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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca 
permulaan pada anak TK kelompok B di gugus 1 Kecamatan Seyegan Sleman 
Yogyakarta. Hal ini di latar belakangi karena adanya perbedaan kemampuan 
membaca permulaan pada anak TK Kelompok B. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dengan menggunakan 
metode survey. Populasi dalam penelitian ini adalah anak TK kelompok B di 
Gugus 1 Kecamatan Seyegan Sleman Yogyakarta. Teknik pengambilan sample 
menggunakan cluster random sampling yaitu penentuan sampel yang terdapat 
kelompok-kelompok dengan cara mengacak nama TK dan kelompok B yang 
meliputi (1) TK Laborat Dharma Wanita pada kelompok B2, (2) TK ABA 
Margomulyo I pada Kelompok B1 dan B3 dan (3) TK Bhakti Siwi pada 
Kelompok B karena mempunyai 1 Kelompok B. Anak yang di ambil adalah 
keseluruhan anak yang ada pada Kelompok B di masing-masing TK tersebut. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi. Instrumen 
penelitian menggunakan lembar observasi check list. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah statistik deskriptif kuantitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan 
pada anak TK Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan Sleman Yogyakarta 
termasuk dalam kategori berkembang sesuai harapan. Penelitian kemampuan 
membaca permulaan diperoleh rata-rata dalam mengucapkan bunyi huruf vokal 
96,52; mengucapkan bunyi huruf konsonan 86,96; mengeja bunyi huruf konsonan 
dan vokal 77,39; mengeja suku kata terbuka (V-K-V) 66,67; mengeja suku kata 
terbuka (K-V-K-V) yang sama 76,52; mengeja suku kata terbuka (K-V-K-V) yang 
berbeda 69,85; mengeja suku kata tertutup (K-V-K-V-K) 54,20; mengeja suku 
kata yang mengandung vokal ganda (diftong) 37,10; dan mengeja suku kata yang 
mengandung konsonan ganda 35,07. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah pengalaman belajar yang berlangsung sepanjang hidup 
manusia. Ki Hajar Dewantara dalam Arif Rohman (2011: 8) menyatakan bahwa 
pendidikan sebagai usaha menuntun segenap kekuatan kodrat yang ada pada anak 
baik sebagai individu manusia maupun sebagai anggota masyarakat agar dapat 
mencapai kesempurnaan hidup. Manusia melalui pendidikan dapat meningkatkan 
dan mengembangkan seluruh potensi atau bakat alamiahnya sehingga dapat 
menjadi manusia yang relatif lebih baik, lebih berbudaya, dan lebih manusiawi 
(Dwi Siswoyo, dkk., 2008: 1). 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 1(Arif Rohman, 2011: 10) pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya, 
masyarakat dan bangsa. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan merupakan upaya suatu negara untuk menciptakan bangsa yang 
cerdas. Sistem belajar yang terencana dengan baik, akan mengembangkan potensi 
manusia dalam kehidupan bermasyarakat dan berbangsa. Hal tersebut sesuai 
dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang disebutkan dalam Undang-
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undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal 3 yaitu:  
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.” 
 
Undang-Undang tersebut memberikan pandangan bahwa pendidikan dapat 
(1) mengembangkan kemampuan dan (2) membentuk watak dalam kehidupan 
untuk mencapai tujuan hidup melalui proses pembelajaran dalamrangka 
mengembangkan potensi anak sehingga memiliki kecerdasan emosional, 
berkepribadian, dan mempunyai suatu ketrampilan yang kelak dibutuhkan 
anakdengan orang-orang disekitar. Proses pendidikan berlangsung sepanjang 
hayat (long life education) yaitu sejak masa usia dini sampai ke liang lahat 
sebagai wujud dua pemanusiaan manusia (Harun Rasyid dkk, 2009: 37). Dari 
pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa pendidikan berlangsung sejak usia dini. 
Pendidikan anak usia dini merupakan upaya membentuk anak yang 
berkualitas yakni anak yang tumbuh dan berkembang secara optimal. Pengertian 
tersebut sesuai dengan isi Undang-Undang  Nomor 20  Tahun 2003 pasal 1 ayat 
14 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa: 
“Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.” 
3 
Pemerintah Indonesia melaksanakan pendidikan anak usia dini sebagai 
upaya memfasilitasi pendidikan anak usia 0-6 tahun. Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional Nomor 20 Pasal 1 Butir 14 Tahun 2003 menyebutkan bahwa 
pendidikan anak usia dini merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 
Pendidikan anak usia dini pada jalur informal dilaksanakan di keluarga maupun 
lingkungan. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan non formal 
berbentuk Kelompok Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk 
lain yang sederajat. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal 
berbentuk Taman Kanak-kanak (TK) dan Raudlatul Athfal (RA). 
Standar pendidikan anak usia dini mengacu pada Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009 yang berisi tingkat pencapaian 
pertumbuhan dan perkembangan anak sejak lahir sampai usia enam tahun. Ruang 
lingkup perkembangan anak yang harus dicapai merupakan integrasi dari aspek 
pemahaman Nilai-nilai, Agama dan Moral (NAM), fisik/motorik, kognitif, sosial-
emosional, dan bahasa. Aspek perkembangan tersebut penting untuk 
dikembangkan agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal. 
Aspek perkembangan bahasa adalah salah satu aspek perkembangan yang 
penting dikembangkan. Suhartono (2005: 8) berpendapat bahwa kemampuan 
bahasa sangat penting bagi anak karena dipakai untuk menyampaikan keinginan, 
pikiran, harapan, permintaan, dan lain-lain untuk kepentingan pribadinya. Bahkan 
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menurut Tadkiroatun Musfiroh (2005: 60) kecerdasan bahasa sangat diperlukan 
dalam hampir semua bidang kehidupan, tidak ada satu profesi pun yang dapat 
dilepaskan dari pemanfaatan dan peran bahasa.  
Aspek perkembangan bahasa tersebut meliputi bahasa reseptif dan 
ekpresif. Bahasa reseptif meliputi ketrampilan menyimak dan membaca, 
sedangkan bahasa ekspresif adalah ketrampilan berbicara dan menulis. 
Kemampuan membaca pada akhir taman kanak-kanak atau anak TK kelompok 
Bada beberapa hal yang harus bisa diselesaikan oleh anak diantaranya yaitu 
mengenal semua huruf besar dan kecil, mengerti bahwa urutan huruf-huruf dalam 
kata tertulis menyampaikan urutan bunyi-bunyi (fonem) dalam kata lisan (prinsip 
alfabetis), belajar banyak kesepadanan-kesepadanan bunyi satu huruf ke huruf 
yang lain, memperlihatkan pemahaman bahwa kata-kata lisan terdiri dari urutan 
fonem-fonem, menggabungkan bagian-bagian huruf menjadi kata bermakna, 
menggunakan kesadaran fonemik dan pengetahuan huruf untuk mengeja secara 
mandiri (Carol Seefeldt & Barbara A. Wasik, 2008: 338-339). Pendekatan fonik 
adalah salah satu metode membaca yang diajarkan pada anak usia dini.  
Sumarti M Thahir (2013: 171-182) berpendapat bahwa setelah memahami 
aspek fonetik, anak usia dini juga perlu dikenalkan suku kata dalam bahasa 
Indonesia. Suku kata adalah bagian kata yang diucapkan dalam satu hembusan 
nafas. Pada bahasa Indonesia terdapat dua jenis suku kata yaitu suku kata terbuka 
dan suku kata tertutup. Selain itu pengembangan bahasa Indonesia untuk anak 
usia dini pengembangannya antara lain pengenalan bunyi bahasa Indonesia yang 
mencakup huruf vokal, konsonan, diftong, dan gugus konsonan dalam suku kata 
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dan kata yang sederhana. Penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan membaca anak merupakan salah satu hal yang harus bisa diselesaikan 
pada akhir taman kanak-kanak. Pendekatan fonik untuk membaca menekankan 
pada pemahaman hubungan huruf-huruf dan bunyi-bunyi dalam kata yang 
mencakup pengenalan bunyi vokal, konsonan, diftong dan gugus konsonan ganda. 
Membaca penting diajarkan karena beberapa alasan diantaranya yaitu 
pertama, pengalaman belajar di TK dengan kemampuan membaca yang memadai 
akan sangat menunjang kemampuan belajar pada tahun-tahun berikutnya (Theo 
Riyanto dan Martin Handoko, 2004: 16). Kedua, ketika anak sedang membaca 
sesungguhnya anak tidak hanya mengasah ketajaman berpikirnya. Pada saat yang 
sama, perasaan anak juga terasah sehingga dapat mengembangkan kemampuan 
intelektual serta kecakapan mentalnya (Mohammad Fauzil Adhim, 2004: 26). 
Ketiga,membaca semakin penting dalam kehidupan masyarakat yang semakin 
kompleks karena setiap aspek kehidupan melibatkan kegiatan membaca (Farida 
Rahim, 2008: 1).  
Menurut beberapa alasan tersebut disimpulkan bahwa kemampuan 
membaca pada anak penting untuk menunjang kemampuan belajar berikutnya, 
dapat mengasah ketajaman berfikirnya dalam mengembangkan intelektual serta 
kecakapan mental anak, dan setiap aspek kehidupan akan melibatkan kegiatan 
membaca. Stephanie Muller (2006: 8) berpendapat bahwa pengembangan 
kemampuan membaca berhubungan langsung dengan tingkat bimbingan orang 
dewasa dalam menggunakan bahasa dan menekankan hubungan tulisan dengan 
abjad, kata, dan makna. Anak akan memperoleh keunggulan akademik, 
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mengembangkan ketrampilan komunikasi yang hebat, serta membentuk 
perbendaharaan kata yang dimiliki anak (Rachel Goodchild, 2006: 2-11). 
Observasi pada bulan Februari 2016, tiga kemampuan membaca anak 
kelompok B yang berbeda-beda telah di dapatkan sebagai berikut: 
1. Rehan (13 Januari 2010) sudahmampu membaca lancar.Kemampuan 
membaca lancar tersebut ditunjukkan dengan mengenal semua huruf alfabet 
termasuk huruf vokal, huruf konsonan, gugus vokal ganda (diftong) seperti ai, 
au, dan oi, dan gugus konsonan ganda seperti ny, ng, kh, dan sy. Dalam kata 
“kucing itu berlari-lari di dalam aula” Rehan sudah mampu membaca tanpa 
mengeja lagi. Bahkan sudah pintar membaca buku cerita dengan baik dan 
lancar tanpa mengeja lagi. 
2. Narindra (11 April 2010) sudah mengenal semua huruf alfabet termasuk 
huruf vokal dan huruf konsonan, sudah bisa mengeja huruf menjadi suku kata 
dan kata. Namun perlu di bantu dalam menggabungkan kata menjadi kalimat. 
Narin membutuhkan waktu untuk mengeja ulang kata sebelumnya atau ada 
jeda yang cukup panjang dalam membaca kalimat, seperti contoh berikut 
“ee...ku...cing...ber... (jeda) la...ri...lari...di...da...lam (jeda) a...u...la...”. 
Namun untuk membaca per kata sudah dapat dikatakan mampu, namun tidak 
se lancar Rehan dalam membaca. 
3. Ajik (6 Januari 2009), dalam usianya yang seharusnya memasuki usia 
Sekolah Dasar (SD), namun tingkat kemampuan membaca Ajik memasuki 
dalam tahap mengenal simbol bunyi huruf seperti bunyi huruf vokal (a, i, u, e, 
dan o) dan huruf konsonan (b, c, d, g, h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, dan y). Dalam 
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pengenalan dengan huruf vokal (a, i, u, e, o) Ajik sudah dikatakan mampu 
karena dengan lantang ketika ditanya mampu menjawab dengan baik dan 
benar, namun dalam mengenal huruf konsonan (b, c, d, g, h, j, k, l, m, n, p, r, 
s, t, dan y) Ajik belum mampu membunyikan simbol huruf pada huruf p, b, d, 
l, c, h, dan g. Apalagi ketika diberi huruf konsonan dan huruf vokal seperti 
huruf “b” dan “i” dibaca “bi”, namun Ajik belum mampu menggabungkan 
dua huruf tersebut menjadi satu bunyi. Dari pernyataan tersebut terlihat 
bahwa kemampuan mengeja huruf atau membaca masih susah dan perlu 
dibantu. 
Hasil observasi pada ketiga anak tersebut terlihat perbedaan kemampuan 
membaca pada masing-masing anak walaupun berada pada tingkat kelas yang 
sama. Terdapat anak yang sudah mampu membaca lancar tanpa mengeja serta 
mampu mengeja huruf yang mengandung gugus vokal ganda (diftong) dan gugus 
konsonan ganda, ada anak yang mampu membaca lancar dengan mengeja huruf 
perlahan-lahan serta mampu mengeja huruf yang mengandung gugus vokal ganda 
(diftong) dan gugus konsonan ganda, dan ada pula anak dalam mengenal bunyi 
huruf konsonan banyak yang belum diketahui sehingga anak kesusahan ketika 
mengeja karena belum mengenal 26 huruf secara utuh. 
Untuk itu penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang 
menggambarkan tentang kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B 
di Gugus 1 Kecamatan Seyegan, Sleman, Yogyakarta. Dari hasil penelitian ini 
akan terlihat sampai mana kemampuan membaca permulaan anak TK Kelompok 
B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasikan bahwa 
terdapat beberapa masalah yang muncul antara lain: 
1. Tidak semua anak punya kemampuan membaca permulaan yang 
sama.Kemampuan membaca permulaan diteliti agar guru mengetahui 
kemampuan anak dan memberikan solusi serta fasilitas untuk menunjang 
kemampuan membaca permulaan anak. 
2. Terdapat anak kelompok B yang belum mampu mengenal dan mengucapkan 
beberapa bunyi huruf vokal dan konsonan, sehingga belum mampu 
mengurutkan bunyi huruf fonem dalam suku kata dan kata yang meliputi suku 
kata terbuka, tertutup dan yang mengandung vokal ganda (diftong) serta 
konsonan ganda. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
disebutkan diatas, tampak bahwa terdapat permasalahan yang berkaitan dengan 
tema penelitian ini. Penelitian ini akan berfokus pada kemampuan membaca 
permulaan padaanak TK Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan Sleman 
yang meliputi hal-hal di bawah ini. 
1. Kemampuan mengucapkan bunyi huruf vokal 
2. Kemampuan mengucapkan bunyi huruf konsonan 
3. Kemampuan mengeja 1 huruf konsonan dan 1 huruf vokal 
4. Kemampuan mengeja suku kata terbuka (vokal-konsonan-vokal) 
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5. Kemampuan mengeja suku kata terbuka (konsonan-vokal-konsonan-vokal) 
yang sama 
6. Kemampuan mengeja suku kata terbuka (konsonan-vokal-konsonan-vokal) 
yang berbeda 
7. Kemampuan mengeja suku kata tertutup (konsonan-vokal-konsonan-vokal-
konsonan) 
8. Kemampuan mengeja suku kata yang mengandung vokal ganda (diftong) 
9. Kemampuan mengeja suku kata yang mengandung konsonan ganda 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian secara lebih rinci meliputi hal-hal di bawah ini. 
1. Apakah anak mampu mengucapkan bunyi huruf vokal? 
2. Apakah anak mampu mengucapkan bunyi huruf konsonan? 
3. Apakah anak mampu mengeja 1 huruf konsonan dan 1 huruf vokal? 
4. Apakah anak mampu mengeja suku kata terbuka (vokal-konsonan-vokal)? 
5. Apakah anak mampu mengeja suku kata terbuka (konsonan-vokal-konsonan-
vokal) yang sama? 
6. Apakah anak mampu mengeja suku kata terbuka (konsonan-vokal-konsonan-
vokal) yang berbeda? 
7. Apakah anak mampu mengeja suku kata tertutup (konsonan-vokal-konsonan-
vokal-konsonan)? 
8. Apakah anak mampu mengeja suku kata yang mengandung vokal ganda 
(diftong)? 
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9. Apakah anak mampu mengeja suku kata yang mengandung konsonan ganda? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kemampuan membaca 
permulaan pada anak TK kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan, 
Kabupaten Sleman, Yogyakarta yang meliputi hal-hal berikut. 
1. Kemampuan membaca permulaan dalam mengucapkan bunyi huruf vokal 
2. Kemampuan membaca permulaan dalam mengucapkan bunyi huruf konsonan 
3. Kemampuan membaca permulaan dalam mengeja 1 huruf konsonan dan 1 
huruf vokal 
4. Kemampuan membaca permulaan dalam mengeja suku kata terbuka (vokal-
konsonan-vokal) 
5. Kemampuan membaca permulaan dalam mengeja suku kata terbuka 
(konsonan-vokal-konsonan-vokal) yang sama 
6. Kemampuan membaca permulaan dalam mengeja suku kata terbuka 
(konsonan-vokal-konsonan-vokal) yang berbeda 
7. Kemampuan membaca permulaan dalam mengeja suku kata tertutup 
(konsonan-vokal-konsonan-vokal-konsonan) 
8. Kemampuan membaca permulaan dalam mengeja suku kata yang 
mengandung vokal ganda (diftong) 
9. Kemampuan membaca permulaan dalam mengeja suku kata yang 




F. Manfaat Penelitian 
Penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi pembaca 
serta dapat digunakan sebagai literatur dalam pelaksanaan penelitian di masa yang 
akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi guru 
Guru mengetahui bagaimana kemampuan membaca permulaan anak dan 
guru dapat memperbaiki pembelajaran mengenai membaca permulaan agar 
pembelajaran tersebut dapat meningkatkan kemampuan anak. 
b. Bagi sekolah  
Penelitian ini dapat menjadi pendorong sekolah untuk menyediakan 
fasilitas untuk mendorong dan menunjang kemampuan membaca permulaan anak 














A. Pendidikan Anak Usia Dini 
1. Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah individu yang sedang menjalani proses 
perkembangan yang fundamental bagi kehdupan selanjutnya. Proses pembelajaran 
atau pendidikan yang diberikan untuk anak usia dini sebaiknya memperhatikan 
karakteristik yang dimiliki setiap anak.National Assosiation Education for Young 
Children (NAECY) menyatakan bahwa sekelompok individu yang berada pada 
rentang usia antara 0-8 tahun, merupakan kelompok manusia yang berada dalam 
proses pertumbuhan dan perkembangan (Yuliani Nurani Sujiono, 2009: 6-7). 
Menurut undang-undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional bahwa anak usia dini adalah sejak pertama anak dilahirkan atau usia lahir 
sampai usia 6 tahun. Anak usia dini adalah a unique person (individu yang unik) 
dimana anak memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, 
kognitif, sosio-emosional, kreativitas, bahasa, dan komunikasi yang khusus sesuai 
dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak (Aisyah, 2010: 13). Masitoh, dkk 
(2005: 1) juga mengungkapkan bahwa pendidikan anak usia dini mencakup 
berbagai program yang melayani anak dari lahir sampai dengan usia delapan 
tahun yang dirancang untuk meningkatkan perkembangan intelektual, sosial-
emosional, bahasa dan fisik anak. 
Pendidikan anak usia dini di Indonesia dilaksanakan dalam beberapa jalur 
pendidikan. Salah satu jalur pendidikan anak usia dini adalah pendidikan formal 
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yang berbentuk Taman Kanak-kanak. Pendidikan Taman Kanak-kanak dengan 
kisaran usia 4 sampai dengan 6 tahun  ini diselenggarakan dalam dua kelompok 
yaitu kelompok A usia 4-5 tahun dan kelompok B usia 5-6 tahun (Harun Rasyid, 
2009: 45). Hal ini diatur pula dalam permendiknas No. 58 tahun 2009 halaman 5 
yang membagi usia pra-sekolah dalam 2 kelompok usia yaitu usia 4-5 tahun yang 
disebut  kelompok A dan usia 5-6 tahun yang disebut kelompok B. 
Beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini 
adalah anak yang berusia antara 0-8 tahun, namun di Indonesia anak usia dini 
berada pada usia antara 0-6 tahun. Pendidikan anak usia dini ini dirancang untuk 
meningkatkan tumbuh kembang anak dari aspek perkembangan intelektual, 
sosial-emosional, bahasa serta perkembangan fisik. Anak usia 4-6 tahun sudah 
masuk dalam kelompok pendidikan formal yaitu Taman Kanak-kanak. Anak 
Taman Kanak-kanak tersebut terbagi menjadi 2 kelompok usia yaitu 4-5 tahun 
yang disebut kelompok A dan usia 5-6 tahun yang disebut kelompok B. 
2. Karakteristik Anak Usia Dini 5-6 Tahun 
Karakteristik anak usia dini secara umum dikemukakan oleh Kellough 
dalam Sofia Hartati (2005: 8-9) adalah memiliki rasa ingin tahu yang besar, 
bersifat unik, memiliki daya kosentrasi yang pendek, bersifat egosentris, 
merupakan makhluk sosial, umumnya kaya dengan fantasi, dan merupakan masa 
belajar yang paling potensial. Menurut Tadkiroatun Musfiroh (2005: 193) 
mengatakan bahwa secara umum anak usia 5-6 tahun lebih matang dalam 
berbagai aspek perkembangan yaitu bahasa, logika-matematika, kinestetik, 
musikal, visual-spasial, intrapersonal, interpersonal, naturalis, dan eksistensial 
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dibandingkan dengan anak usia 4-5 tahun. Semua aspek perkembangan tersebut 
penting untuk dikembangkan dengan baik agar anak dapat tumbuh dan 
berkembang secara optimal, tidak terkecuali aspek perkembangan bahasa. 
Berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa annak memilik 
berbagai macam karakteristik, diantaranya anak bersifat unik, memiliki rasa ingin 
tahu yang besar, masa belajar yang potensial, dan lain-lainnya. Pada usia 5-6 
tahun anak sudah lebih matang dalam aspek perkembangannya dibandingkan usia 
4-5 tahun. Salah satu aspek yang perlu dikembangkan adalah aspek 
perkembangan bahasa. 
B. Perkembangan Bahasa Anak 
1. Pengertian Bahasa 
Menurut Rita Eka Izzati (2008: 58-59) bahasa merupakan segala bentuk 
komunikasi dimana pikiran dan perasaan manusia disimbolkan agar dapat 
menyampaikan arti kepada orang lain. Kemudian bahasa menurut Badudu dalam 
Nubiana Dhieni, dkk (2005: 1.11) adalah alat penghubung atau komunikasi antara 
anggota masyarakat yang terdiri dari individu-individu yang menyatakan pikiran, 
perasaan, dan keinginannya. Dan Nurbiana Dhieni, dkk (2005: 1.12) 
mengungkapkan bahwa bahasa adalah suatu modifikasi komunikasi yang meliputi 
sistem simbol khusus yang dipahami dan digunakan sekelompok individu untuk 
mengkomunikasikan berbagai ide dan informasi. Terdapat beberapa bahasa 
tertentu yang menggunakan 26 huruf (a-z) untuk menuliskan ribuan kata. Anak 
yang sedang tumbuh kembang mengkomunikasikan kebutuhan, pikiran, dan 
perasaan melalui bahasa dengan kata-kata yang mempuanyai makna unik 
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(Moeslichatoen, 2004: 18). Huruf abjad yang digunakan dalam ejaan bahasa 
Indonesia terdiri atas huruf berikut. Nama tiap huruf disertakan di sebelahnya 
(Kep. Mendikbud No. 0543a Th. 1987, 2007: 1). 
 
Gambar 1. Huruf Abjad Bahasa Indonesia yang Disempurnakan 
 
Beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah alat 
komunikasi seseorang atau individu untuk menyampaikan pikiran, pendapat, 
perasaan, dan keinginannya untuk dimengerti oleh orang lain. Hampir semua 
bidang kehidupan tidak dapat lepas dari peran bahasa. Anak yang sedang tumbuh 
dan berkembang menyampaikan bahasa melalui kata-kata yang mempunyai 
makna yang unik. Untuk menuliskan bahasa secara lisan atau simbolik dengan 
berbagai variasi hanya menggunakan 26 huruf yaitu a sampai dengan z. Dalam 
pembelajaran pada anak usia dini tidak semua huruf diperkenalkan kepada anak. 
Menurut Suhartono (2005: 176-190) terdapat beberapa bunyi huruf yang tepat 
diperkenalkan kepada anak usia dini yaitu huruf vokal (a, i, u, e, o) dan huruf 




2. Fungsi Bahasa 
Menurut Suhartono (2005: 7-9) menyatakan bahwa fungsi bahasa yang 
utama adalah sebagai alat untuk berkomunikasi. Berikut ada beberapa paparan 
fungsi bahasa untuk anak-anak yaitu: 
a. Alat komunikasi dengan lingkungan terdekat, maksudnya adalah bahwa 
dengan anak mampu berbahasa maka kecenderungan untuk dapat 
berkomunikasi dengan orang-orang disekitar akan menjadi besar. Anak akan 
banyak mencurahkan bentuk perasaan, ide, dan gagasan kepada orang lain 
dengan menggunakan bahasa tersebut. 
b. Alat mengembangkan kemampuan dasar anak yang meliputi sejumlah ranah 
(domain) yaitu: logika, matematik, bahasa, musik, ruang dan tempat, 
kinestetik, sosialisasi dengan orang lain (interpersonal), dapat memahami diri 
sendiri (intrapersonal). 
c. Alat mengembangkan ekspresi: perasaan, imajinasi, dan pikiran. Bahasa 
dalam hal ini memegang peranan sangat sentral baik dalam kehidupan bayi 
sampai orang dewasa. 
3. Perkembangan Bahasa Anak Usia 5-6 Tahun 
Bahasa akan memberikan sumbangan besar dalam perkembangan anak, 
dengan bahasa anak akan mudah menyampaikan pikiran, pendapat, keinginan dan 
perasaan dalam kehidupan sehari-hari. John W. Santrock (2010: 357-362) 
membagi perkembangan bahasa menjadi tiga tahapan. Tahap perkembangan 
bahasa antara lain perkembangan bahasa pada masa bayi (0-2 tahun), masa kanak-
kanak awal (3-6 tahun), dan masa kanak-kanak menengah sampai akhir (7 tahun 
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keatas). Aspek pengembangan bahasa anak menurut Carol A & Barbara A.W. 
(2008: 353-355) meliputi mendengarkan,berbicara, membaca dan menulis yang 
dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut: 
1) Mendengarkan merupakan kemampuan awal anak yang sangat penting dalam 
kehidupannya sebelum berbicara, membaca dan menulis. Kemampuan 
mendengarkan bagi anak digunakan untuk memahami lingkungan di sekitar. 
Mengajarkan anak untuk mendengarkan akan memperbesar peluang untuk 
belajar bahasa dan menemukan ide baru. 
2) Berbicara, merupakan salah satu cara untuk belajar bahasa. Anak harus 
berbicara denan cara-cara yang dapat dimengerti dan didengar oleh orang lain 
jika ingin menyampaikan ide maupun perasaan. 
3) Membaca, merupakan kemampuan mendasar yang harus dimiliki anak untuk 
memasuki sekolah dasar. Pembelajaran di TK hanya mengajarkan tentang 
ketrampilan pada anak sebagai persiapan untuk belajar membaca. 
4) Menulis, merupakan cara yang semakin rumit bagi anak untuk 
menyampaikan ide, meminta sesuatu, mendokumentasikan kegiatan yang 
dilakukan, serta memberi kesenangan. Anak mulai menulis dengan membuat 
coretan, membuat gambar, dan akan berkembang seiring dengan 
berkembangnya pengetahuan anak tentang tulisan. 
Menurut Slamet Suyanto (2005: 171) pembelajaran bahasa untuk anak 
usia dini diarahkan pada kemampuan berkomunikasi, baik secara lisan maupun 
tertulis (simbolis). Untuk memahami bahasa simbolis anak perlu belajar membaca 
dan menulis. Oleh karena itu belajar bahasa sering dibagi menjadi dua bagian, 
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yaitu belajar bahasa untuk komunikasi dan belajar literasi, yaitu belajar membaca 
dan menulis. 
Santrock (2010: 178-180) menjabarkan sistem simbol dalam berbahasa 
mencakup fonologi, morfologi, sintaksis, semantik, dan pragmatik yang akan 
dijabarkan sebagai berikut: 
a. Fonologi (phonology) ialah studi tentang sistem bunyi-bunyian 
bahasa. Ketentuan-ketentuan fonologis menjamin bahwa urutan 
bunyi tertentu terjadi (misalnya, sp, ba, atau ar) dan yang lain 
tidak terjadi (misalnya, zx atau qp).  
b. Morfologi (morphology) mengacu kepada ketentuan-ketentuan 
pengkombinasian morferm; morfem ialah rangkaian bunyi-
bunyian terkecil yang memberi makna kepada apa yang kita 
ucapkan menurut John W dalam Santrock (2010: 78). Morfem 
juga disebut sebagai bagian terkecil kata dalam bahasa yang 
harus dikaitkan untuk membentuk suatu kata. Termasuk didalam 
kelompok ini adalah awalan, seperti pra- atau oto-, dan akhiran 
seperti -isme, yang tak mengandung makna jika berdiri sendiri.  
c. Sintaksis (syntax) melibatkan bagaimana kata-kata 
dikombinasikan untuk membentuk ungkapan dan kalimat yang 
dapat diterima.  
d. Semantik (semantics) mengacu kepada makna kata dan kalimat. 
Setiap kata memiliki seperangkat gambaran semantik. Girl dan 
woman, misalnya, berbagi gambaran semantik yang sama 
dengan kata female dan human.  
e. Perangkat terakhir ketentuan-ketentuan bahasa meliputi 
pragmatik (pragmatics) kemampuan untuk melibatkan diri dalam 
percakapan yang sesuai dengan maksud dan keinginan. 
Ketentuan-ketentuan pragmatik tertentu menjamin bahwa suatu 
kalimat tertentu akan diucapkan di dalam suatu kalimat tertentu 
dan tidak pada konteks yang lain (Anderson dalam John W. 
Santrock, 2002: 178-180). 
 
Berbagai pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa bahasa sangat 
penting dalam kehidupan anak untuk menyampaikan keinginan, pendapat, pikiran, 
dan perasaan kepada orang disekitarnya. Tahap perkembangan bahasa pada anak 
TK masuk dalam tahap masa kanak-kanak awal, yaitu usia 3-6 tahun. Aspek 
perkembangan bahasa anak meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, dan 
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menulis. Dalam pembelajaran bahasa untuk anak usia dini diarahkan pada 
kemampuan berkomunikasi yaitu secara lisan dan tertulis atau simbolis. Untuk 
memahami simbolis maka anak perlu belajar, diantaranya belajar membaca. 
Dalam sistem simbol berbahasa meliputi perkembangan fonologi (yakni mengenal 
dan memproduksi suara), perkembangan morfologi atau kosa kata, perkembangan 
semantik atau makna kata, perkembangan sintaksis atau penyusunan kalimat, dan 
perkembangan pragmatik atau penggunaan bahasa untuk keperluan komunikasi 
(Tadkiroatun Musfiroh, 2005: 8). 
C. Kemampuan Membaca Permulaan 
1. Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan 
Menurut Mohammad Zain dalam Milman Yusdi (2010: 10) kemampuan 
merupakan kesanggupan, kecakapan, kekuatan untuk berusaha dengan diri 
sendiri. Membaca adalah suatu hal rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya 
sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, 
psikolinguistik, dan metakognitif (Farida Rahim, 2008: 2). Sebagai proses visual, 
membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-
kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktivitas 
pengenalan kata, pemahaman literal, intepretasi, membaca kritis, dan pemahaman 
kreatif. 
Sebagai proses psikolinguistik, membaca melibatkan aktivitas yang 
meliputi proses kognitif yang dapat menghasilkan kalimat yang mempunyai arti 
dan benar secara tata bahasa, termasuk juga proses yang dapat membuat kata 
ataupun tulisan dapat dipahami. Sebagai proses metakognitif, membaca 
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melibatkan kemampuan untuk mengontrol aspek kognitif. Metakognitif ini berupa 
ingatan, pemahaman kata atau kalimat yang dibaca oleh anak. 
Membaca permulaan adalah sesuatu kesatuan kegiatan yang terpadu 
mencakup beberapa kegiatan seperti mengenali huruf dan kata-kata, 
menghubungkannnya dengan bunyi, maknanya, serta menarik kesimpulan 
mengenai maksud bacaan (Nurbiana Dhieni, 2005: 5,5). Menurut Enny Zubaidah 
(2003: 9) menyatakan bahwa membaca permulaan atau membaca awal lebih 
menekankan pada pengenalan dan pengucapan lambang-lambang bunyi yang 
berupa huruf, kata dan kalimat dalam bentuk sederhana. Dan membaca 
merupakan aktivitas auditif dan visual untuk memperoleh makna dari simbol 
berupa huruf atau kata yang meliputi proses decoding atau membaca teknis dan 
proses pemahaman (Munawir, 2005: 134). 
Membaca teknis yang masih termasuk dalam membaca awal menurut 
Munawir Yusuf (2005: 140) yaitu proses decoding atau mengubah simbol-simbol 
tertulis berupa huruf atau kata menjadi sistem bunyi. Proses membaca teknis 
tersebut diantaranya menuntut anak untuk mengenali huruf besar dan huruf kecil, 
mengucapkan bunyi huruf, menggabungkan bunyi membentuk kata, memahami 
variasi bunyi, menerka kata menggunakan konteks, dan menggunakan analisis 
struktural untuk identifikasi kata. Proses pemahaman yang dimaksud adalah 
pemahaman terhadap hubungan antara huruf dan bunyi (Munawir Yusuf, 2005: 
141). Mengacu pendapat tersebut mengucapkan bunyi huruf yang dimaksud yaitu 
huruf vokal, huruf konsonan, vokal ganda (diftong) dan konsonan ganda. Variasi 
bunyi dimaksudkan untuk membedakan pelafalan huruf dalam kata.  
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009 
tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini bahwa kegiatan membaca termasuk 
dalam lingkup perkembangan bahasa keaksaraan. Adapun tingkat pencapaian 
perkembangan anak TK kelompok B (5-6 tahun) pada lingkup perkembangan 
keaksaraan yaitu menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenal suara 
huruf awal dari nama bendabenda yang ada di sekitarnya, menyebutkan kelompok 
gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal yang sama, memahami hubungan 
antara bunyi dan bentuk huruf, membaca nama sendiri, dan menuliskan nama 
sendiri. 
Ada beberapa bunyi huruf yang digunakan dalam bahasa Indonesia yaitu 
huruf vokal, huruf konsonan, vokal ganda (diftong) dan konsonan ganda. Bunyi 
huruf vokal terdiri dari a, i, u, e, dan o, kemudian untuk bunyi huruf konsonan 
tidak semua konsonan bahasa Indonesia dapat diperkenalkan kepada anak usia 
dini. Menurut Suhartono (2005: 176-190) terdapat beberapa bunyi huruf konsonan 
yang dinyatakan belum tepat diperkenalkan kepada anak usia dini, tetapi untuk 
anak usia sekolah dasar. Bunyi konsonan yang tepat untuk dikembangkan dan 
diberikan kepada anak usia dini adalah bunyi konsonan bilabial (p, b, dan m), 
dental (n, t, d, l, s, dan r), palatal (c, j, dan y), velar (k dan g), dan glotal (h). Bunyi 
huruf vokal ganda (diftong) seperti au, ai, dan oi, sedangkan huruf konsonan 
ganda seperti ng, ny, sy, dan kh. 
Menurut Sabarti Akhadiah, dkk (1993: 11) pengajaran membaca 
permulaan lebih ditekankan pada pengembangan kemampuan dasar membaca. 
Kemampuan dasar membaca tersebut yaitu kemampuan untuk menyuarakan 
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huruf, suku kata, kata dan kalimat yang disajikan dalam bentuk tulisan ke dalam 
bentuk lisan. Jadi anak mulai menggabungkan bunyi huruf menjadi suku kata dan 
kata yang akan memunculkan makna dari kata tersebut. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah diuraikan, dapat ditegaskan 
bahwa kemampuan membaca permulaan adalah ketrampilan dasar pada aspek 
bahasa anak. Yang akan dijadikan bekal untuk memasuki jenjang berikutnya. 
Dalam membaca permulaan anak dapat mengenal beberapa bunyi huruf, 
menggabungkan bunyi huruf menjadi suku kata dan kata sehingga muncul makna 
dalam kata tersebut. Hal ini akan menambah perbendaharaan kata, pemahaman, 
wawasan pada anak, dan masih dalam lingkup perkembangan bahasa anak bidang 
keaksaraan. 
2. Tujuan Membaca Permulaan 
Kemampuan membaca merupakan kemampuan dasar yang sangat penting 
untuk anak. Membaca tidak hanya sekedar aktivitas, namun membaca mempunyai 
tujuan yaitu untuk mendapatkan informasi baru dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Blanton dalam Farida Rahim (2008: 11-12) tujuan membaca dasarnya 
meliputi: a) memperoleh kesenangan; b) menyempurnakan membaca nyaring; c) 
memperbarui pengetahuannya tentang suatu topik; d) dapat mengakitkan 
informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya; dan e) menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. Sedangkan menurut Dwi Sunar Prasetyono 
(2008: 60), tujuan membaca adalah sebagai berikut: 
a. Membaca sebagai suatu kesenangan tidak melibatkan proses pemikiran yang 
rumit. Membaca merupakan aktivitas yang menyenangkan bagi anak karena 
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anak dapat memiliki kemampuan membaca sesuai tahap perkembangan 
membaca anak. 
b. Membaca untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan, seperti membaca 
buku pelajaran. Melalui buku bacaan anak mendapat suntikan sumbangan 
pengetahuan dan wawasan. 
c. Membaca untuk melakukan suatu pekerjaan atau profesi. Membaca pada 
tujuan ini adalah membaca pada tahap membaca selanjutnya, yaitu untuk 
memenuhi jenjang berikutnya. 
Berdasarkan pendapat dapat diuraikan bahwa kemampuan membaca 
adalah kemampuan dasar yang sangat penting untuk dimiliki oleh anak. Anak 
mendapat berbagai informasi dari aktivitas membaca. Dari beberapa pendapat 
dapat ditegaskan bahwa tujuan membaca permulaan di Taman Kanak-kanak 
adalah untuk memperoleh kesenangan, meningkatkan pengetahuan anak, dan 
memperisapkan keterampilan dasar untuk menuju ke jenjang berikutnya. 
Membaca sebagai profesi yang dijalankan oleh anak untuk mempersiapkan 
kemampuan sebelum memasuki jenjang yang lebih tinggi yaitu Sekolah Dasar 
(SD). 
3. Tahap Membaca Permulaan 
Menurut Cochrane, et al dalam Slamet Suyanto (2005: 168) terdapat lima 
tahap perkembangan kemampuan membaca pada anak yaitu terdiri dari tahap 
magis (magical stage), tahap konsep diri (self-concept stage), tahap membaca 
peralihan (bridging reader stage), tahap membaca lanjut (take-off reader stage) 
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dan tahap membaca mandiri (independent reader). Kelima tahap membaca 
permulaan tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Tahap Magis (Magical Stage)  
Pada tahap ini, anak belajar memahami fungsi dari bacaan. Anak mulai 
menyukai bacaan, menganggap bacaan itu penting. Anak sering menyimpan dan 
membawa bacaan ke tempat yang disukainya. Anak usia dua tahun biasanya 
sudah memperlihatkan tahap ini.  
2. Tahap konsep diri (Self-concept Stage)  
Pada tahap ini anak memandang dirinya sudah dapat membaca (padahal 
belum). Anak sering berpura-pura membaca buku. Anak sering menerangkan isi 
atau gambar dalam buku yang disukainya kepada anak lain seakan anak tersebut 
sudah dapat membaca. Anak usia tiga tahun biasanya sudah mencapai tahap ini.  
3. Tahap Membaca Peralihan (Bridging Reader Stage) 
Anak mulai mengingat huruf atau kata yang sering dijumpainya, misalnya 
dari buku cerita yang sering dibacakan orangtuanya. Anak dapat menceritakan 
kembali alur cerita dalam buku sebagaimana yang diceritakan orangtuanya. Anak 
juga mulai tertarik tentang jenis-jenis huruf dalam alfabet. Anak usia empat tahun 
biasanya sudah mencapai tahap ini.  
4. Tahap Membaca Lanjut (Take-off Reader Stage)  
Anak mulai sadar akan fungsi bacaan dan cara membacanya. Anak mulai 
tertarik dengan berbagai huruf atau bacaan yang ada dilingkungannya 
(enviromental print). Pada tahap ini anak mulai mengeja dan membaca kata dalam 
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papan iklan yang ada gambarnya, misalnya /em/ /a/ = /ma/ . Anak usia lima tahun 
biasanya sudah menunjukkan kemampuan tersebut. 
5. Tahap Membaca Mandiri (Independent Reader)  
Anak mulai dapat membaca secara mandiri. Anak mulai sering membaca 
buku sendirian. Anak juga mencoba memahami makna dari apa yang dibacanya. 
Anak mencoba menghubungkan apa yang dibacanya dengan pengalamannya. 
Anak usia 6-7 tahun biasanya sudah mencapai tahap membaca mandiri. 
Sementara itu, ada tiga tahapan kemampuan membaca permulaan menurut 
Farida Rahim (2008: 99) terbagi atas (1) kegiatan prabaca adalah kegiatan yang 
dilakukan siswa sebelum siswa melakukan kegiatan membaca. Pada tahap ini 
untuk anak usia dini adalah kegiatan mengenal simbol huruf. Jadi ketrampilan 
yang sangat penting untuk dimiliki dalam rangka mempersiapkan anak untuk 
belajar dan membangun keberhasilan di sekolah salah satunya yakni mengtahui 
abjad. 
Kegiatan saat membaca atau during reading yang merupakan kegiatan inti 
membaca. Anak dalam hal ini akan melakukan kegiatan membaca simbol-simbol 
huruf, merangkai simbol-simbol tersebut menjadi suatu kata untuk dibaca dan 
mencari artinya, sehingga anak akan melibatkan banyak indera serta kognisinya. 
Dan kegiatan pascabaca merupakan kegiatan yang dilakukan untuk membantu 
siswa memadukan informasi baru yang dibacanya ke dalam konsep yang telah 
dimilikinya agar memperoleh pemahaman yang lebih daripada sebelumnya. 
Dalam hal ini anak akan belajar memahami atau memaknai secara lebih dalam 
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suatu rangkaian kata yang telah dibacanya. Selanjutnya melakukan diskusi atau 
tanya jawab untuk menggali pemahamannya. 
Keterampilan membaca anak menurut Munawir Yusuf (2005: 144-147) 
dibagi menjadi empat tahapan berdasarkan kemampuannya, yaitu: tahap 
pertumbuhan kesiapan membaca, tahap awal belajar membaca, tahap 
perkembangan keterampilan membaca, dan tahap penyempurnaan keterampilan 
membaca. Anak usia 5-6 tahun berada pada tahap awal belajar membaca. Anak 
mulai memahami bahwa setiap huruf mempunyai bunyi masing-masing sehingga 
sudah mampu membaca kata, misalnya “nia”. Setelah itu anak mampu 
membedakan kata-kata, mulai memahami bahwa setiap kata memiliki arti, 
kemudian anak akan mencoba untuk membedakan setiap huruf baik bentuk 
maupun bunyinya. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
pada usia 5-6 tahun masuk dalam tahap awal anak belajar membaca. Dalam 
tahapan take-off reader stage anak belajar mengenal bunyi huruf dan 
menggabungkan bunyi huruf itu menjadi suku kata sehingga menjadi sesuatu yang 
mempunyai makna. Hal ini juga akan melatih ketrampilan bahasa anak, sehingga 
anak mahir berkomunikasi dengan lingkungan sekitarnya dengan baik sesuai 
tahap perkembangannya. 
4. Metode Membaca Permulaan  
Dalam pembelajaran membaca permulaan, ada beberapa metode yang 
dapat digunakan dalam kemampuan membaca permulaan. Sabarti Akhadiah 
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(Darmiyati Zuchdi & Budiasih, 1996: 61-66) berpendapat terdapat beberapa 
metode tersebut meliputi: 
a. Metode abjad dan metode bunyi, yang dalam penerapannya ditandai dengan 
sering digunakannya kata lepas. Metode abjad dalam mengucapkan huruf-
hurufnya sesuai dengan abjadnya seperti “a”, “be”, “ce”, dan seterusnya. 
Metode bunyi dalam mengucapkan huruf-hurufnya sesuai dengan bunyinya, 
contoh “be” “o” “bo” “be” “o” “bo” digabung menjadi “bobo”. 
b. Metode kupas rangkai suku kata dan metode kata lembaga. Kedua metode ini 
penerapannya menggunakan cara mengurai dan merangkai kata. Metode 
kupas rangkai suku kata mempunyai langkah-langkah sebagai berikut: a) guru 
mengenalkan huruf kepada anak; b) merangkaikan suku kata menjadi huruf; 
dan c) menggabungkan huruf menjadi suku kata. Contoh dalam metode kupas 
rangkai suku kata yaitu misalnya m-ta = m-a-t-a = ma-ta. Sedangkan pada 
metode kata lembaga langkah penerapannya yaitu: a) guru membaca kata 
yang sudah dikenal anak; b) menguraikan huruf menjadi suku kata; c) 
menguraikan suku kata menjadi huruf; d) menggabungkan huruf menjadi 
suku kata; dan e) menggabungkan suku kata menjadi kata. 
c. Metode global. Penerapan metode ini sebagai berikut: 1) mengkaji salah satu 
suku kata; 2) menguraikan huruf menjadi suku kata; 3) menguraikan suku 
kata menjadi huruf; 4) menggabungkan huruf menjad suku kata; 5) 










fatan bermain bola. 
 
d. Metode SAS (Struktural Analitik Sinetik). Menurut Momo (Darmiyati Zuchdi 
dan Budiasih, 1996: 63-66) pelaksanaan metode ini ada dua tahap yakni tahap 
tanpa buku dan tahap menggunakan buku. Pada tahap ini kegiatan yang 
dilakukan yakni merekam bahasa anak, menampilkan gambar sambil 
bercerita, membaca gambar, membaca gambar dengan kartu kalimat, 
membaca kalimat secara struktural, proses analitik, dan proses sinetik. 
Slamet Suyanto (2005: 165-166) menyatakan bahwa pengenalan membaca 
pada anak dilakukan dengan cara fonik dan cara membaca menyeluruh (whole 
language). Cara ini dilakukan dengan mengeja huruf demi huruf pada saat 
membaca atau menulis kata. Misalnya kata “makan” dapat dieja menjadi /em/ /a/ 
= /ma/ dan /ka/ /a/ /en/ = /kan/ jadi semua menjadi /makan/. Menurut Nurbiana 
Dhieni dkk., (2005: 5.24-5.27) metode pengembangan membaca untuk anak TK 
adalah pendekatan pengalaman bahasa, fonik, lihat dan katakan, dan metode 
pendukung konteks. Metode fonik mengandalkan pada pelajaran alfabet yang 
diberikan terlebih dahulu, mempelajari nama-nama huruf dan bunyinya. Setelah 
mempelajari bunyi huruf, anak mulai merangkum beberapa huruf tertentu untuk 
membentuk kata-kata. 
Sumarti M. Tahir (2013: 167-172) menyebutkan bahwa membaca dengan 
metode fonik memiliki tiga tahapan yaitu, tahap merah membaca dengan suku 
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kata terbuka (konsonan-vokal-konsonan-vokal), tahap biru membaca kata yang 
mengandung suku kata tertutup (konsonan-vokal-konsonan), dan tahap hijau 
membaca kata yang mengandung suku kata vokal ganda (konsonan-vokal-vokal) 
dan konsonan ganda (konsonan-konsonan-vokal). Contoh tahap merah membaca 
dengan suku kata terbuka yaitu: mata, papa, mama. Contoh tahap biru membaca 
kata yang mengandung suku kata tertutup yaitu: motor (motor), jendela (jen-dela). 
Pada tahap hijau membaca kata yang mengandung suku kata vokal ganda dan 
konsonon ganda terdapat contoh vokal ganda, yaitu: pakai (pa-kai), dan pulau (pu-
lau). Sedangkan contoh konsonan ganda yaitu: nyenyak (nye-nyak), bintang (bin-
tang), dan struktur (struk-tur). 
Munawir Yusuf (2005:159) menjelaskan bahwa terdapat dua macam 
pendekatan dalam mengajarkan membaca permulaan, yaitu pendekatan 
berdasarkan simbol dan pendekatan berdasarkan makna. Pendekatan berdasarkan 
simbol lebih menekankan pada keteraturan antara huruf dengan bunyi, dengan 
tujuan agar anak mampu mengucapkan huruf apapun yang tertulis, meskipun 
tidak berupa kata. Pendekatan ini dimulai dengan pengenalan nama huruf dan 
bunyinya, kemudian menggabungkan huruf menjadi suku kata, suku kata menjadi 
kalimat, dan seterusnya.  
Pendekatan berdasarkan makna menekankan pada kemampuan anak dalam 
mengenal dan membaca kata yang bermakna, sedangkan keteraturan antara huruf 
dan bunyi tidak diperhatikan. Pendekatan ini dimulai dengan kata-kata yang 
sering dipakai anak tanpa melihat tingkat kesukaran membacanya. Pendekatan 
berdasarkan simbol lebih menguntungkan anak dalam mengembangkan 
30 
ketrampilan membaca teknis, sedangkan pendekatan berdasarkan makna lebih 
menguntungkan anak dalam mengembangkan ketrampilan pemahaman dalam 
membaca (Munawir Yusuf, 2005: 160). 
Munawir Yusuf (2005: 160-167) juga mengemukakan metode yang sering 
sipakai untuk pengejaran membaca permulaan. Metode tersebut antara lain 
metode basal, metode eja, metode linguistik, serta metode pengalaman bahasa. 
Metode membaca basal terdiri dari beberapa set yang tersusun menurut tingkat 
kesukaran. Masing-masing set terdiri atas teks bacaan dan materi pelengkap, serta 
buku pegangan guru yang memuat tujuan dan garis besar materi. 
Metode eja merupakan metode mengajarkan membaca melalui asosiasi 
huruf dengan bunyi. Anak menggabungkan bunyi menjadi suku kata dan suku 
kata menjadi kata setelah menguasai huruf vokal dan konsonan. Dengan metode 
ini hubungan antara huruf dan bunyi disajikan secara utuh terlebih dahulu 
kemudian anak diberikan pemahaman bahwa didalam suatu kata terdapat huruf-
huruf yang membentuknya. 
Metode linguistik merupakan metode yang menekankan proses membaca 
kata-kata yang tercetak secara utuh menjadi bunyi seperti pada komunikasi lisan. 
Latihan mengucapkan atau menggabungkan huruf tidak diberikan. Metode yang 
terakhir yaitu metode pengalaman bahasa yang menekankan pengintegrasian 
pengembangan ketrampilan membaca dan ketrampilan berbahasa yang lain, yaitu 
mendengarkan, berbicara, dan menulis. Pengajaran membaca dengan metode 
pengalaman bahasa berpusat pada pengalaman, kemampuan bahasa lisan, dan 
bahasa tulis anak. 
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Penelitian kemampuan membaca permulaan ini menggunakan beberapa 
metode yang telah dikemukaan oleh para ahli diatas yaitu pengenalan huruf dan 
bunyi huruf yang berpedoman pada pengenalan huruf vokal dan huruf konsonan 
terlebih dahulu sehingga anak mampu menggabungkan bunyi huruf pada suku 
kata dan kata yang sederhana dan sering dijumpai oleh anak. Kesimpulan dari 
beberapa teori di atas dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini menggunakan 
metode fonik. Metode fonik merupakan kemampuan membaca permulaan yang 
menggunakan kesadaran fonemik berdasarkan pengetahuan huruf pada anak untuk 
mengeja suku kata dan kata yang sederhana. Suku kata dalam metode fonik dibagi 
menjadi tiga tahap yaitu tahap merah (suku kata terbuka), tahap biru (suku kata 
tertutup), dan tahap hijau (suku kata yang mengandung vokal ganda atau diftong 
dan konsonan ganda). 
Dalam penelitian ini anak terdapat sembilan indikator dalam kemampuan 
membaca permulaan, yaitu: (1) anak dapat mengucapkan bunyi huruf vokal (a, i, 
u, e, o), (2) anak dapat mengucapkan bunyi huruf konsonan sebanyak 15 huruf (b, 
c, d, g, h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, dan y), (3) anak dapat mengeja bunyi 1 huruf 
konsonan dan 1 huruf vokal, (4) anak dapat mengeja suku kata terbuka (v-k-v), 
(5) anak dapat mengeja suku kata terbuka yang sama (k-v-k-v), (6) anak dapat 
mengeja suku kata terbuka yang berbeda (k-v-k-v), (7) anak dapat mengeja suku 
kata tertutup (k-v-k-v-k), (8) anak dapat mengeja kata yang mengandung suku 
kata vokal ganda (diftong) dan (9) anak dapat mengeja kata yang mengandung 
suku kata konsonan ganda dengan menggunakan bantuan media kartu huruf. 
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Beberapa kemampuan tersebut maka akan menggambarkan kemampuan membaca 
awal pada anak. 
5. Faktor –faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca Permulaan 
Menurut Lamb dan Arnold (Farida Rahim, 2008: 16) faktor yang 
mempengaruhi kemampuan membaca permulaan adalah faktor fisiologis, 
intelektual, lingkungan, dan psikologis. Faktor fisiologis mencakup kesehatan 
fisik, pertimbangan neurologis, dan jenis kelamin. Kelelahan merupakan kondisi 
yang tidak menguntungkan bagi anak untuk belajar. Keterbatasan neurologis dan 
kekurangmatangan secara fisik juga sebagai salah satu faktor yang menyebabkan 
anak gagal dalam meningkatkan kemampuan membacanya. 
Dalam faktor intelektual, disebutkan terdapat hubungan positif antara 
kecerdasan yang diindikasikan oleh IQ dengan rata-rata peningkatan remedial 
membaca. Faktor lingkungan mencakup latar belakang pengalaman anak dan 
status sosial ekonomi keluarga. Sedangkan faktor psikologis mencakup motivasi, 
minat baca, kematangan sosio, kematangan emosi, dan penyesuaian diri.  
Motivasi sebagai pendorong anak untuk melakukan kegiatan membaca. 
Minat baca adalah keinginan yang kuat disertai usaha yang dilakukan untuk 
membaca. Pada faktor kematangan sosio, emosi, dan penyesuaian diri mencakup 
beberapa hal yaitu stabilitas emosi, kepercayaan diri, dan kemampuan 
berpartisipasi dalam kelompok. Anak yang mudah marah, menangis, menarik diri, 
mendongkol, dan bereaksi secara berlebihan saat mendapatkan sesuatu, akan 
mendapat kesulitan dalam pelajaran membaca. Anak yang kurang percaya diri 
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juga tidak bisa mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya meskipun tugas itu 
sesuai dengan kemampuannya. 
Menurut Nurbiana Dhieni dkk., (2005: 5.18-5.21) faktor yang 
mempengaruhi kemampuan membaca adalah motivasi, lingkungan keluarga, dan 
bahan bacaan. Motivasi akan menjadi pendorong semangat anak untuk membaca. 
Dalam hal ini terdapat dua macam motivasi, yaitu motivasi instrinsik (bersumber 
pada diri anak itu sendiri) dan motivasi ekstrinsik (bersumber pada luar diri anak). 
Lingkungan keluarga juga menjadi salah satu faktor yang dapat 
mempangaruhi kemampuan membaca anak. Anak sangat memerlukan 
keteladanan dalam membaca. Keteladanan tersebut harus ditunjukkan orangtua 
sesering mungkin. Interaksi interpersonal seperti pengalaman baca tulis bersama 
keluarga dan lingkungan fisik yang mencakup bahan bacaan yang terdapat di 
rumah juga turut menjadi salah satu faktor. Suasana yang penuh perasaan dan 
memberikan dorongan atau motivasi yang cukup juga akan menjadikan 
perkembangan membaca anak semakin meningkat.  
Faktor berikutnya adalah bahan bacaan. Bahan bacaan yang terlalu sulit 
akan mematikan selera membaca. Oleh karena itu, topik atau isi bacaan dan 
keterbacaan bahan juga harus diperhatikan. Untuk bahan bacaan perlu terdapat isi 
atau topik yang disenangi anak, gambar yang menarik, dan gambar yang disajikan 
harus lebih dominan daripada tulisan. 
D. Kerangka Berpikir 
Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan anak 
yang perlu dikembangkan. Kemampuan bahasa sangat penting bagi anak karena 
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dipakai untuk menyampaikan keinginan, pikiran harapan, permintaan, dan lain-
lain untuk kepentingan pribadi. Bahkan tidak ada satu profesi pun yang dapat 
dilepaskan dari pemanfaatan dan peran bahasa dalam berbagai variasi bentuk. 
Pembelajaran bahasa untuk anak usia dini diarahkan pada kemampuan 
berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis yaitu belajar bahasa untuk 
komunikasi dan belajar literasi yakni belajar membaca dan menulis. 
Pengembangan kemampuan membaca berhubungan langsung dengan tingkat 
bimbingan orang dewasa dalam menggunakan bahasa dan menekankan hubungan 
tulisan dengan abjad, kata, daan pesan. 
Kemampuan membaca permulaan pada anak usia dini adalah kegiatan 
yang lebih menekankan pada pengenalan dan pengucapan lambang-lambang 
bunyi yang berupa huruf, kata dan kalimat dalam bentuk sederhana. Proses 
decodingatau membaca teknis adalah salah satu proses membaca permulaan yang 
diantaranya menuntut anak mengenalhuruf, mengucapkan bunyi huruf, 
menggabungkan bunyi huruf menjadi kata, dan lain sebagainya. Membaca pada 
anak menggunakan metode fonik yaitu kemampuan mengenal bunyi huruf dan 
mengurutkan bunyi huruf sesuai bunyi fonem pada suku kata dan kata sesuai 
pengetahuan anak untuk mengeja mandiri yang mencakup huruf vokal, konsonan, 
vokal ganda (diftong) dan konsonan ganda. 
Kemampuan membaca permulaan kepada anak Taman Kanak-kanak 
Kelompok B terdiri dari sembilan indikator. Penelitian bertujuan untuk 
menggambarkan kemampuan membaca permulaan. Penelitian dilakukan terhadap 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 
menggunakan metode survey. Menurut Best (dalam Sukardi, 2011: 157), 
penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan 
dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Tujuan penelitian ini untuk 
menggambarkan kemampuan membaca permulaan pada anak TK kelompok B di 
Gugus1 Kecamatan Seyegan Sleman Yogyakarta. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan survey. 
Menurut Sugiyono (2010: 10), penelitian surveyadalah penelitian yang dilakukan 
pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari 
sampel yang diambil dari populasi tersebut. Salah satu tujuan penelitian survey 
adalah mendeskripsikan atau menggambarkan suatu gejala maupun keadaan. 
Kegiatan penelitian survei dapat diidentifikasi sejak dari seorang peneliti 
melakukan persiapan perencanaan, menentukan strategi sampling yang hendak 
digunakan, mendiskusikan instrumen dengan memilih dari antara alat pengumpul 
data seperti angket, wawancara, bagaimana menyampaikan instrumen tersebut 
kepada responden sebagai kelengkapan teknik survei, sampai akhirnya 
mengidentifikasi beberapa prosedur yang tepat agar dapat memproses dan 
menganalisis untuk memperoleh hasil penelitian (Sukardi, 2011: 195). 
Metode survey ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca 
permulaan pada anak TK kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan Sleman 
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Yogyakarta. Dalam penelitian kemampuan membaca permulaan ini terbagi 
menjadi sembilan indikator yaitu (1) mengucapkan bunyi huruf vokal (a, i, u, e, 
o), (2) mengucapkan bunyi huruf konsonan sebanyak 15 huruf (b, c, d, g, h, j, k, l, 
m, n, p, r, s, t, dan y), (3) mengeja bunyi 1 huruf konsonan dan 1 huruf vokal, (4) 
mengeja suku kata terbuka (v-k-v), (5) mengeja suku kata terbuka yang sama (k-
v-k-v), (6) mengeja suku kata terbuka yang berbeda (k-v-k-v), (7) mengeja suku 
kata tertutup (k-v-k-v-k), (8) mengeja kata yang mengandung suku kata vokal 
ganda (diftong) dan (9) mengeja kata yang mengandung suku kata konsonan 
ganda dengan menggunakan bantuan media kartu huruf. Penelitian ini dilakukan 
dengan mengamati kemampuan membaca permulaan anak pada setiap indikator. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat di mana proses studi yang digunakan 
untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung (Sukardi, 2011: 
53). Penelitian ini dilaksanakan bulan Maret 2016 terhadap TK Kelompok B di 
Gugus 1 Kecamatan Seyegan, Kabupaten Sleman tahun ajaran 2015/2016. TK 
yang termasuk dalam Gugus 1 Kecamatan Seyegan, Sleman, Yogyakarta adalah 
TK Laborat Dharma Wanita, TK ABA Margoluwih I, TK ABA Margoluwih II, 
TK ABA Margomulyo I, TK Bhakti PKK I, dan TK Bhakti Siwi. Peneliti 
melakukan penelitian pada anak TK Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan 





C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi menurut Babbie dalam Sukardi (2011: 53) adalah elemen 
penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teoritis menjadi target 
hasil penelitian. Populasi pada prinsipnya adalah semua anggota kelompok 
manusia, binatang, peristiwa, atau penda yang tinggal bersama dalam satu tempat 
dan secara terencana menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian 
(Sukardi, 2011: 53). Dalam penelitian kuantitatif, populasi diartikan sebagai 
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang memiliki karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 215). 
Tabel 1. Jumlah Populasi anak TK Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan, Sleman. 




1. TK Laborat Dharma Wanita 2 11 11 
2. TK ABA Margoluwih I 1 17 13 
3. TK ABA Margoluwih II 2 24 14 
4. TK ABA Margomulyo I 3 22 26 
5. TK Bhakti PKK I 1 16 8 
6. TK Bhakti Siwi 1 10 11 
Jumlah  10 100 83 
 
Dari tabel 1 di atas menjelaskan bahwa populasi dalam penelitian ini 
adalah anak TK Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan, Sleman. Terdapat 6 
TK di Gugus 1 Kecamatan Seyegan, Sleman yang terdiri dari kelompok B1 dan 
B2 di TK Laborat Dharma Wanita,  kelompok B di TK ABA Margoluwih I, 
kelompok B1 dan B2 di TK ABA Margoluwih II, kelompok B1, B2 dan B3 di TK 
ABA Margomulyo I, kelompok B di TK Bhakti PKK I, dan kelompok B di TK 
Bhakti Siwi. Dengan jumlah anak laki-laki sebanyak 100 anak, dan anak 
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perempuan sejumlah 83 anak. Dan jumlah total semua anak laki-laki dan 
perempuan sebanyak 183 anak. 
2. Sampel 
Sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data tersebut 
disebut sampel, dan salah satu syarat yang harus dipenuhi adalah bahwa sampel 
harus diambil dari bagian populasi (Sukardi, 2011: 54).Dalam penelitian ini 
peneliti akan menggunakan teknik sampling clusterrandom sampling. Menurut 
Muhammad Idrus (2009: 97) random sampling (sampling acak/rambang) 
digunakan oleh peneliti apabila populasi diasumsikan homogen (mengandung satu 
ciri) sehingga sampel dapat diambil secara acak. Dalam random sampling, setiap 
subjek mempunyai peluang yang sama untuk dijadikan sampel penelitian. Dengan 
teknik cluster sampling, yaitu teknik yang digunakan peneliti apabila di dalam 
populasi terdapat kelompok-kelompok yang mempunyai ciri-ciri sendiri. Berikut 
ini daftar sampel yang digunakan dalam penelitian kemampuan membaca 
permulaan pada anak TK kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan, Sleman.  
Tabel 2. Jumlah Sample anak TK Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan, Sleman. 
No. Nama TK Kelas B Jenis Kelamin 
L P 
1. TK Laborat Dharma Wanita B2 10 6 
2. TK ABA Margomulyo I B1 10 8 
B3 7 8 
3. TK Bhakti Siwi B1 10 11 
Jumlah Anak 69 anak 
 
Berdasarkan tabel 2 diatas hasil random sampling TK diperoleh bahwa TK 
yang akan diteliti terdiri dari 3 TK yaitu TK Laborat Dharma Wanita dengan 
jumlah 1 kelompok B (B2), TK ABA Margomulyo dengan jumlah 2 kelompok B 
(B1 dan B3) dan TK Bhakti Siwi dengan jumlah kelompok B sebanyak 1 kelas. 
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Jumlah total anak yang akan diteliti sebanyak 84 anak yang terdiri dari 42 anak 
laki-laki dan 42 anak perempuan. Suharsimi Arikunto (2006: 134) apabila 
populasi kurang dari 100 maka dapat diambil semua. 
D. Metode Pengumpulan Data dan Intrumen Penelitian 
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan peneliti 
untuk mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2005: 100). Kegunaan instrumen 
penelitian adalah untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah 
menginjak pada langkah pengumpulan informasi di lapangan (Sukardi, 2011: 75). 
Metode dan instrumen yang akan digunakan dalam penelitian kemampuan 
membaca permulaan pada anak TK kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan 
Sleman Yogyakarta adalah observasi. 
Menurut Sukardi (2011: 78) observasi adalah instrumen lain yang sering 
dijumpai dalam penelitian pendidikan. Dalam observasi ini peneliti lebih banyak 
menggunakan salah satu dari panca indra yaitu indra penglihatan. Instrumen  
observasi akan lebih efektif jika informasi yang akan diambil berupa kondisi atau 
fakta alami, tingkat laku dan hasil kerja responden dalam situasi alami. Sedangkan 
menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2010: 220), observasi merupakan suatu 
teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 
Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini akan menggunakan 
lembar observasi check list. Peneliti memberi tanda check (v) atau mencentang 
setiap tahapan kemampuan yang teramati dalam penelitian. Pada penelitian 
kemampuan membaca permulaan pada anak TK Kelompok B di Gugus 
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1Kecamatan Seyegan Sleman Yogyakarta peneliti memberi tanda check (v) atau 
mencentang setiap indikator yang teramati ketika proses observasi, bila jawaban 
anak salah beri tanda check (-) dan bila anak benar beri tanda check (v). Dan 
hitung total skor anak, maka akan terlihat kemampuan anak sesuai kriteria rubrik 
penilaian anak yang telampir pada lembar lampiran. 
Lembar pengamatan ini digunakan sebagai pedoman peneliti untuk 
melaksanakan observasi guna mendapatkan data yang diinginkan melalui 
pengamatan secara langsung pada penelitian kemampuan membaca permulaan 
anak TK di Gugus 1 Kecamatan Seyegan, Sleman, Yogyakarta. Dimana terdapat 
beberapa indikator membaca permulaan yang terdiri dari sembilan indikator, 
diantaranya adalah: (1)anak dapat mengucapkan bunyi huruf vokal (a, i, u, e, o), 
(2) anak dapat mengucapkan bunyi huruf konsonan sebanyak 15 huruf (b, c, d, g, 
h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, dan y), (3) anak dapat mengeja bunyi 1 huruf konsonan 
dan 1 huruf vokal, (4) anak dapat mengeja suku kata terbuka (v-k-v), (5) anak 
dapat mengeja suku kata terbuka yang sama (k-v-k-v), (6) anak dapat mengeja 
suku kata terbuka yang berbeda (k-v-k-v), (7) anak dapat mengeja suku kata 
tertutup (k-v-k-v-k), (8) anak dapat mengeja kata yang mengandung suku kata 
vokal ganda (diftong), dan (9) anak dapat mengeja kata yang mengandung suku 
kata konsonan ganda dengan menggunakan bantuan media kartu huruf yang 
terdapat pada tabel 3 dibawah ini: 
Tabel 3. Berikut ini adalah kisi-kisi lembar observasi dalam penelitian: 





1. Anak dapat mengucapkan bunyi huruf vokal (a, i, u, e, o) 5 huruf 
2. Anak dapat mengucapkan bunyi huruf konsonan (b, c, d, g, 
h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, y) 
15 huruf 
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3. Anak dapat mengeja bunyi 1 huruf konsonan dan 1 huruf 
vokal 
5 kata 
4. Anak dapat mengeja suku kata terbuka (v-k-v) 5 kata 
5. Anak dapat mengeja suku kata terbuka yang sama (k-v-k-
v) 
5 kata 
6. Anak dapat mengeja suku kata terbuka yang berbeda (k-v-
k-v) 
5 kata 
7. Anak dapat mengeja suku kata tertutup (k-v-k-v-k) 5 kata 
8. Anak dapat mengeja kata yang mengandung suku kata 
vokal ganda (diftong) 
5 kata 




E. Validitas Instrumen dan Reliabitas 
1. Validitas Instrumen 
Jenis validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi. Menurut 
Muhammad Idrus (2009: 125) menyatakan bahwa validitas isi merupakan 
validitas yang menunjuk kepada sejauh mana isi sebuah tes/skala/instrumen dapat 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti 
instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur 
(Sugiyono, 2010: 173). 
Validitas instrumen dalam penelitian kemampuan membaca permulaan 
pada anak TK Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan Sleman adalah expert 
judgment. Expert judgment teknik memvalidasi instrument dengan cara 
mengkonsultasikannya dengan para ahli di bidangnya (Sugiyono, 2010: 177). 
Pada penelitian ini instrumen di validasi oleh dosen pembimbing yaitu Bapak Dr. 
Slamet Suyanto, M. Ed. Selanjutnya, validitas instrumen dilakukan dengan 
validitas karena diujicobakan terlebih dahulu yang dilakukan di TK ABA 
42 
Margodadi II Kecamatan Seyegan Sleman pada anak TK Kelompok B dengan 
jumlah 10 anak. 
Pada saat mengujicobakan instrumen, peneliti mengajak dua orang teman. 
Pengamat 1 adalah peneliti atau pemilik instrumen yang diamati. Sementara, 
Pengamat 2 dan Pengamat 3 yaitu Anik Kurniandari merupakan mahasiswa PG-
PAUD Universitas Negeri Yogyakarta Angkatan 2012 dan Titin Setiyawati 
merupakan mahasiswa PG-PAUD Universitas Negeri Yogyakarta Angkatan 2013. 
Pengamat 1, Pengamat 2, dan Pengamat 3 melakukan penelitian dengan 
menggunakan instrumen yang sama, objek penelitian yang sama, dan dalam 
waktu yang bersamaan. Hasil tersebut akan menentukan kelayakan atau 
ketidaklayakan instrumen tersebut untuk digunakan dalam penelitian, apakah 
terlihat banyak perbedaan atau tidak hasilnya yang telah dilakukan. Jika semakin 
banyak persamaan maka instrumen tersebut dapat dikatakan layak untuk 
digunakan, namun jika memiliki banyak perbedaan pada hasil maka instrumen 
tersebut perlu ditinjau ulang. Berikut ini pada Tabel 4 adalah analisis hasil 
validitas empirik kemampuan membaca permulaan anak Kelompok B TK ABA 
Margodadi II Seyegan sebagai berikut: 
Tabel 4. Analisis Uji Validitas Empirik Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelompok B TK 
ABA Margodadi II Seyegan 
Komponen 
Lembar observasi 



















10 9,4 9 7,8 8,2 7,8 6,2 5 4,4 
Skor 
Pengamat II 
10 9,4 9 7,8 8,2 7,8 6,2 5 4,4 
Skor 
Pengamat III 
10 9,4 9 7,8 8,2 7,8 6,2 5 4,4 
Kriteria  BSB BSB BSB BSH BSB BSH BSH B B 
43 
Berdasarkan pada Tabel 4, dapat diketahui bahwa kemampuan membaca 
permulaan anak mengucapkan bunyi huruf vokal (a, i, u, e, o) menunjukkan rata-
rata 10; mengucapkan bunyi huruf konsonan sebanyak 15 huruf (b, c, d, g, h, j, k, 
l, m, n, p, r, s, t, dan y) menunjukkan rata-rata 9,4; mengeja bunyi 1 huruf 
konsonan dan 1 huruf vokal menunjukkan rata-rata 9; mengeja suku kata terbuka 
(v-k-v) menunjukkan rata-rata 7,8; mengeja suku kata terbuka yang sama (k-v-k-
v) menunjukkan rata-rata 8,2; mengeja suku kata terbuka yang berbeda (k-v-k-v) 
menunjukkan rata-rata 7,8; mengeja suku kata tertutup (k-v-k-v-k) menunjukkan 
rata-rata 6,2; mengeja kata yang mengandung suku kata vokal ganda (diftong) 
menunjukkan rata-rata 5; dan mengeja kata yang mengandung suku kata konsonan 
ganda menunjukkan rata-rata 4,4. Maka dapat dilihat pada kriteria Suharsimi 
Arikunto (2005: 44) dapat disimpulkan bahwa anak kelompok B TK Margodadi II 
Seyegan dalam kriteria BSB atau berkembang sangat baik (mengucapkan bunyi 
huruf vokal (a, i, u, e, o), mengucapkan bunyi huruf konsonan sebanyak 15 huruf 
(b, c, d, g, h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, dan y), mengeja bunyi 1 huruf konsonan dan 1 
huruf vokal, mengeja suku kata terbuka yang sama (k-v-k-v)); kriteria BSH atau 
berkembang sesuai harapan (mengeja suku kata terbuka (v-k-v), mengeja suku 
kata terbuka yang berbeda (k-v-k-v), mengeja suku kata tertutup (k-v-k-v-k)), 
kriteria B atau berkembang (mengeja kata yang mengandung suku kata vokal 
ganda (diftong), kata yang mengandung suku kata konsonan ganda). 
2. Reliabilitas Instrumen 
Menurut Muhammad Idrus (2009: 130) menyatakan bahwa dalam 
pendekatan kuantitatif, keabsahan data penelitian dilakukan dengan menggunakan 
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metode statistik, yaitu mencari reliabilitas instrumen yang digunakan.  
adalah salah satu teknik reliabilitas yang dikembangkan oleh Kuder dan 
Richardson. Kuder dan Richardson mengembangkan teknik reliabilitasnya 
berdasarkan pada statistik butir soal (item). Adapun teknik yang digunakan oleh 







 = koefisien reliabilitas 
 = varian total 
P = taraf kesukaran soal, yaitu proporsi testee yang menjawab benar soal 
tersebut 
Q = 1 – P  
n = jumlah item  
Sebelumnya harus mencari  
 
 








Jadi tingkat reliabilitas instrumen sebesar 0,99 yang mendekati angka 1 maka 




F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis statistik 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2010: 207), statistik deskriptif adalah statistik yang 
berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang 
diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. 
Analisis kemampuan membaca permulaan dihitung berdasarkan data hasil 
observasi yang telah dilakukan kemudian dicari skor tertentu untuk mencari 
kriteria. Skor yang dicari dalam penelitian kemampuan membaca permulaan pada 
anak TK kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan, Sleman, Yogyakarta 
adalah sebagai berikut: 
1. Total skor adalah jumlah keseluruhan yang diperoleh anak. 
2. Rata-rata atau mean adalah nilai rata-rata dengan menjumlahkan data seluruh 
individe dalam kelompok kemudian dibagi dengan jumlah individu yang ada 




Me  = Mean (rata-rata) 
 = Epsilon (jumlah) 
X  = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada 
N  = Jumlah individu 
 
3. Skor maksimal, adalah skor tertinggi yang didapatkan anak. 




5. Standar deviaasi, setelah mencari rata-rata peneliti mencari standar deviasi 




SD  = Standar Deviasi 
 = Jumlah semua deviasi, setelah mengalami proses penguadratan terlebih dahulu 
X  = number of cases 
 
Selain itu, analisis data yang digunakan menurut Ngalim Purwanto (2006: 
102), skor dapat dicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 
 
Keterangan: 
S  = Skor 
F  = Jumlah skor mentah yang diperoleh 
N  = jumlah skor maksimal 
 
Skor yang sudah diperoleh setiap anak akan dikonversikan digunakan 
untuk menarik kesimpulan. Kesimpulan tersebut dapat diambil berdasarkan 
kriteria dasar. Kriteria dasar menurut Suharsimi Arikunto (2005: 44) yaitu. 
Tabel 5. Kriteria Dasar menurut Suharsimi Arikunto 
No. Kriteria Nilai  
1. Sangat baik 81-100 
2. Baik 61-80 
3. Cukup 41-60 
4. Kurang 21-40 
5. Sangat kurang 0-20 
 
Kriteria dasar menurut Suharsimi Arikunto yang telah dimodifikasi penulis 
terdapat pada tabel 6 sebagai berikut: 
Tabel 6. Kriteria Dasar Kemampuan Membaca Permulaan pada Anak TK Kelompok B 
No. Kriteria Nilai  
1. Berkembang Sangat Baik (BSB) 81-100 
2. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 61-80 
3. Berkembang (B) 41-60 
4. Mulai Berkembang (MB) 21-40 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi 
Penelitian kemampuan membaca permulaan dilakukan pada tiga TK di 
Gugus 1 Kecamatan Seyegan yang dipilih untuk mewakili populasi yang 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan anak TK 
Kelompok B. Penelitian ini dilakukan dengan memilih TK dan kelas berdasarkan 
hasil undian, serta kelompok yang sudah terpilih akan di ambil sampel 
keseluruhan. Berikut ini deskripsi lokasi masing-masing TK yang menjadi tempat 
penelitian: 
a. TK Laborat Dharma Wanita 
TK Laborat Dharma Wanita berada di pinggir jalan Godean-Tempel dan 
lebih tepatnya bersebelahan dengan kantor desa Margodadi. TK ini terdiri dari 
tiga kelas yaitu Kelompok A, B1, dan B2. Jumlah anak di Kelompok B sebanyak 
30 anak. Jumlah guru di TK Laborat Dharma Wanita adalah empat guru. 
Penelitian dilakukan di Kelompok B2 untuk mengetahui kemampuan membaca 
permulaan anak. Jumlah murid Kelompok B2 adalah 15 anak. Ruang kelas terdiri 
dari area keagamaan, area melukis, dan area balok. Pengembangan membaca pada 
TK ini diselipkan pada waktu pembelajaran biasa, seperti kegiatan membaca buku 
panduan yang sudah disediakan oleh sekolah. Namun di TK Laborat Dharma 
Wanita kegiatan membaca tidak terjadwal, hanya diselipkan di waktu 
pembelajaran, waktu istirahat atau pembelajaran setelah istirahat. 
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b. TK ABA Margomulyo I 
TK ABA Margomulyo I terletak di tengah tempat tinggal penduduk di 
daerah Jingin, Margomulyo. TK ini terdiri dari empat kelas yaitu Kelompok A, 
B1, B2, dan B3. Jumlah anak di Kelompok B sebanyak 48 anak. Jumlah guru di 
TK ABA Margomulyo I adalah lima guru. Penelitian dilakukan di Kelompok B1 
dan B3 untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan anak. Jumlah murid 
Kelompok B1 adalah 18 anak, dan Kelompok B3 adalah 15 anak. Sehingga total 
sampel pada TK ABA Margomulyo I sebanyak 33 anak. Ruang kelas terdiri dari 
area agama dan area balok. Dalam pengembangan membaca di TK ini 
dilaksanakan setiap pagi hari sebelum pembelajaran dimulai. Adapun jadwal 
membaca sebagai berikut ini: 
Tabel 7. Jadwal Membaca di TK ABA Margomulyo I 
Kelompok Hari 
A Senin dan Kamis 
B1 Selasa dan Jumat 
B2 dan B3 Rabu dan Sabtu 
 
Menurut beberapa guru di TK ABA Margomulyo I kegiatan membaca 
setiap pagi hari ini dilakukan untuk memberikan persiapan pada anak sebelum 
memasuki jenjang selanjutnya yaitu di Sekolah Dasar. Karena TK ini berbasis 
agama maka kegiatan membaca terdiri dari dua kegiatan yaitu membaca bacaan 
dan membaca iqra. Anak membaca iqra terlebih dahulu selanjutnya membaca 
bacaan sesuai buku panduan yang dimiliki oleh anak dan disiapkan oleh sekolah 
untuk setiap anak. Halaman yang dibaca sesuai kartu nama anak yang di tulis 
sampai halaman berapa anak sebelumnya yang telah dibaca. Bila anak lancar 
maka anak boleh lanjut ke halaman berikutnya, bila anak masih belum lancar 
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maka anak harus mengulang halaman bacaan tersebut sampai lancar. Per hari anak 
membaca 1 halaman buku iqra maupun panduan membaca. 
c. TK Bhakti Siwi 
TK Bhakti Siwi terletak di tengah tempat tinggal penduduk di daerah 
Klaci, Margoluwih. TK ini terdiri dari dua kelas yaitu Kelompok Adan B. Jumlah 
anak di Kelompok B sebanyak 21 anak. Jumlah guru di TK Bhakti Siwi adalah 
empat guru. Penelitian dilakukan di Kelompok B untuk mengetahui kemampuan 
membaca permulaan anak. Jumlah murid Kelompok B adalah 21 anak. Ruang 
kelas terdiri dari area agama, area membaca, dan area balok. Dalam 
pengembangan membaca di TK ini dilaksanakan setiap pagi hari sebelum 
pembelajaran dimulai. Adapun jadwal membaca sebagai berikut ini: 
Tabel 8. Jadwal Membaca di TK Bhakti Siwi 
Kelompok Hari 
A Senin, Rabu, dan Jumat 
B Selasa, Kamis, dan Sabtu 
 
Jadwal membaca di TK Bhakti Siwi ini bergiliran setiap hari dan 
dilaksanakan sebelum berbaris. Menurut beberapa guru kegiatan ini dilaksanakan 
untuk memberikan persiapan terhadap anak sebelum memasuki jenjang 
selanjutnya yaitu Sekolah Dasar. Kegiatan membaca ini dilakukan dengan 
membaca buku-buku cerita bergambar yang disediakan di rak buku, anak di 
perbolehkan memilih sendiri buku yang akan di baca. 
2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat satu variabel kemampuan membaca 
permulaan yang terdiri dari sembilan indikator yaitu (1)anak dapat mengucapkan 
bunyi huruf vokal (a, i, u, e, o), (2) anak dapat mengucapkan bunyi huruf 
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konsonan sebanyak 15 huruf (b, c, d, g, h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, dan y), (3) anak 
dapat mengeja bunyi 1 huruf konsonan dan 1 huruf vokal, (4) anak dapat mengeja 
suku kata terbuka (v-k-v), (5) anak dapat mengeja suku kata terbuka yang sama 
(k-v-k-v), (6) anak dapat mengeja suku kata terbuka yang berbeda (k-v-k-v), (7) 
anak dapat mengeja suku kata tertutup (k-v-k-v-k), (8) anak dapat mengeja kata 
yang mengandung suku kata vokal ganda (diftong), dan (9) anak dapat mengeja 
kata yang mengandung suku kata konsonan ganda. Penelitian dilakukan dengan 
bantuan media kartu huruf dan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat 
sebelumnya. Data yang telah diperoleh dideskripsikan dan dianalisis 
menggunakan teknik analisis data deskriptif.  Berikut ini adalah hasil observasi 
dari masing-masing indikator kemampuan membaca permulaan pada anak 
Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan, Sleman: 
a. Data dalam Mengucapkan Bunyi Huruf Vokal 
Hasil observasi indikator mengucapkan bunyi huruf vokal (a, i, u, e, o) 
pada anak kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan dapat dilihat pada gambar 
di bawah ini: 
 
Gambar 2. Histogram Kemampuan Membaca Permulaan dalam Mengucapkan Bunyi Huruf Vokal 
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Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan membaca permulaan 
anak dalam mengucapkan bunyi huruf vokal (a, i, u, e, o) pada anak TK 
Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan sebesar 88,4% atau sebanyak 61 
anak berada pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik), 5,8% atau sebanyak 4 
anak berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), 5,8%atau 
sebanyak 4 anak berada pada kategori B (Berkembang), 0% atau tidak ada anak 
yang berada pada kategori MB (Mulai Berkembang) dan 0% atau tidak ada anak 
yang berada pada kategori BB (Belum Berkembang).  
b. Data dalam Mengucapkan Bunyi Huruf Konsonan 
Hasil observasi indikator mengucapkan bunyi huruf konsonan (b, c, d, g, 
h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, dan y) pada anak kelompok B di Gugus 1 Kecamatan 
Seyegan dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 
 
Gambar 3. Histogram Kemampuan Membaca Permulaan dalam Mengucapkan Bunyi Huruf 
Konsonan Anak Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan 
 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan membaca permulaan 
anak dalam mengucapkan bunyi huruf konsonan (b, c, d, g, h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, 
dan y) pada anak TK Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan sebesar 74,0% 
atau sebanyak 51 anak berada pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik), 
74,0% 
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5,8% atau sebanyak 4 anak berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan), 7,2% atau sebanyak 5 anak berada pada kategori B (Berkembang), 
7,2% atau sebanyak 5 anak berada pada kategori MB (Mulai Berkembang), dan 
5,8% atau sebanyak 4 anak berada pada kategori BB (Belum Berkembang).  
c. Data dalam Mengeja Bunyi Huruf Konsonan dan Vokal 
Hasil observasi indikator mengeja bunyi huruf konsonan dan vokal pada 
anak kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan sepertigambar di bawah ini: 
 
Gambar 4. Histogram Kemampuan Membaca Permulaan dalam Mengeja Bunyi Huruf Konsonan 
dan Vokal Anak Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan 
 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan membaca permulaan 
anak dalam mengeja bunyi huruf konsonan dan vokal pada anak TK Kelompok B 
di Gugus 1 Kecamatan Seyegan sebesar 65,2% atau sebanyak 45 anak berada 
pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik), 5,8% atau sebanyak 4 anak berada 
pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), 8,7% atau sebanyak 6 anak 
berada pada kategori B (Berkembang), 4,3% atau sebanyak 3 anak berada pada 
kategori MB (Mulai Berkembang), dan 16% atau sebanyak 11 anak berada pada 
kategori BB (Belum Berkembang).  
65,2% 
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d. Data dalam Mengeja Suku Kata Terbuka (V-K-V) 
Hasil observasi indikator mengeja suku kata terbuka (V-K-V) pada anak 
kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegandapat dilihat pada gambar dibawah: 
 
Gambar 5. Histogram Kemampuan Membaca Permulaan dalam Mengeja Suku Kata Terbuka (V-
K-V) Anak Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan 
 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan membaca permulaan 
anak dalam mengeja suku kata terbuka (V-K-V) pada anak TK Kelompok B di 
Gugus 1 Kecamatan Seyegan sebesar 49,3% atau sebanyak 34 anak berada pada 
kategori BSB (Berkembang Sangat Baik), 8,7% atau sebanyak 6 anak berada pada 
kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), 11,6% atau sebanyak 6 anak berada 
pada kategori B (Berkembang), 5,8% atau sebanyak 4 anak berada pada kategori 
MB (Mulai Berkembang), dan 24,6% atau sebanyak 17 anak berada pada kategori 
BB (Belum Berkembang).Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan membaca permulaan dalam mengeja suku kata terbuka (V-K-V) pada 
anak TK kelompok B di gugus 1 Kecamatan Seyegan diperoleh paling banyak 
pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik) karena dari 69 anak terdapat 34 
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e. Data dalam Mengeja Suku Kata Terbuka (K-V-K-V) yang Sama 
Hasil observasi indikator mengeja suku kata terbuka (K-V-K-V) yang 
sama pada anak kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini: 
 
Gambar 6. Histogram Kemampuan Membaca Permulaan dalam Mengeja Suku Kata Terbuka (K-
V-K-V) yang Sama Anak Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan 
 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan membaca permulaan 
anak dalam mengeja suku kata terbuka (K-V-K-V) yang sama pada anak TK 
Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan sebesar 66,7% atau sebanyak 46 
anak berada pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik), 4,3% atau sebanyak 3 
anak berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), 7,3% atau 
sebanyak 5 anak berada pada kategori B (Berkembang), 4,3% atau sebanyak 3 
anak berada pada kategori MB (Mulai Berkembang), dan 17,4% atau sebanyak 12 
anak berada pada kategori BB (Belum Berkembang). Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan dalam mengeja suku kata 
terbuka (K-V-K-V) yang sama pada anak TK kelompok B di gugus 1 Kecamatan 
Seyegan diperoleh paling banyak pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik) 
karena dari 69 anak terdapat 46 anak masuk dalam kategori yang sangat baik. 
66,7% 
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f. Data dalam Mengeja Suku Kata Terbuka (K-V-K-V) yang Beebeda 
Hasil observasi indikator mengeja suku kata terbuka (K-V-K-V) yang 
berbeda pada anak kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan dapat dilihat pada 
gambar dibawah ini: 
 
Gambar 7. Histogram Kemampuan Membaca Permulaan dalam Mengeja Suku Kata Terbuka (K-
V-K-V) yang Berbeda Anak Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan 
 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan membaca permulaan 
anak dalam mengeja suku kata terbuka (K-V-K-V) yang berbeda pada anak TK 
Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan sebesar 58% atau sebanyak 40 anak 
berada pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik), 5,8% atau sebanyak 4 anak 
berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), 8,7% atau sebanyak 6 
anak berada pada kategori B (Berkembang), 2,9% atau sebanyak 2 anak berada 
pada kategori MB (Mulai Berkembang), dan 24,6% atau sebanyak 17 anak berada 
pada kategori BB (Belum Berkembang). Hasil penelitian tersebut menunjukkan 
bahwa kemampuan membaca permulaan dalam mengeja suku kata terbuka (K-V-
K-V) yang berbeda pada anak TK kelompok B di gugus 1 Kecamatan Seyegan 
diperoleh paling banyak pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik) karena 
dari 69 anak terdapat 40 anak masuk dalam kategori yang sangat baik. 
58,0% 
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g. Data dalam Mengeja Suku Kata Tertutup (K-V-K-V-K) 
Hasil observasi indikator mengeja suku kata tertutup (K-V-K-V-K)pada 
anak kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan yang dapat dilihat padagambar 
berikut ini: 
 
Gambar 8. Histogram Kemampuan Membaca Permulaan dalam Mengeja Suku Kata Tertutup (K-
V-K-V) Anak Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan 
 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan membaca permulaan 
anak dalam mengeja suku kata tertutup (K-V-K-V-K) pada anak TK Kelompok B 
di Gugus 1 Kecamatan Seyegan sebesar 42,1% atau sebanyak 29 anak berada 
pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik), 5,8% atau sebanyak 4 anak berada 
pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), 4,3% atau sebanyak 3 anak 
berada pada kategori B (Berkembang), 10,1% atau sebanyak 7 anak berada pada 
kategori MB (Mulai Berkembang), dan 37,7% atau sebanyak 26 anak berada pada 
kategori BB (Belum Berkembang). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
kemampuan membaca permulaan dalam mengeja suku kata tertutup (K-V-K-V-K) 
pada anak TK kelompok B di gugus 1 Kecamatan Seyegan diperoleh paling 
banyak pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik) karena dari 69 anak 
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h. Data dalam Mengeja Suku Kata Vokal Ganda (diftong) 
Hasil observasi indikator mengeja suku kata vokal ganda (diftong) pada 
anak kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan dapat dilihat pada gambar 
berikut ini: 
 
Gambar 9. Histogram Kemampuan Membaca Permulaan dalam Mengeja Suku Kata Vokal Ganda 
(diftong) Anak Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan 
 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan membaca permulaan 
anak dalam mengeja suku kata vokal ganda (diftong) pada anak TK Kelompok B 
di Gugus 1 Kecamatan Seyegan sebesar 23,2% atau sebanyak 16 anak pada 
kategori BSB (Berkembang Sangat Baik), 7,2% atau sebanyak 5 anak pada 
kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), 5,8% atau sebanyak 4 anak pada 
kategori B (Berkembang), 8,7% atau sebanyak 6 anak pada kategori MB (Mulai 
Berkembang), dan 55,1% atau sebanyak 38 anak pada kategori BB (Belum 
Berkembang). Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 
membaca permulaan dalam mengeja suku kata vokal ganda (diftong) pada anak 
TK kelompok B di gugus 1 Kecamatan Seyegan diperoleh paling banyak pada 
kategori BB (Belum Berkembang) karena dari 69 anak terdapat 38 anak masuk 
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i. Data dalamMengeja Suku Kata Konsonan Ganda 
Hasil observasi indikator mengeja suku kata konsonan ganda pada anak 
kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan dapat dilihat pada gambar di bawah 
ini: 
 
Gambar 10. Histogram Kemampuan Membaca Permulaan dalam Mengeja Suku Kata Konsonan 
Ganda Anak Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan 
 
Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa kemampuan membaca permulaan 
anak dalam mengeja suku kata konsonan ganda pada anak TK Kelompok B 
sebesar 20,3% atau sebanyak 14 anak pada kategori BSB (Berkembang Sangat 
Baik), 7,2% atau sebanyak 3 anak pada kategori BSH (Berkembang Sesuai 
Harapan), 10,1% atau sebanyak 7 anak pada kategori B (Berkembang), 5,8% atau 
sebanyak 4 anak pada kategori MB (Mulai Berkembang), dan 56,6% atau 
sebanyak 39 anak pada kategori BB (Belum Berkembang). Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan dalam mengeja 
suku kata konsonan ganda pada anak TK kelompok B di gugus 1 Kecamatan 
Seyegan diperoleh paling banyak pada kategori BB (Belum Berkembang) karena 
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3. Analisis Data Hasil Penelitian 
Dari analisis penelitian kemampuan membaca permulaan pada anak TK 
Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan menggunakan analisis statistik 
deskriptif dapat diperoleh hasil analisis sebagai berikut. 
a. Analisis Data dalam Mengucapkan Bunyi Huruf Vokal 
Hasil observasi pada indikator mengucapkan bunyi huruf vokal (a, i, u, e, 
o) pada anak TK kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan dapat dilihat pada 
tabel 9 dibawah ini: 
Tabel 9. Analisis Data Kemampuan Mengucapkan Bunyi Huruf Vokal 
 
Berdasarkan tabel 9, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 
membaca permulaandalam mengucapkan bunyi huruf vokal (a, i, u, e, o) pada 
anak TK Kelompok B di gugus 1 Kecamatan Seyegan Sleman diperoleh hasil 
yaitu 96,52. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengucapkan bunyi huruf 
vokal di Gugus 1 Kecamatan Seyegan pada Kelompok B termasuk dalam kategori 
berkembang sangat baik. Anak secara lancar mengucapkan bunyi huruf vokal 
sesuai kartu huruf yang ditunjukkan ke anak oleh peneliti. Kartu huruf vokal yang 
ditunjukkan kepada anak yaitu huruf a, i, u, e, dan o. Anak mengucapkan huruf 
vokal pada kartu huruf yang disediakan peneliti sesuai kartu huruf yang 
ditunjukkan pada anak secara bergantian. 
 
Komponen Kemampuan mengucapkan bunyi huruf vokal 
Total Skor 6660 
Skor Maksimal 100 
Skor Minimal 60 
Rerata 96,52 
SD 10,27 
Kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) 
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b. Analisis Data dalam Mengucapkan Bunyi Huruf Konsonan 
Hasil observasi pada indikator mengucapkan bunyi huruf konsonan (b, c, 
d, g, h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, dan y) pada anak TK kelompok B di Gugus 1 
Kecamatan Seyegan dapat dilihat pada tabel 10 dibawah ini: 
Tabel 10. Analisis Data Kemampuan Mengucapkan Bunyi Huruf Konsonan 
 
Berdasarkan tabel 10, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 
membaca permulaan dalam mengucapkan bunyi huruf konsonan (b, c, d, g, h, j, k, 
l, m, n, p, r, s, t, dan y) pada anak TK Kelompok B yaitu 86,96. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan mengucapkan bunyi huruf konsonan di Gugus 1 
Kecamatan Seyegan pada Kelompok B termasuk dalam kategori berkembang 
sangat baik. Kartu huruf konsonan yang ditunjukkan kepada anak yaitu huruf b, c, 
d, g, h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, dan y. Anak mengucapkan huruf konsonan pada kartu 
huruf yang disediakan peneliti sesuai kartu huruf yang ditunjukkan pada anak 
secara bergantian. Terdapat beberapa anak yang kebingungan saat mengucapkan 
bunyi b dan d sehingga perlu pancingan dengan menyandingkan kartu huruf b dan 
d baru anak paham karena ada perbedaan bentuk yang tidak jauh berberda di 
kedua huruf tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa huruf konsonan yang 
paling mudah diucapkan oleh anak yaitu huruf b, sedangkan huruf yang susah 
dikenal atau diucapkan oleh anak yaitu huruf g. 
 
Komponen Kemampuan mengucapkan bunyi huruf konsonan 
Total Skor 6000 
Skor Maksimal 100 
Skor Minimal 20 
Rerata 86,96 
SD 24,69 
Kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB) 
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c. Analisis Data dalam Mengeja Bunyi Huruf Konsonan dan Vokal 
Hasil observasi pada indikator mengeja bunyi huruf konsonan dan vokal 
pada anak TK kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan dapat dilihat pada 
tabel 11 dibawah ini: 
Tabel 11. Analisis Data Kemampuan Mengeja Bunyi Huruf Konsonan dan Vokal 
 
Berdasarkan tabel 11, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 
membaca permulaan dalam mengeja bunyi huruf konsonan dan vokal pada anak 
TK Kelompok B yaitu 77,39. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengeja 
bunyi huruf konsonan dan huruf vokal di Gugus 1 Kecamatan Seyegan pada 
Kelompok B termasuk dalam kategori berkembang sesuai harapan. Kartu huruf 
vokal yang ditunjukkan kepada anak yaitu huruf a, i, u, e, dan o sedangkan huruf 
konsonan yang ditunjukkan kepada anak yaitu huruf b, c, d, g, h, j, k, l, m, n, p, r, 
s, t, dan y. Anak memilih huruf konsonan kemudian di sebelahkan dengan huruf 
vokal dan dieja oleh anak. Hasil penelitian menunjukkan terdapat beberapa anak 
yang langsung tanggap ketika mengeja huruf konsonan dan vokal, dan masih ada 
anak yang memerlukan bantuan berupa peneliti memberikan kesempatan mengeja 
satu demi satu huruf dan dibantu untuk menggabungkan bunyi huruf yang sudah 
dieja anak sebagai pancingan agar anak mampu mengeja huruf konsonan dan 
vokal yang dipilih. 
 
Komponen Kemampuan mengeja bunyi huruf konsonan dan vokal 
Total Skor 5340 
Skor Maksimal 100 
Skor Minimal 0 
Rerata 77,39 
SD 36,29 
Kriteria Berkembang Sesuai Harpan (BSH) 
62 
d. Analisis Data dalam Mengeja Suku Kata Terbuka (V-K-V) 
Hasil observasi pada indikator mengeja suku kata terbuka (vokal-
konsonan-vokal) pada anak TK kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan 
dapat dilihat pada tabel 12 dibawah ini: 
Tabel 12. Analisis Data Kemampuan Mengeja Suku Kata Terbuka (V-K-V) 
 
Berdasarkan tabel 12, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 
membaca permulaan dalam mengeja suku kata terbuka (V-K-V) pada anak TK 
Kelompok B yaitu 66,67. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengeja suku 
kata terbuka (V-K-V) di Gugus 1 Kecamatan Seyegan pada Kelompok B 
termasuk dalam kategori berkembang sesuai harapan. Kartu suku kata terbuka (V-
K-V) meliputi kata a-ku, i-bu, u-bi, e-ko, dan o-pa. Anak mengucapkan kartu suku 
kata terbuka (V-K-V) yang disediakan dan ditunjukkan peneliti pada anak secara 
bergantian. Terdapat beberapa anak memerlukan bantuan berupa peneliti 
memberikan kesempatan mengeja satu demi satu huruf dan dibantu untuk 
menggabungkan bunyi huruf yang sudah dieja anak sebagai pancingan agar anak 
mampu mengeja suku kata terbuka (V-K-V) sesuai kartu huruf yang ditunjukkan 
kepada anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca 
permulaan dalam mengeja suku kata terbuka (V-K-V) lebih sulit diucapkan atau 
diseja anak dibandingkan mengeja suku kata terbuka (K-V-K-V) yang sama 
ataupun yang berbeda. 
Komponen Kemampuan mengeja suku kata terbuka (V-K-V) 
Total Skor 4600 
Skor Maksimal 100 
Skor Minimal 0 
Rerata 66,67 
SD 39,95 
Kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
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e. Analisis Data dalam Mengeja Suku Kata Terbuka (K-V-K-V) yang Sama 
Hasil observasi pada indikator mengeja suku kata terbuka (konsonan-
vokal-konsonan-vokal) yang samapada anak TK kelompok B di Gugus 1 
Kecamatan Seyegan dapat dilihat pada tabel 13 dibawah ini: 
Tabel 13. Analisis Data Kemampuan Mengeja Suku Kata Terbuka (K-V-K-V) yang Sama 
 
Berdasarkan tabel 13, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 
membaca permulaan dalam mengeja suku kata terbuka (K-V-K-V) yang sama 
pada anak TK Kelompok B yaitu 76,52. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
mengeja suku kata terbuka (K-V-K-V) yang sama di Gugus 1 Kecamatan Seyegan 
pada Kelompok B termasuk dalam kategori berkembang sesuai harapan. Kartu 
suku kata terbuka (K-V-K-V) yang sama meliputi kata ma-ma, gi-gi, su-su, le-le 
dan yo-yo. Anak mengucapkan kartu suku kata terbuka (K-V-K-V) sama yang 
disediakan dan ditunjukkan peneliti pada anak secara bergantian. Sebagian besar 
anak sudah lancar ketika mengeja suku kata terbuka (K-V-K-V) yang sama dan 
masih ada beberapa anak memerlukan bantuan berupa peneliti memberikan 
kesempatan mengeja satu demi satu huruf dan dibantu untuk menggabungkan 
bunyi huruf yang sudah dieja anak sebagai pancingan agar anak mampu mengeja 
suku kata terbuka (K-V-K-V) yang sama sesuai kartu huruf yang ditunjukkan 
kepada anak. 
 
Komponen Kemampuan mengeja suku kata terbuka (K-V-K-V) yang sama 
Total Skor 5280 
Skor Maksimal 100 
Skor Minimal 0 
Rerata 76,52 
SD 38,03 
Kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
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f. Analisis Data dalam Mengeja Suku Kata Terbuka (K-V-K-V) yang Berbeda 
Hasil observasi pada indikator mengeja suku kata terbuka (konsonan-
vokal-konsonan-vokal) yang berbeda pada anak TK kelompok B di Gugus 1 
Kecamatan Seyegan Sleman yang dijelaskan pada tabel 14 dan dapat dilihat 
dibawah ini: 
Tabel 14. Analisis Data Kemampuan Mengeja Suku Kata Terbuka (K-V-K-V) yang Berbeda 
 
Berdasarkan tabel 14, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 
membaca permulaan dalam mengeja suku kata terbuka (K-V-K-V) yang berbeda 
pada anak TK Kelompok B yaitu 69,86. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
mengeja suku kata terbuka (K-V-K-V) yang berbeda di Gugus 1 Kecamatan 
Seyegan pada Kelompok B termasuk dalam kategori berkembang sesuai harapan. 
Kartu suku kata terbuka (K-V-K-V) yang berbeda meliputi kata na-si, bi-ru, gu-la, 
me-ja dan to-pi. Anak mengucapkan kartu suku kata terbuka (K-V-K-V) berbeda  
yang disediakan dan ditunjukkan peneliti pada anak secara bergantian.Sebagian 
anak sudah lancar ketika mengeja suku kata terbuka (K-V-K-V) yang berbeda dan 
masih ada beberapa anak memerlukan bantuan berupa peneliti memberikan 
kesempatan mengeja satu demi satu huruf dan dibantu untuk menggabungkan 
bunyi huruf yang sudah dieja anak sebagai pancingan agar anak mampu mengeja 
suku kata terbuka (K-V-K-V) yang berbeda sesuai kartu huruf yang ditunjukkan 
kepada anak. 
Komponen Kemampuan mengeja suku kata terbuka (K-V-K-V) yang berbeda 
Total Skor 4820 
Skor Maksimal 100 
Skor Minimal 0 
Rerata 69,86 
SD 41,11 
Kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 
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g. Analisis Data dalam Mengeja Suku Kata Tertutup (K-V-K-V-K) 
Hasil observasi pada indikator mengeja suku kata tertutup (konsonan-
vokal-konsonan-vokal-konsonan) pada anak TK kelompok B di Gugus 1 
Kecamatan Seyegan dapat dilihat pada tabel 15 dibawah ini: 
Tabel 15. Analisis Data Kemampuan Mengeja Suku Kata Tertutup (K-V-K-V-K) 
 
Berdasarkan tabel 15, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 
membaca permulaan dalam mengeja suku kata tertutup (K-V-K-V-K) pada anak 
TK Kelompok B yaitu 54,20. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengeja 
suku kata tertutup (K-V-K-V-K) di Gugus 1 Kecamatan Seyegan pada Kelompok 
B termasuk dalam kategori berkembang. Kartu suku kata tertutup (K-V-K-V-K) 
yang sama meliputi kata ka-mis, hi-tam, tu-juh, be-cak dan mo-bil. Anak 
mengucapkan kartu suku kata tertutup (K-V-K-V) yang disediakan dan 
ditunjukkan peneliti pada anak secara bergantian.Sebagian anak sudah lancar 
ketika mengeja suku kata tertutup (K-V-K-V-K) dan masih ada beberapa anak 
memerlukan bantuan berupa peneliti memberikan kesempatan mengeja satu demi 
satu huruf dan dibantu untuk menggabungkan bunyi huruf yang sudah dieja anak 
sebagai pancingan agar anak mampu mengeja suku kata tertutup (K-V-K-V-K) 
sesuai kartu huruf yang ditunjukkan kepada anak. 
 
 
Komponen Kemampuan mengeja suku kata tertutup (K-V-K-V-K) 
Total Skor 3740 
Skor Maksimal 100 
Skor Minimal 0 
Rerata 54,20 
SD 44,73 
Kriteria Berkembang (B) 
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h. Analisis Data dalam Mengeja Suku Kata Vokal Ganda (diftong) 
Hasil observasi pada indikator mengeja suku kata vokal ganda (vokal-
vokal) pada anak TK kelompok B pada tabel 16 dibawah ini: 
Tabel 16. Analisis Data Kemampuan Mengeja Suku Kata Vokal Ganda (diftong) 
 
Berdasarkan tabel 16, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 
membaca permulaan dalam mengeja suku kata vokal ganda (diftong) pada anak 
TK Kelompok B yaitu 37,10. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengeja 
suku kata vokal ganda (diftong) di Gugus 1 Kecamatan Seyegan pada Kelompok 
B termasuk dalam kategori mulai berkembang. Beberapa anakada yang sudah 
lancar dan sebagian besar anak masih belum mampu walaupun sudah diberikan 
pancingan atau bantuan untuk mengeja. 
i. Analisis Data dalam Mengeja Suku Kata Konsonan Ganda 
Hasil observasi pada indikator mengeja suku kata konsonan ganda 
(konsonan-konsonan) pada anak TK kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan 
dapat dilihat pada tabel 17 dibawah ini: 
Tabel 17. Analisis Data Kemampuan Mengeja Suku Kata Konsonan Ganda 
Komponen Kemampuan mengeja suku kata vokal ganda (diftong) 
Total Skor 2560 
Skor Maksimal 100 
Skor Minimal 0 
Rerata 37,10 
SD 42,46 
Kriteria Mulai Berkembang (MB) 
Komponen Kemampuan mengeja suku kata konsonan ganda 
Total Skor 2420 
Skor Maksimal 100 
Skor Minimal 0 
Rerata 35,07 
SD 41,93 
Kriteria Mulai Berkembang (MB) 
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Berdasarkan tabel 17, dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan 
membaca permulaan dalam mengeja suku kata konsonan ganda pada anak TK 
Kelompok B yaitu 35,07. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan mengeja suku 
kata konsonan ganda di Gugus 1 Kecamatan Seyegan pada Kelompok B termasuk 
dalam kategori mulai berkembang. Beberapa anak ada yang sudah lancar ketika 
mengeja suku kata konsonan ganda dan sebagian besar anak masih belum mampu 
dalam mengeja suku kata yang mengandung konsonan ganda walaupun sudah 
diberikan pancingan atau bantuan untuk mengeja. 
B. Pembahasan 
Membaca permulaan merupakan salah satu bagian dari aspek 
perkembangan bahasa anak yang perlu dikembangkan dalam Pendidikan Anak 
Usia Dini terutama di Taman Kanak-kanak tingkat akhir atau Kelompok B. Theo 
Riyanto dan Martin Handoko (2004: 16) mengungkapkan bahwa kemampuan 
membaca yang memadai akan sangat menunjang kemampuan belajar pada tahun-
tahun berikutnya. Membaca permulaan adalah kegiatan yang lebih menekankan 
pada pengenalan dan psengucapan lambang-lambang bunyi yang berupa huruf, 
kata dan kalimat dalam bentuk sederhana. Terdapat huruf abjad yang telah 
disempurnakan di dalam kamus bahasa Indonesia yaitu 26 huruf yang terdiri dari 
huruf a sampai dengan z, dengan memilah beberapa huruf yang diperbolehkan 
untuk diperkenalkan kepada anak usia dini. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode penelitian 
menggunakan metode survey yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
membaca permulaan anak TK Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan 
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Sleman Yogyakarta. Terdapat sembilan indikator yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan membaca permulaan anak TK Kelompok B di Gugus 1 
Kecamatan Seyegan antara lain (1)anak dapat mengucapkan bunyi huruf vokal (a, 
i, u, e, o), (2) anak dapat mengucapkan bunyi huruf konsonan sebanyak 15 huruf 
(b, c, d, g, h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, dan y), (3) anak dapat mengeja bunyi 1 huruf 
konsonan dan 1 huruf vokal, (4) anak dapat mengeja suku kata terbuka (v-k-v), 
(5) anak dapat mengeja suku kata terbuka yang sama (k-v-k-v), (6) anak dapat 
mengeja suku kata terbuka yang berbeda (k-v-k-v), (7) anak dapat mengeja suku 
kata tertutup (k-v-k-v-k), (8) anak dapat mengeja kata yang mengandung suku 
kata vokal ganda (diftong), dan (9) anak dapat mengeja kata yang mengandung 
suku kata konsonan ganda. 
Menurut Sumarti M Thahir (2013: 161) pengembangan bahasa Indonesia 
untuk anak usia dini pengembangannya adalah sebagai berikut: 1) buku cerita 
berima, 2) pengenalan bunyi bahasa Indonesia (vokal, konsonan, diftong, dan 
gugus konsonan), 3) nama dan bunyi bahasa Indonesia dan 4) pengenalan suku 
kata dan kata. Hasil penelitian kemampuan membaca permulaan di Gugus 1 
Kecamatan Seyegan dalam mengucapkan bunyi huruf vokal dan mengucapkan 
bunyi huruf konsonan menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini ditunjukkan 
dari kelancaran anak ketika mengucapkan bunyi huruf vokal dan konsonan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa huruf vokal yang pasti dikenal anak TK 
Kelompok B di gugus 1 Kecamatan Seyegan yaitu huruf a, karena tidak ada 
satupun anak yang salah mengucapkan bunyi huruf a dan huruf e adalah huruf 
yang mendapat skor terendah karena ada lima anak yang belum mampu mengenal 
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dan mengucapkan bunyi huruf e. Sedangkan huruf konsonan yang pasti mampu 
dikenal dan diucapkan oleh anak adalah huruf b karena semua anak TK kelompok 
B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan mampu mengenal dan mengucapkan huruf b, 
sedangkan huruf konsonan yang paling sulit di kenal maupun diucapkan oleh anak 
yaitu huruf g karena dari 69 anak terdapat 22 anak yang belum mampu mengenal 
dan mengucapkan bunyi huruf g.Menurut Suhartono (2005: 175-190) bunyi huruf 
vokal terdiri dari a, i, u, e, dan o, kemudian untuk bunyi huruf konsonan tidak 
semua konsonan bahasa Indonesia dapat diperkenalkan kepada anak usia dini. 
Terdapat beberapa bunyi huruf konsonan yang dinyatakan belum tepat 
diperkenalkan kepada anak usia dini, tetapi untuk anak usia sekolah dasar. Bunyi 
konsonan yang tepat untuk dikembangkan dan diberikan kepada anak usia dini 
adalah bunyi konsonan bilabial (p, b, dan m), dental (n, t, d, l, s, dan r), palatal (c, 
j, dan y), velar (k dan g), dan glotal (h).Huruf-huruf terpilih tersebut baik untuk 
dikenalkan kepada anak usia dini sehingga anak mampu mengeja atau 
mengurutkan bunyi huruf fonem pada suku kata yang mengandung huruf 
konsonan dan vokal berdasarkan pengetahuan huruf yang dimiliki oleh anak, 
seperti mengeja 1 huruf konsonan (yang dipilih) dan 1 huruf vokal. 
Aspek fonetik dalam kemampuan membaca permulaan anak usia dini 
tidak hanya mengenal bunyi huruf vokal dan konsonan saja. Sumarti M Thahir 
(2013: 171-182) berpendapat bahwa setelah memahami aspek fonetik, anak usia 
dini juga perlu dikenalkan konsep silabi atau suku kata dalam bahasa Indonesia. 
Suku kata adalah bagian kata yang diucapkan dalam satu hembusan nafas. Pada 
bahasa Indonesia terdapat dua jenis suku kata yaitu suku kata terbuka dan suku 
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kata tertutup. Suku kata terbuka adalah suku kata yang diakhiri dengan vokal 
(KV) misalnya pada kata mata (ma-ta) jika diurak dengan pola KV-KV. Maka 
pada kata mata dua suku katanya adalah suku kata terbuka. Suku kata tertutup 
adalah suku kata yang diakhiri dengan konsonan (KVK) misalnya pada kata apel 
(a-pel) jika diurai kata apel terdapat dua jenis pola suku kata yaitu suku kata 
terbuka pada suku kata [a-] dan suku kata tertutup pada suku kata [-pel].  
Penelitian kemampuan membaca permulaan pada suku kata terbuka 
mencakup 3 indikator, yaitu suku kata terbuka (V-K-V) seperti pada kata a-ku, i-
bu, u-bi, e-ko, dan o-pa, suku kata terbuka (K-V-K-V) yang sama seperti pada 
kata ma-ma, gi-gi, su-su, le-le, dan yo-yo, dan suku kata terbuka (K-V-K-V) yang 
berbeda seperti pada kata na-si, bi-ru, gu-la, me-ja, dan to-pi. Sedangkan pada 
suku kata tertutup (K-V-K-V-K) mencakup 1 indikator seperti pada kata ka-mis, 
hi-tam, tu-juh, be-cak, dan mobil. Kata-kata yang telah dijadikan pengukuran 
dalam penelitian diambil dari kata yang sering dijumpai oleh anak dan dekat 
dengan anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca 
permulaan anak usia dini dalam mengeja suku kata terbuka dan tertutup pada anak 
Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan menunjukkan hasil yang baik, 
karena kata yang dijadikan dalam indikator observasi adalah kata yang sering 
dijumpai dalam konteks kehidupan sehari-hari sehingga anak mampu dengan 
mudah mengeja kata yang pernah dan sering mereka dengarkan. Hal ini mengacu 
pula dengan pendapat Cochrane, et al dalam Slamet Suyanto (2005: 168) yang 
menyatakan adanya lima tahap perkembangan kemampuan membaca pada anak, 
salah satunya yaitu tahap membaca lanjut (take-off reader stage). Anak mulai 
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sadar akan fungsi bacaan dan cara membacanya. Anak mulai tertarik dengan 
berbagai huruf atau bacaan yang ada dilingkungannya (enviromental print). Pada 
tahap ini anak mulai mengeja dan membaca kata dalam papan iklan yang ada 
gambarnya, misalnya /em/ /a/ /te/ /a/= /ma/ /ta/ digabung menjadi /mata/. Anak 
usia lima tahun biasanya sudah menunjukkan kemampuan tersebut. 
Hasil kemampuan membaca permulaan anak TK Kelompok B di Gugus 1 
Kecamatan Seyegan terlihat berbeda ketika mengeja suku kata yang mengandung 
vokal ganda (pi-sau, au-la, pan-tai, se-poi, dan ha-ri-mau) dan konsonan ganda 
(si-nga, pa-yung, ku-nyit, se-nyum, dan bu-rung). Anak terlihat belum mampu 
mengeja suku kata yang mengandung vokal ganda (diftong) dan konsonan ganda. 
Menurut Suhartono (2005: 187-190) bunyi huruf vokal ganda (diftong) terdiri dari 
au, ai, dan oi, sedangkan huruf konsonan ganda meliputi ng, ny, sy, dan kh. 
Slamet Suyanto (2005: 173) berpendapat bahwahuruf “ng”, “kh”, serta “sy” 
biasanya menjadi huruf yang sulit untuk dimengerti anak, karena yang lain satu 
huruf bisa berfungsi kenapa harus dua huruf baru berfungsi. Mungkin akan lebih 
mudah bagi anak jika dua huruf tersebut diganti satu simbol huruf lain.  
Menurut Lamb dan Arnold (Farida Rahim, 2008: 16) faktor yang 
mempengaruhi kemampuan membaca permulaan diantaranya faktor fisiologis, 
faktor lingkungan dan faktor psikologis. Faktor fisiologis mencakup kesehatan 
fisik pada anak. Pada dasarnya kesehatan anak sangat berpengaruh dengan 
pertumbuhan dan perkembangan anak, ketika anak mudah sakit maka anak akan 
lebih jarang masuk sekolah, sedangkan jika anak sehat dan aktif maka anak masuk 
sekolah dengan wawasan yang bertambah dan berkembang. Dengan adanya 
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jadwal membaca di setiap TK, hal ini sangat mendukung sekali kemampuan 
membaca anak. Semakin anak sehat, anak akan rajin berangkat ke sekolah dan 
akan mendapat pengetahuan yang selalu bertambah pula di sekolah. 
Faktor lingkungan mencakup latar belakang pengalaman anak. Pada 
dasarnya lingkungan mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam pertumbuhan 
dan perkembangan anak, semakin anak diberikan stimulasi yang baik maka 
pertumbuhan dan perkembangannya akan semakin optimal. Dengan membiasakan 
memberikan stimulasi membaca kepada anak, anak akan semakin lebih mudah 
dalam membaca serta memahami konteks dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
penelitian ini terlihat dengan adanya jadwal membaca atau kegiatan membaca, 
semakin anak distimulasi dalam membaca maka akan akan lebih mudah membaca 
serta minat baca anak semakin meningkat karena kepercayaan diri dalam 
membaca akan terbentuk pula. 
Sedangkan faktor psikologis mencakup motivasi, minat baca, kematangan 
sosio, kematangan emosi, dan penyesuaian diri. Motivasi sebagai pendorong anak 
untuk melakukan kegiatan membaca. Minat baca adalah keinginan yang kuat 
disertai usaha yang dilakukan untuk membaca. Dalam penelitain ini terlihat sekali 
motivasi orang tua dalam mengantarkan anak masuk pagi dan menunggu anaknya 
sampai selesai membaca diluar maupun di dalam kelas dan akan meninggalkan 
anaknya seusai membaca selesai. Bahkan ada beberapa orang tua yang siap 
membantu guru untuk mendampingi anak-anak dalam membaca sehingga antrian 
membaca tidak sampai panjang. 
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Pada faktor kematangan sosio, emosi, dan penyesuaian diri mencakup 
beberapa hal yaitu stabilitas emosi, kepercayaan diri, dan kemampuan 
berpartisipasi dalam kelompok. Anak yang mudah marah, menangis, menarik diri, 
mendongkol, dan bereaksi secara berlebihan saat mendapatkan sesuatu, akan 
mendapat kesulitan dalam pelajaran membaca. Anak yang kurang percaya diri 
juga tidak bisa mengerjakan tugas yang diberikan kepadanya meskipun tugas itu 
sesuai dengan kemampuannya. Pada penelitian terlihat jika anak mudah membaca 
maka anak tersebut tidak harus disuruh akan langsung mengantri, namun ada 
beberapa anak yang kemampuan membacanya masih kurang akan bersembunyi 
terlebih dahulu ketika disuruh membaca. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan dan terselesaikan dengan baik, namun 
bukan berarti penelitian ini tidak terdapat keterbatasan dan kekurangan. Terdapat 
bebebrapa keterbatasan dari penelitian ini antara lain: 
1. Pengambilan data mengenai kemampuan membaca permulaan pada anak TK 
Kelompok B hanya dilakukan peneliti dan tidak ada orang lainuntuk 
pembanding hasil data. 
2. Penelitian ini tidak mengukur kelancaran membaca dan mengeja pada anak 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan telah ditemukan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 
1. Kemampuan membaca permulaan anak dalam mengucapkan bunyi huruf 
vokal (a, i, u, e, o) pada anak TK Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan 
Seyegan memiliki rata-rata sebesar 96,52 yang termasuk dalam kategori 
Berkembang Sangat Baik (BSB). 
2. Kemampuan membaca permulaan anak dalam mengucapkan bunyi huruf 
konsonan (b, c, d, g, h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, dan y) pada anak TK Kelompok 
B di Gugus 1 Kecamatan Seyeganmemiliki rata-rata sebesar 86,96 yang 
termasuk dalam kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 
3. Kemampuan membaca permulaan anak dalam mengeja bunyi huruf konsonan 
dan vokal pada anak TK Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan 
memiliki rata-rata sebesar 77,39 yang termasuk dalam kategori Berkembang 
Sesuai Harapan (BSH). 
4. Kemampuan membaca permulaan anak dalam mengeja suku kata terbuka (V-
K-V) pada anak TK Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan memiliki 
rata-rata sebesar 66,67 yang termasuk dalam kategori Berkembang Sesuai 
Harapan (BSH). 
5. Kemampuan membaca permulaan anak dalam mengeja suku kata terbuka (K-
V-K-V) yang sama pada anak TK Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan 
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Seyegan memiliki rata-rata sebesar 76,52 yang termasuk dalam kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 
6. Kemampuan membaca permulaan anak dalam mengeja suku kata terbuka (K-
V-K-V) yang berbeda pada anak TK Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan 
Seyegan memiliki rata-rata sebesar 69,86 yang termasuk dalam kategori 
Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 
7. Kemampuan membaca permulaan anak dalam mengeja suku kata tertutup (K-
V-K-V) pada anak TK Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan 
memiliki rata-rata sebesar 54,20 yang termasuk dalam kategori Berkembang 
(B). 
8. Kemampuan membaca permulaan anak dalam mengeja suku kata vokal ganda 
(diftong) pada anak TK Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan 
memiliki rata-rata sebesar 37,10 yang termasuk dalam kategori Mulai 
Berkembang (MB). 
9. Kemampuan membaca permulaan anak dalam mengeja suku kata konsonan 
ganda pada anak TK Kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan memiliki 
rata-rata sebesar 35,07 yang termasuk dalam kategori Mulai Berkembang 
(MB). 
Dari sembilan hasil indikator kemampuan membaca permulaan anak, 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca permulaan pada anak TK 
kelompok B di Gugus 1 Kecamatan Seyegan Sleman Yogyakarta masuk dalam 
kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan terdapat dua indikator yang 
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belum mampu dicapai anak dalam membaca permulaan yaitu mengeja suku kata 
yang mengandung vokal ganda (diftong) dan konsonan ganda. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian maka sebagai rekomendasi peneliti 
menyarankan kepada pihak yang berpengaruh dalam kemampuan membaca 
permulaan pada anak TK kelompok B sebagai berikut: 
1. Bagi Guru, kemampuan membaca permulaan baru sampai indikator atau 
tahapan mengeja suku kata tertutup. Pada indikator mengeja suku kata yang 
mengandung vokal ganda (diftong) dan konsonan ganda anak belum mampu 
untuk diajarkan sehingga guru tidak boleh memaksa anak untuk memberikan 
pembelajaran membaca yang mengandung vokal ganda (diftong) dan 
konsonan ganda. Slamet Suyanto (2005: 173) berpendapat bahwa huruf “ng”, 
“kh”, serta “sy” biasanya menjadi huruf yang sulit untuk dimengerti anak, 
karena yang lain satu huruf bisa berfungsi kenapa harus dua huruf baru 
berfungsi. Mungkin akan lebih mudah bagi anak jika dua huruf tersebut 
diganti satu simbol huruf lain. 
2. Bagi sekolah, memberikan fasilitas pembelajaran yang menyenangkan untuk 
menunjang kemampuan membaca permulaan anak. Theo Riyanto dan Martin 
Handoko (2004: 16) berpendapat kemampuan membaca yang memadai akan 
sangat menunjang kemampuan belajar pada tahun-tahun berikutnya sehingga 
anak tidak kebingungan lagi ketika memasuki jenjang Sekolah Dasar (SD). 
3. Bagi Orang Tua, memberikan stimulasi dengan membiasakan mengajak anak 
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INSTRUMEN OBSERVASI (checklist) 
TENTANG ANAK DAPAT MENGUCAPKAN BUNYI HURUF VOKAL (a, i, u, e, o) 
A. Pengantar 
Lembar observasi ini bertujuan untuk pengumpulan data penelitian tentang kemampuan anak mengenal huruf vokal (a, i, u, e, o). 
Dalam instrumen observasi ini anak diminta mengucapkan bunyi huruf vokal sesuai kartu huruf yang ditunjukkan oleh observer. 
Apapun tingkat kemampuan anak akan mempengaruhi hasil penelitian ini, sehingga tingkat kemampuan membaca permulaan 
anak dalam mengucapkan bunyi huruf vokal (a, i, u, e, o) dapat terlihat dan diukur sebagai sample penelitian. 
B. Identitas 
Nama TK  : 
Hari dan Tanggal : 
C. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah nama anak yang akan diteliti beserta jenis kelamin (L / P), kelas (B, B1, B2, dst) dan usianya (tahun dan bulan) 
2. Tunjukkan kartu huruf vokal (a, i, u, e, o) yang telah disediakan dan minta anak untuk membunyikannya 
3. Berilah tanda check  (v) pada kolom huruf a, i, u, e, o sesuai kemampuan anak tersebut 










Huruf a Hurufi Huruf u Huruf e Huruf o 
Total 
Skor Tahun Bulan 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
6.            
7.            
8.            
9.            
10.            
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INSTRUMEN OBSERVASI (checklist) 
TENTANG ANAK DAPAT MENGUCAPKAN BUNYI HURUF KONSONAN (b, c, d, g, h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, y) 
A. Pengantar 
Lembar observasi ini bertujuan untuk pengumpulan data penelitian tentang kemampuan anak mengenal huruf konsonan (b, c, d, 
g, h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, y). Dalam instrumen observasi ini anak diminta mengucapkan bunyi huruf konsonan sesuai kartu huruf 
yang ditunjukkan oleh observer. Apapun tingkat kemampuan anak akan mempengaruhi hasil penelitian ini, sehingga tingkat 
kemampuan membaca permulaan anak dalam mengucapkan bunyi huruf konsonan (b, c, d, g, h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, y) dapat 
terlihat dan diukur sebagai sample penelitian. 
B. Identitas 
Nama TK  : 
Hari dan Tanggal : 
C. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah nama anak yang akan diteliti beserta jenis kelamin (L / P), kelas (B, B1, B2, dst) dan usianya (tahun dan bulan) 
2. Tunjukkan kartu huruf konsonan (b, c, d, g, h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, y) yang telah disediakan dan minta anak untuk 
membunyikannya 
3. Berilah tanda check  (v) pada kolom huruf (b, c, d, g, h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, y) sesuai kemampuan anak tersebut 
4. Hitung jumlah skor anak pada kolom total skor 
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b c d g h j k l m n p r s t y 
Total 
Skor Tahun Bulan 
1.                      
2.                      
3.                      
4.                      
5.                      
6.                      
7.                      
8.                      
9.                      
10.                      
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INSTRUMEN OBSERVASI 
TENTANG ANAK DAPAT MENGEJA BUNYI 1 HURUF KONSONAN dan 1 HURUF VOKAL 
A. Pengantar 
Lembar observasi ini bertujuan untuk pengumpulan data penelitian tentang kemampuan anak mengeja bunyi huruf konsonan (b, 
c, d, g, h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, y) dan bunyi huruf vokal (a, i, u, e, o). Dalam instrumen observasi ini anak diminta mengeja bunyi 
1 huruf konsonan dan 1 huruf vokal sesuai kartu huruf konsonan yang dipilih oleh anak dengan berpedoman pada 5 huruf vokal 
(a, i, u, e, o). Apapun tingkat kemampuan anak akan mempengaruhi hasil penelitian ini, sehingga tingkat kemampuan membaca 
permulaan anak dalam mengeja bunyi 1 huruf konsonan dan 1 huruf vokal dapat terlihat dan diukur sebagai sample penelitian. 
B. Identitas 
Nama TK  : 
Hari dan Tanggal : 
C. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah nama anak yang akan diteliti besertajenis kelamin (L / P), kelas (B, B1, B2, dst) dan usianya (tahun dan bulan) 
2. Tunjukkan kartu huruf konsonan (b, c, d, g, h, j, k, l, m, n, p, r, s, t, y) dan kartu huruf vokal (a, i, u, e, o) yang telah 
disediakan 
3. Beri kesempatan anak untuk memilih 5 huruf konsonan dan setiap hurufnya dipasangkan dengan 1 huruf vokal (a, i, u, e, o) 
4. Amati ketika anak mengeja 1 huruf konsonan dan 1 huruf vokal menjadi suku kata 
5. Tuliskan suku kata yang sudah dieja oleh anak pada setiap kolom suku kata 1-5 sesuai kemampuan anak tersebut 
6. Hitung jumlah skor anak pada kolom total skor 
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..... a ..... i ..... u ..... e ..... o 
Total 
Skor Tahun Bulan 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
6.            
7.            
8.            
9.            
10.            
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Observer 
 
(   ) 
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INSTRUMEN OBSERVASI (checklist) 
TENTANG ANAK DAPAT MENGEJA SUKU KATA TERBUKA (v-k-v) 
A. Pengantar 
Lembar observasi ini bertujuan untuk pengumpulan data penelitian tentang kemampuan anak mengeja suku kata terbuka (v-k-v) 
sesuai kartu huruf yang ditunjukkan oleh observer. Dalam instrumen observasi ini anak diminta mengeja suku kata terbuka (v-k-
v) seperti a-k-u, i-b-u, u-b-i, e-k-o, dan o-p-a sesuai urutan kartu huruf yang ditunjukkan oleh observer. Apapun tingkat 
kemampuan anak akan mempengaruhi hasil penelitian ini, sehingga tingkat kemampuan membaca permulaan anak dalam 
mengeja suku kata terbuka (v-k-v) dapat terlihat dan diukur sebagai sample penelitian. 
B. Identitas 
Nama TK  : 
Hari dan Tanggal : 
C. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah nama anak yang akan diteliti beserta jenis kelamin (L / P), kelas (B, B1, B2, dst) dan usianya (tahun dan bulan) 
2. Tunjukkan kartu kata a-k-u, i-b-u, u-b-i, e-k-o, o-p-a yang telah disediakan dan minta anak untuk membunyikannya 
3. Berilah tanda check  (v) pada kolom kata a-k-u, i-b-u, u-b-i, e-k-o, o-p-a sesuai kemampuan anak tersebut 











a-ku i-bu u-bi e-ko o-pa 
Total 
Skor Tahun Bulan 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
6.            
7.            
8.            
9.            
10.            
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(   ) 
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INSTRUMEN OBSERVASI (checklist) 
TENTANG ANAK DAPAT MENGEJA SUKU KATA TERBUKA YANG SAMA (k-v-k-v) 
A. Pengantar 
Lembar observasi ini bertujuan untuk pengumpulan data penelitian tentang kemampuan anak mengeja suku kata terbuka yang 
sama (k-v-k-v) sesuai kartu huruf yang ditunjukkan oleh observer. Dalam instrumen observasi ini anak diminta mengeja suku 
kata terbuka yang sama (k-v-k-v) seperti ma-ma, gi-gi, su-su, le-le dan bo-bo sesuai urutan kartu huruf yang ditunjukkan oleh 
observer. Apapun tingkat kemampuan anak akan mempengaruhi hasil penelitian ini, sehingga tingkat kemampuan membaca 
permulaan anak dalam mengeja suku kata terbuka yang sama (k-v-k-v) dapat terlihat dan diukur sebagai sample penelitian. 
B. Identitas 
Nama TK  : 
Hari dan Tanggal : 
C. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah nama anak yang akan diteliti beserta jenis kelamin (L / P), kelas (B, B1, B2, dst) dan usianya (tahun dan bulan) 
2. Tunjukkan kartu kata ma-ma, gi-gi, su-su, le-le dan bo-bo yang telah disediakan dan minta anak untuk membunyikannya 
3. Berilah tanda check  (v) pada kolom kata ma-ma, gi-gi, su-su, le-le dan bo-bo sesuai kemampuan anak tersebut 











ma-ma gi-gi su-su le-le bo-bo 
Total 
Skor Tahun Bulan 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
6.            
7.            
8.            
9.            
10.            
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(   ) 
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INSTRUMEN OBSERVASI (checklist) 
TENTANG ANAK DAPAT MENGEJA SUKU KATA TERBUKA YANG BERBEDA (k-v-k-v) 
A. Pengantar 
Lembar observasi ini bertujuan untuk pengumpulan data penelitian tentang kemampuan anak mengeja suku kata terbuka yang 
berbeda (k-v-k-v) sesuai kartu huruf yang ditunjukkan oleh observer. Dalam instrumen observasi ini anak diminta mengeja suku 
kata terbuka yang berbeda (k-v-k-v) seperti na-si, bi-ru, gu-la, me-ja dan to-pi sesuai urutan kartu huruf yang ditunjukkan oleh 
observer. Apapun tingkat kemampuan anak akan mempengaruhi hasil penelitian ini, sehingga tingkat kemampuan membaca 
permulaan anak dalam mengeja suku kata terbuka yang berbeda (k-v-k-v) dapat terlihat dan diukur sebagai sample penelitian. 
B. Identitas 
Nama TK  : 
Hari dan Tanggal : 
C. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah nama anak yang akan diteliti beserta jenis kelamin (L / P), kelas (B, B1, B2, dst) dan usianya (tahun dan bulan) 
2. Tunjukkan kartu kata na-si, bi-ru, gu-la, me-ja dan to-pi yang telah disediakan dan minta anak untuk membunyikannya 
3. Berilah tanda check  (v) pada kolom kata na-si, bi-ru, gu-la, me-ja dan to-pi sesuai kemampuan anak tersebut 











na-si bi-ru gu-la me-ja to-pi 
Total 
Skor Tahun Bulan 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
6.            
7.            
8.            
9.            
10.            
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Observer 
 
(   ) 
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INSTRUMEN OBSERVASI (checklist) 
TENTANG ANAK DAPAT MENGEJA SUKU KATA TERTUTUP (k-v-k-v-k) 
A. Pengantar 
Lembar observasi ini bertujuan untuk pengumpulan data penelitian tentang kemampuan anak mengeja suku kata tertutup (k-v-k-
v-k) sesuai kartu huruf yang ditunjukkan oleh observer. Dalam instrumen observasi ini anak diminta mengeja suku kata tertutup 
(k-v-k-v-k) seperti ka-mis, hi-tam, tu-juh, be-cak dan mo-bil sesuai urutan kartu huruf yang ditunjukkan oleh observer. Apapun 
tingkat kemampuan anak akan mempengaruhi hasil penelitian ini, sehingga tingkat kemampuan membaca permulaan anak dalam 
mengeja suku kata tertutup (k-v-k-v-k) dapat terlihat dan diukur sebagai sample penelitian. 
B. Identitas 
Nama TK  : 
Hari dan Tanggal : 
C. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah nama anak yang akan diteliti beserta jenis kelamin (L / P), kelas (B, B1, B2, dst) dan usianya (tahun dan bulan) 
2. Tunjukkan kartu kata ka-mis, hi-tam, tu-juh, be-cak dan mo-bil yang telah disediakan dan minta anak untuk membunyikannya 
3. Berilah tanda check  (v) pada kolom kata ka-mis, hi-tam, tu-juh, be-cak dan mo-bil sesuai kemampuan anak tersebut 











ka-mis hi-tam tu-juh be-cak mo-bil 
Total 
Skor Tahun Bulan 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
6.            
7.            
8.            
9.            
10.            
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Observer 
 
(   ) 
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INSTRUMEN OBSERVASI (checklist) 
TENTANG ANAK DAPAT MENGEJA KATA YANG MENGANDUNG SUKU KATA VOKAL GANDA (diftong) 
A. Pengantar 
Lembar observasi ini bertujuan untuk pengumpulan data penelitian tentang kemampuan anak mengeja kata yang mengandung 
suku kata vokal ganda (diftong) sesuai kartu huruf yang ditunjukkan oleh observer. Dalam instrumen observasi ini anak diminta 
mengeja kata seperti ai-n, au-la, pan-tai, ha-ri-mau dan bua-ya sesuai urutan kartu huruf yang ditunjukkan oleh observer. 
Apapun tingkat kemampuan anak akan mempengaruhi hasil penelitian ini, sehingga tingkat kemampuan membaca permulaan 
anak dalam mengeja kata yang mengandung suku kata vokal ganda (diftong) dapat terlihat dan diukur sebagai sample penelitian. 
B. Identitas 
Nama TK  : 
Hari dan Tanggal : 
C. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah nama anak yang akan diteliti beserta jenis kelamin (L / P), kelas (B, B1, B2, dst) dan usianya (tahun dan bulan) 
2. Tunjukkan kartu kata pi-sau, au-la, pan-tai, se-poidan ha-ri-mau yang telah disediakan dan minta anak untuk 
membunyikannya 
3. Berilah tanda check  (v) pada kolom kata pi-sau, au-la, pan-tai, se-poidan ha-ri-mausesuai kemampuan anak tersebut 










pi-sau au-la pan-tai se-poi ha-ri-mau 
Total 
Skor Tahun Bulan 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
6.            
7.            
8.            
9.            
10.            
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Observer 
 
(   ) 
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INSTRUMEN OBSERVASI (checklist) 
TENTANG ANAK DAPAT MENGEJA KATA YANG MENGANDUNG SUKU KATA KONSONAN GANDA 
A. Pengantar 
Lembar observasi ini bertujuan untuk pengumpulan data penelitian tentang kemampuan anak mengeja kata yang mengandung 
suku kata konsonan ganda sesuai kartu huruf yang ditunjukkan oleh observer. Dalam instrumen observasi ini anak diminta 
mengeja kata seperti si-nga, pa-yung, ku-nyit, se-nyum, dan bu-rung sesuai urutan kartu huruf yang ditunjukkan oleh observer. 
Apapun tingkat kemampuan anak akan mempengaruhi hasil penelitian ini, sehingga tingkat kemampuan membaca permulaan 
anak dalam mengeja kata yang mengandung suku kata konsonan ganda dapat terlihat dan diukur sebagai sample penelitian. 
B. Identitas 
Nama TK  : 
Hari dan Tanggal : 
C. Petunjuk Pengisian 
1. Tulislah nama anak yang akan diteliti beserta jenis kelamin (L / P), kelas (B, B1, B2, dst) dan usianya (tahun dan bulan) 
2. Tunjukkan kartu kata si-nga, pa-yung, ku-nyit, se-nyum, dan bu-rung yang telah disediakan dan minta anak untuk 
membunyikannya 
3. Berilah tanda check  (v) pada kolom kata si-nga, pa-yung, ku-nyit, se-nyum, dan bu-rungsesuai kemampuan anak tersebut 










si-nga pa-yung ku-nyit se-nyum bu-rung 
Total 
Skor Tahun Bulan 
1.            
2.            
3.            
4.            
5.            
6.            
7.            
8.            
9.            
10.            
 
Yogyakarta, Maret 2016 
Observer 
 












Rubrik Penilaian Hasil Observasi 
Kemampuan Membaca Permulaan Anak Tanda 
Anak mampu mengucapkan bunyi huruf sesuai urutan bunyi fonem 
dengan menggunakan pengetahuan huruf untuk mengeja mandiri dalam 
suku kata dan kata yang sederhana. 
V 
Anak belum mampu mengucapkan bunyi huruf sesuai urutan bunyi 




No. Indikator Kriteria penilaian Skor 
1 Anak dapat 
mengucapkan 
bunyi huruf vokal 
(a, i, u, e, o) 
 
Anak belum dapat mengucapkan bunyi huruf 
vokal 
0 
Anak dapat mengucapkan bunyi huruf vokal 
sebanyak 1 huruf 
1 
Anak dapat mengucapkan bunyi huruf vokal 
sebanyak 2 huruf 
2 
Anak dapat mengucapkan bunyi huruf vokal 
sebanyak 3 huruf 
3 
Anak dapat mengucapkan bunyi huruf vokal 
sebanyak 4 huruf 
4 
Anak dapat mengucapkan bunyi huruf vokal 
sebanyak 5 huruf 
5 
2 Anak dapat 
mengucapkan 
bunyi huruf 
konsonan (b, c, d, 
g, h, j, k, l, m, n, 
p, r, s, t, y) 
Anak belum dapat mengucapkan bunyi huruf 
konsonan 
0 
Anak dapat mengucapkan bunyi huruf 
konsonan sebanyak 1-3 huruf 
1 
Anak dapat mengucapkan bunyi huruf 
konsonan sebanyak 4-6 huruf 
2 
Anak dapat mengucapkan bunyi huruf 
konsonan sebanyak 7-9 huruf 
3 
Anak dapat mengucapkan bunyi huruf 
konsonan sebanyak 10-12 huruf 
4 
Anak dapat mengucapkan bunyi huruf 
konsonan sebanyak 13-15 huruf 
5 
3 Anak dapat 
mengeja bunyi 1 
huruf konsonan 
dan 1 huruf vokal 
Anak belum dapat mengeja huruf menjadi suku 
kata 
0 
Anak dapat mengeja 1 suku kata 1 
Anak dapat mengeja 2 suku kata 2 
Anak dapat mengeja 3 suku kata 3 
Anak dapat mengeja 4 suku kata 4 
Anak dapat mengeja 5 suku kata 5 
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Anak belum dapat mengeja huruf menjadi kata 0 
Anak dapat mengeja 1 kata 1 
Anak dapat mengeja 2 kata 2 
Anak dapat mengeja 3 kata 3 
Anak dapat mengeja 4 kata 4 
Anak dapat mengeja 5 kata 5 
5 Anak dapat 
mengeja suku 
kata terbuka yang 
sama (k-v-k-v) 
Anak belum dapat mengeja huruf menjadi kata 0 
Anak dapat mengeja 1 kata 1 
Anak dapat mengeja 2 kata 2 
Anak dapat mengeja 3 kata 3 
Anak dapat mengeja 4 kata 4 
Anak dapat mengeja 5 kata 5 
6 Anak dapat 
mengeja suku 
kata terbuka yang 
berbeda (k-v-k-v) 
Anak belum dapat mengeja huruf menjadi kata 0 
Anak dapat mengeja 1 kata 1 
Anak dapat mengeja 2 kata 2 
Anak dapat mengeja 3 kata 3 
Anak dapat mengeja 4 kata 4 
Anak dapat mengeja 5 kata 5 




Anak belum dapat mengeja huruf menjadi kata 0 
Anak dapat mengeja 1 kata 1 
Anak dapat mengeja 2 kata 2 
Anak dapat mengeja 3 kata 3 
Anak dapat mengeja 4 kata 4 
Anak dapat mengeja 5 kata 5 




suku kata vokal 
ganda (diftong) 
Anak belum dapat mengeja huruf menjadi kata 0 
Anak dapat mengeja 1 kata 1 
Anak dapat mengeja 2 kata 3 
Anak dapat mengeja 3 kata 5 
Anak dapat mengeja 4 kata 4 
Anak dapat mengeja 5 kata 5 






Anak belum dapat mengeja huruf menjadi kata 0 
Anak dapat mengeja 1 kata 1 
Anak dapat mengeja 2 kata 2 
Anak dapat mengeja 3 kata 3 
Anak dapat mengeja 4 kata 4 














Skor Item Nomor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
betul 10 10 10 10 10 9 9 9 8 10 10 10 7 
salah 0 0 0 0 0 1 1 1 2 0 0 0 3 
Mp 43.10 43.10 43.10 43.10 43.10 46.22 46.22 46.22 47.25 43.10 43.10 43.10 46.71 
P 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.90 0.90 0.90 0.80 1.00 1.00 1.00 0.70 
Q 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.10 0.10 0.10 0.20 0.00 0.00 0.00 0.30 
Mp - Mt 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 3.12 3.12 3.12 4.15 0.00 0.00 0.00 3.61 
p/q #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 9.00 9.00 9.00 4.00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 2.33 
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akar(p/q) #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 3.00 3.00 3.00 2.00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 1.53 
rpbis #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0.703 0.703 0.703 0.623 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0.414 
r tabel 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 
kesimpulan #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 
#DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 
Tidak 
Valid 
Pq 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.09 0.09 0.09 0.16 0.00 0.00 0.00 0.21 
 
Skor Item Nomor 
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 
0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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9 10 10 10 10 10 8 10 10 9 8 8 8 
1 0 0 0 0 0 2 0 0 1 2 2 2 
46.22 43.10 43.10 43.10 43.10 43.10 47.25 43.10 43.10 46.22 48.25 48.25 47.13 
0.90 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 0.80 1.00 1.00 0.90 0.80 0.80 0.80 
0.10 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.20 0.00 0.00 0.10 0.20 0.20 0.20 
3.12 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 4.15 0.00 0.00 3.12 5.15 5.15 4.03 
9.00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 4.00 #DIV/0! #DIV/0! 9.00 4.00 4.00 4.00 
3.00 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 2.00 #DIV/0! #DIV/0! 3.00 2.00 2.00 2.00 
0.703 #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 0.623 #DIV/0! #DIV/0! 0.703 0.773 0.773 0.604 
0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 
Valid #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! #DIV/0! 
Tidak 
Valid 
#DIV/0! #DIV/0! Valid Valid Valid 
Tidak 
Valid 
0.09 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.16 0.00 0.00 0.09 0.16 0.16 0.16 
 
 
Skor Item Nomor 
27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
107 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 8 8 8 9 8 9 9 6 8 8 8 8 
3 2 2 2 1 2 1 1 4 2 2 2 2 
49.57 48.25 48.25 48.25 46.22 47.25 46.22 46.22 51.17 48.25 47.13 47.25 48.25 
0.70 0.80 0.80 0.80 0.90 0.80 0.90 0.90 0.60 0.80 0.80 0.80 0.80 
0.30 0.20 0.20 0.20 0.10 0.20 0.10 0.10 0.40 0.20 0.20 0.20 0.20 
6.47 5.15 5.15 5.15 3.12 4.15 3.12 3.12 8.07 5.15 4.03 4.15 5.15 
2.33 4.00 4.00 4.00 9.00 4.00 9.00 9.00 1.50 4.00 4.00 4.00 4.00 
1.53 2.00 2.00 2.00 3.00 2.00 3.00 3.00 1.22 2.00 2.00 2.00 2.00 
0.742 0.773 0.773 0.773 0.703 0.623 0.703 0.703 0.741 0.773 0.604 0.623 0.773 
0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 
Valid Valid Valid Valid Valid 
Tidak 




Valid Valid Valid 
0.21 0.16 0.16 0.16 0.09 0.16 0.09 0.09 0.24 0.16 0.16 0.16 0.16 
 
Skor Item Nomor 
Total  40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 55 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 55 
 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 53 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 55 
 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 39 
 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 38 
 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30 
 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15 
 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 40 
 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 51 
 7 6 5 7 6 7 5 4 5 5 6 5 4 3 4 6 43.1 Mt 
3 4 5 3 4 3 5 6 5 5 4 5 6 7 6 4 13.33 St 
49.43 51.33 53.80 49.57 51.17 49.71 53.80 54.00 53.80 53.80 51.17 53.80 54.50 55.00 54.50 51.33 32 item valid 
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0.70 0.60 0.50 0.70 0.60 0.70 0.50 0.40 0.50 0.50 0.60 0.50 0.40 0.30 0.40 0.60 177.66 Vt 
0.30 0.40 0.50 0.30 0.40 0.30 0.50 0.60 0.50 0.50 0.40 0.50 0.60 0.70 0.60 0.40 
  6.33 8.23 10.70 6.47 8.07 6.61 10.70 10.90 10.70 10.70 8.07 10.70 11.40 11.90 11.40 8.23 
  2.33 1.50 1.00 2.33 1.50 2.33 1.00 0.67 1.00 1.00 1.50 1.00 0.67 0.43 0.67 1.50 
  1.53 1.22 1.00 1.53 1.22 1.53 1.00 0.82 1.00 1.00 1.22 1.00 0.82 0.65 0.82 1.22 
  0.725 0.757 0.803 0.742 0.741 0.758 0.803 0.668 0.803 0.803 0.741 0.803 0.698 0.584 0.698 0.757 
  0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 0.632 
  






0.21 0.24 0.25 0.21 0.24 0.21 0.25 0.24 0.25 0.25 0.24 0.25 0.24 0.21 0.24 0.24 7.23 0.99 
 
Subjek 
TOTAL SKOR YANG ITEM SKORNYA 1 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
1 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
2 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
3 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 
4 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
5 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 39 
6 38 38 38 38 38 38 38 38 0 38 38 38 0 38 38 38 38 38 38 0 38 38 38 38 38 
110 
7 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 0 0 
8 15 15 15 15 15 0 0 0 0 15 15 15 0 0 15 15 15 15 15 0 15 15 0 0 0 
9 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
10 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 0 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 
jumlah 431 431 431 431 431 416 416 416 378 431 431 431 327 416 431 431 431 431 431 378 431 431 416 386 386 
 
TOTAL SKOR YANG ITEM SKORNYA 1 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 53 0 53 53 53 
55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 55 
0 0 39 39 39 39 39 39 39 0 39 0 39 39 39 39 0 0 0 39 0 0 0 0 0 
38 38 38 38 38 38 0 38 38 38 38 38 0 38 38 0 0 38 38 0 0 0 0 0 38 
30 0 0 0 0 30 30 30 30 0 0 30 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
40 40 40 40 40 40 40 40 40 0 40 40 40 40 0 0 0 40 0 40 0 0 0 0 0 
51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 
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377 347 386 386 386 416 378 416 416 307 386 377 378 386 346 308 269 347 307 348 269 216 269 269 307 
 
                         
TOTAL SKOR YANG ITEM SKORNYA 1 
51 52 53 54 55 
55 55 55 55 55 
55 55 55 55 55 
53 53 0 53 53 
55 55 55 55 55 
0 0 0 0 39 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
51 0 0 0 51 













HASIL PENELITIAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM MENGUCAPKAN BUNYI HURUF VOKAL 




Huruf a Huruf i Huruf u Huruf e Huruf o Skor 
Tahun Bulan 
1. Ai 6 10 V V V V V 5 
2. Na 6 6 V V V V V 5 
3. Si 7 10 V V V V V 5 
4. Fi 6 7 V V V - V 4 
5. Ni 6 11 V V V V V 5 
6. Ka  7 3 V V V V V 5 
7. Fa 6 3 V V V V V 5 
8. De 6 11 V V V V V 5 
9. Ri 6 6 V V V V V 5 
10. Ra 6 10 V V V V V 5 
11. Ad 7 1 V V V V V 5 
12. Ab 6 10 V V V V V 5 
13. Ga 7 2 V V V V V 5 
14. Pu 6 8 V V V V V 5 
15. Re 6 5 V V V V V 5 
16. Ti 5 9 V V V - V 4 
17. Ze 5 8 V V V V V 5 
18. Ta 5 7 V V V V V 5 
19. Ni 5 11 V V - V - 3 
114 
20. Na 6 2 V V V V V 5 
21. Sa 5 8 V V - V - 3 
22. Bu 5 8 V V - - V 3 
23. Ru 6 6 V V V V V 5 
24. Ad 6 0 V V V V V 5 
25. Ge 5 7 V V V - - 3 
26. Na 5 9 V V V V V 5 
27. Tm 6 1 V V V V V 5 
28. Tt 5 10 V V V V V 5 
29. Su 5 7 V V V V V 5 
30. Ro 5 8 V V V V V 5 
31. Dw 5 9 V V V V V 5 
32. Di 6 0 V V V - V 4 
33. Do 5 8 V V V V V 5 
34. Be 5 8 V V V V V 5 
35. Li 6 5 V V V V V 5 
36. Rt 6 5 V V V V V 5 
37. Rg 7 2 V V V V V 5 
38. Rk 6 2 V V V V V 5 
39. Rf 5 10 V V V V V 5 
40. Na 6 0 V V V V V 5 
41. Di 6 4 V V V V V 5 
42. Ok 6 5 V V V V V 5 
43. Ri 6 5 V V V V V 5 
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44. Nw 5 11 V V V V V 5 
45. Ra 6 2 V V V V V 5 
46. Za 6 7 V V V V V 5 
47. Au 6 2 V V V V V 5 
48. Rh 6 9 V V V V V 5 
49. Ic 7 1 V V V V V 5 
50. Ol 6 6 V V V V V 5 
51. Ga 6 4 V V V V V 5 
52. Yu 6 4 V V V V V 5 
53. Di 5 10 V V V V V 5 
54. Eg 7 3 V V V V V 5 
55. Er 6 3 V - V V V 4 
56. Rh 6 3 V V V V V 5 
57. Vi 6 2 V V V V V 5 
58. Al 6 0 V V V V V 5 
59. Af 6 2 V V V V V 5 
60. Br 6 6 V V V V V 5 
61. Az 6 9 V V V V V 5 
62. Ni 6 5 V V V V V 5 
63. Ai 6 5 V V V V V 5 
64. De 6 7 V V V V V 5 
65. Ly 6 6 V V V V V 5 
66. Ia 6 2 V V V V V 5 
67. Me 5 10 V V V V V 5 
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68. Di 5 11 V V V V V 5 
69. El  5 9 V V V V V 5 
















HASIL PENELITIAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM MENGUCAPKAN BUNYI HURUF 




b c d g h j k l m n p r s t y Skor 
Tahun Bulan 
1. Ai 6 10 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
2. Na 6 6 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
3. Si 7 10 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
4. Fi 6 7 V - - - V - V - - - - - V - - 2 
5. Ni 6 11 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
6. Ka  7 3 V V V - - V V V V V V V V V V 5 
7. Fa 6 3 V - - - - - - - - - - - V - - 1 
8. De 6 11 - V - - - - V V V V V V V V - 3 
9. Ri 6 6 V V V - - V V V V V V V V V V 5 
10. Ra 6 10 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
11. Ad 7 1 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
12. Ab 6 10 V V V V V V V V V V V V V V - 5 
13. Ga 7 2 V V V - V V V V V V V V V V V 5 
14. Pu 6 8 V V V - - V V V V V V V V V V 5 
15. Re 6 5 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
16. Ti 5 9 V V - - - - V - V - - V V V - 3 
17. Ze 5 8 V V V - V V V V V V V V V V V 5 
18. Ta 5 7 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
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19. Ni 5 11 - V - - - - - V V - - - - - - 1 
20. Na 6 2 V V V - - - V V V - V - V - - 3 
21. Sa 5 8 - V - - - - - - - - - - - - - 1 
22. Bu 5 8 V V V - - - - - - - - - - - - 1 
23. Ru 6 6 V V V - V - V V V - V V V V - 4 
24. Ad 6 0 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
25. Ge 5 7 - V - V - - - - V - - - V - - 2 
26. Na 5 9 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
27. Tm 6 1 V V V - - - V V V - - - V - - 3 
28. Tt 5 10 V V V V - - V - - - V - V V - 3 
29. Su 5 7 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
30. Ro 5 8 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
31. Dw 5 9 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
32. Di 6 0 - - V - - - V - - - - - V V - 2 
33. Do 5 8 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
34. Be 5 8 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
35. Li 6 5 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
36. Rt 6 5 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
37. Rg 7 2 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
38. Rk 6 2 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
39. Rf 5 10 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
40. Na 6 0 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
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41. Di 6 4 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
42. Ok 6 5 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
43. Ri 6 5 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
44. Nw 5 11 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
45. Ra 6 2 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
46. Za 6 7 V V V V V V V V V V V - V V V 5 
47. Au 6 2 - V V V V V V V V V V V V V V 5 
48. Rh 6 9 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
49. Ic 7 1 V V V - V V V V V V V V V V V 5 
50. Ol 6 6 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
51. Ga 6 4 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
52. Yu 6 4 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
53. Di 5 10 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
54. Eg 7 3 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
55. Er 6 3 - V V - - V V - - - - - - V - 2 
56. Rh 6 3 V V V - - V V V - V V V V V - 4 
57. Vi 6 2 V V V - V - V - V - V V V V V 4 
58. Al 6 0 - V - - - - V - - - - V V - - 2 
59. Af 6 2 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
60. Br 6 6 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
61. Az 6 9 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
62. Ni 6 5 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
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63. Ai 6 5 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
64. De 6 7 - V V V V V V V V V V V V V V 5 
65. Ly 6 6 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
66. Ia 6 2 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
67. Me 5 10 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
68. Di 5 11 V V V V V V V V V V V V V V V 5 
69. El  5 9 - V V - V V V V - - V V V V V 4 













HASIL PENELITIAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM MENGEJA BUNYI HURUF KONSONAN 




..... a ..... i ..... u ..... e ..... o Skor 
Tahun Bulan 
1. Ai 6 10 Ba Ci Gu Me Ho 5 
2. Na 6 6 Ba Ci Ju Ne Yo 5 
3. Si 7 10 Na Pi Cu Ge Yo 5 
4. Fi 6 7 Sa (-) Bi (-) Ku (-) Se (-) Ho (-) 0 
5. Ni 6 11 Ma Yi Ju Be So 5 
6. Ka  7 3 Ba Ji Ku Me Ro (-) 4 
7. Fa 6 3 Ba (-) Bi (-) Su (-) Se (-) Bo (-) 0 
8. De 6 11 Sa (-) Bi Mu Te (-) No 3 
9. Ri 6 6 Ka Li Mu Ye Co 5 
10. Ra 6 10 Sa Ji Nu Ge Ko 5 
11. Ad 7 1 La Ji Su pe Ko 5 
12. Ab 6 10 Ba Ci Du Ge Ho 5 
13. Ga 7 2 Ha Ki Mu Pe So 5 
14. Pu 6 8 Ja Ki Mu Pe So (-) 4 
15. Re 6 5 Ha Mi Ru  Se To 5 
16. Ti 5 9 Ca Ki Mu (-) Re (-) To (-) 2 
17. Ze 5 8 Ca Ki Mu Ne (-) Ro 4 
18. Ta 5 7 Ba Gi Ju Le No 5 
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19. Ni 5 11 Da (-) Hi (-) Lu (-) Ne (-) Ro (-) 0 
20. Na 6 2 Ba (-) Ci Ku Me (-) So 3 
21. Sa 5 8 Ca (-) Ca (-) Pu (-) Se (-) To (-) 0 
22. Bu 5 8 Da (-) Da (-) Ku (-) Me (-) So (-) 0 
23. Ru 6 6 Ca Ca Ku Me (-) No (-) 3 
24. Ad 6 0 Da Hi Ku Ne So 5 
25. Ge 5 7 Ga (-) Ki Mu (-) Se (-) To (-) 1 
26. Na 5 9 Ga Ji Ku Me No 5 
27. Tm 6 1 Ba Ci Ku (-) Me (-) So 3 
28. Tt 5 10 Ba Ci (-) Ku Pe (-) So (-) 2 
29. Su 5 7 Ba Ci Du Ge Ho 5 
30. Ro 5 8 Da Hi Ku Me Bo 5 
31. Dw 5 9 Da Ji Lu Pe Ro 5 
32. Di 6 0 Da (-) Ki (-) Mu (-) Pe (-) So (-) 0 
33. Do 5 8 Da (-) Ri (-) Tu  Be (-) Go (-) 1 
34. Be 5 8 Da Ji Nu Pe Ro 5 
35. Li 6 5 Ba Ci Du Ge Ho 5 
36. Rt 6 5 Ja Mi Pu Re Yo 5 
37. Rg 7 2 Ga Ji Ku Me Ro 5 
38. Rk 6 2 Ca Hi Ju Ke No 5 
39. Rf 5 10 Ba Di Lu Me No 5 
40. Na 6 0 Da Mi  Nu Pe Ro 5 
41. Di 6 4 Ba Ci Du Ge Ko 5 
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42. Ok 6 5 Ga Ki Mu Pe Ro 5 
43. Ri 6 5 Ga Ji Mu Be Ro 5 
44. Nw 5 11 Ga Ji Ku Ne Po 5 
45. Ra 6 2 Ba Gi Ku Me No 5 
46. Za 6 7 Ca Hi Lu Pe So 5 
47. Au 6 2 Da Ji Lu Pe So 5 
48. Rh 6 9 Ca  Hi  Ku  Me  Po  5 
49. Ic 7 1 Ja (-) Mi (-) Yu Je (-) Mo 2 
50. Ol 6 6 Ba Di Hu Je Lo 5 
51. Ga 6 4 Ba Gi Hu Le Po 5 
52. Yu 6 4 Ba Gi Ju Me Po 5 
53. Di 5 10 Ba Ki Hu Pe Ro 5 
54. Eg 7 3 Ba Gi Hu Je Ko 5 
55. Er 6 3 Ba (-) Hi (-) Ku (-) Me (-) Po (-) 0 
56. Rh 6 3 Ba Gi (-) Ju (-) Le Mo 3 
57. Vi 6 2 Ca Hi Ku Ne (-) Po 4 
58. Al 6 0 Da (-) Li (-) Nu (-) Pe (-) So (-) 0 
59. Af 6 2 Ga Ji Mu Pe So 5 
60. Br 6 6 Ba Ki Ru Se  To 5 
61. Az 6 9 Ca Gi Ku Me Po 5 
62. Ni 6 5 Ga Ji Lu Ne Ro 5 
63. Ai 6 5 Ja Mi Ru Te Yo 5 
64. De 6 7 Ca Di Hu Je Ko 5 
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65. Ly 6 6 Ha Ki Mu Re To 5 
66. Ia 6 2 Ca (-) Gi (-) Ju (-) Me (-) Ro (-) 0 
67. Me 5 10 Da Hi Ju Me So 5 
68. Di 5 11 Ba Gi Hu Le Mo 5 
69. El  5 9 Ca (-) Di (-) Gu (-) He (-) No (-) 0 














HASIL PENELITIAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM MENGEJASUKU KATA TERBUKA (V-K-V) 




a-ku i-bu u-bi e-ko o-pa Skor 
Tahun Bulan 
1. Ai 6 10 V V V V V 5 
2. Na 6 6 V V V V V 5 
3. Si 7 10 V V V V V 5 
4. Fi 6 7 - V - - - 1 
5. Ni 6 11 V V V V V 5 
6. Ka  7 3 V V - - V 3 
7. Fa 6 3 - - - - - 0 
8. De 6 11 V - - V V 3 
9. Ri 6 6 V V - V - 3 
10. Ra 6 10 V V V V V 5 
11. Ad 7 1 V V V V - 4 
12. Ab 6 10 V V V - V 4 
13. Ga 7 2 V V V - - 3 
14. Pu 6 8 V V V V V 5 
15. Re 6 5 V V V V V 5 
16. Ti 5 9 V - - - - 1 
17. Ze 5 8 V V V V - 4 
18. Ta 5 7 V V V - V 4 
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19. Ni 5 11 - - - - - 0 
20. Na 6 2 - - - - - 0 
21. Sa 5 8 - - - - - 0 
22. Bu 5 8 - - - - - 0 
23. Ru 6 6 - - - - - 0 
24. Ad 6 0 V V V - V 4 
25. Ge 5 7 - - - - - 0 
26. Na 5 9 V V V V V 5 
27. Tm 6 1 - V V - - 2 
28. Tt 5 10 - V - - - 1 
29. Su 5 7 - - - - V 1 
30. Ro 5 8 V V V V V 5 
31. Dw 5 9 V V V V V 5 
32. Di 6 0 - - - - - 0 
33. Do 5 8 - - - - - 0 
34. Be 5 8 V V V V V 5 
35. Li 6 5 V V V V V 5 
36. Rt 6 5 V V V V V 5 
37. Rg 7 2 - V V - V 3 
38. Rk 6 2 V V V V V 5 
39. Rf 5 10 - V V - V 3 
40. Na 6 0 - V - - V 2 
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41. Di 6 4 V V V V V 5 
42. Ok 6 5 V V V V V 5 
43. Ri 6 5 V V V V V 5 
44. Nw 5 11 V V V - V 4 
45. Ra 6 2 V V V V V 5 
46. Za 6 7 V V V V V 5 
47. Au 6 2 V V V V V 5 
48. Rh 6 9 V V - - V 3 
49. Ic 7 1 V - - V V 3 
50. Ol 6 6 V V V V V 5 
51. Ga 6 4 V V V V V 5 
52. Yu 6 4 V V V V V 5 
53. Di 5 10 V V V V V 5 
54. Eg 7 3 V V V V V 5 
55. Er 6 3 - - - - - 0 
56. Rh 6 3 V - - - V 2 
57. Vi 6 2 - - - - - 0 
58. Al 6 0 - - - - - 0 
59. Af 6 2 V V V V V 5 
60. Br 6 6 V V V V V 5 
61. Az 6 9 V V V V V 5 
62. Ni 6 5 V V V V V 5 
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63. Ai 6 5 V V V V V 5 
64. De 6 7 V V V V V 5 
65. Ly 6 6 V V V V V 5 
66. Ia 6 2 V - V - - 2 
67. Me 5 10 V V V V V 5 
68. Di 5 11 V V V V V 5 
69. El  5 9 - - - - - 0 













HASIL PENELITIAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM MENGEJASUKU KATA TERBUKA (K-V-K-




ma-ma gi-gi su-su le-le bo-bo Skor 
Tahun Bulan 
1. Ai 6 10 V V V V V 5 
2. Na 6 6 V V V V V 5 
3. Si 7 10 V V V V V 5 
4. Fi 6 7 - - - - - 0 
5. Ni 6 11 V V V V V 5 
6. Ka  7 3 V - V V - 3 
7. Fa 6 3 - - - - - 0 
8. De 6 11 V - V V V 4 
9. Ri 6 6 V - V - V 3 
10. Ra 6 10 V V V V V 5 
11. Ad 7 1 V V V V V 5 
12. Ab 6 10 V V V V V 5 
13. Ga 7 2 V V V V V 5 
14. Pu 6 8 V V V V V 5 
15. Re 6 5 V V V V V 5 
16. Ti 5 9 - - - - - 0 
17. Ze 5 8 V V V V V 5 
18. Ta 5 7 V V V V V 5 
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19. Ni 5 11 - - - - - 0 
20. Na 6 2 - - - V V 2 
21. Sa 5 8 - - - - - 0 
22. Bu 5 8 - - - - - 0 
23. Ru 6 6 - - V - - 1 
24. Ad 6 0 - V V - - 2 
25. Ge 5 7 - - - - - 0 
26. Na 5 9 V V V V V 5 
27. Tm 6 1 - - - - - 0 
28. Tt 5 10 V - V - V 3 
29. Su 5 7 V V V V - 4 
30. Ro 5 8 V V V V V 5 
31. Dw 5 9 V V V V V 5 
32. Di 6 0 V - V - V 3 
33. Do 5 8 - V V - - 2 
34. Be 5 8 V V V V V 5 
35. Li 6 5 V V V V V 5 
36. Rt 6 5 V V V V V 5 
37. Rg 7 2 V V V V V 5 
38. Rk 6 2 V V V V V 5 
39. Rf 5 10 V V V V V 5 
40. Na 6 0 V V V - V 4 
41. Di 6 4 V V V V V 5 
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42. Ok 6 5 V V V V V 5 
43. Ri 6 5 V V V V V 5 
44. Nw 5 11 V V V V V 5 
45. Ra 6 2 V V V V V 5 
46. Za 6 7 V V V V V 5 
47. Au 6 2 V V V V V 5 
48. Rh 6 9 V V V V V 5 
49. Ic 7 1 V V V V V 5 
50. Ol 6 6 V V V V V 5 
51. Ga 6 4 V V V V V 5 
52. Yu 6 4 V V V V V 5 
53. Di 5 10 V V V V V 5 
54. Eg 7 3 V V V V V 5 
55. Er 6 3 - - - - - 0 
56. Rh 6 3 V V V V V 5 
57. Vi 6 2 V V V V V 5 
58. Al 6 0 - - - - - 0 
59. Af 6 2 V V V V V 5 
60. Br 6 6 V V V V V 5 
61. Az 6 9 V V V V V 5 
62. Ni 6 5 V V V V V 5 
63. Ai 6 5 V V V V V 5 
64. De 6 7 V V V V V 5 
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65. Ly 6 6 V V V V V 5 
66. Ia 6 2 V V V - - 3 
67. Me 5 10 V V V V V 5 
68. Di 5 11 V V V V V 5 
69. El  5 9 - - - - - 0 














HASIL PENELITIAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM MENGEJASUKU KATA TERBUKA (K-V-K-




na-si bi-ru gu-la me-ja to-pi Skor 
Tahun Bulan 
1. Ai 6 10 V V V V V 5 
2. Na 6 6 V V V V V 5 
3. Si 7 10 V V V V V 5 
4. Fi 6 7 - - - - - 0 
5. Ni 6 11 V V V V V 5 
6. Ka  7 3 V V - V V 4 
7. Fa 6 3 - - - - - 0 
8. De 6 11 V - - - V 2 
9. Ri 6 6 V V - - V 3 
10. Ra 6 10 V V V V V 5 
11. Ad 7 1 V V V V V 5 
12. Ab 6 10 V V V V V 5 
13. Ga 7 2 V V - V V 4 
14. Pu 6 8 V V V V V 5 
15. Re 6 5 V V V V V 5 
16. Ti 5 9 - - - - - 0 
17. Ze 5 8 V V V - - 3 
18. Ta 5 7 V V V V V 5 
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19. Ni 5 11 - - - - - 0 
20. Na 6 2 - - - - - 0 
21. Sa 5 8 - - - - - 0 
22. Bu 5 8 - - - - - 0 
23. Ru 6 6 - - - - - 0 
24. Ad 6 0 V - V - V 3 
25. Ge 5 7 - - - - - 0 
26. Na 5 9 V V V V V 5 
27. Tm 6 1 - - - - - 0 
28. Tt 5 10 V - - - - 1 
29. Su 5 7 V V V V V 5 
30. Ro 5 8 V V V V V 5 
31. Dw 5 9 V V V V V 5 
32. Di 6 0 - - - - - 0 
33. Do 5 8 V - - - - 1 
34. Be 5 8 V V V V V 5 
35. Li 6 5 V V V V V 5 
36. Rt 6 5 V V V V V 5 
37. Rg 7 2 V V V V V 5 
38. Rk 6 2 V V V V V 5 
39. Rf 5 10 V V V V V 5 
40. Na 6 0 - V V - V 3 
41. Di 6 4 V V V V V 5 
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42. Ok 6 5 V V V V V 5 
43. Ri 6 5 V V V V V 5 
44. Nw 5 11 V V V - V 4 
45. Ra 6 2 V V V V V 5 
46. Za 6 7 V V V V V 5 
47. Au 6 2 V V V V V 5 
48. Rh 6 9 V - V - V 3 
49. Ic 7 1 - - V V V 3 
50. Ol 6 6 V V V V V 5 
51. Ga 6 4 V V V V V 5 
52. Yu 6 4 V V V V V 5 
53. Di 5 10 V V V V V 5 
54. Eg 7 3 V V V V V 5 
55. Er 6 3 - - - - - 0 
56. Rh 6 3 V V - - - 2 
57. Vi 6 2 V V - V V 4 
58. Al 6 0 - - - - - 0 
59. Af 6 2 V V V V V 5 
60. Br 6 6 V V V V V 5 
61. Az 6 9 V V V V V 5 
62. Ni 6 5 V V V V V 5 
63. Ai 6 5 V V V V V 5 
64. De 6 7 V V V V V 5 
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65. Ly 6 6 V V V V V 5 
66. Ia 6 2 V - - - - 1 
67. Me 5 10 V V V V V 5 
68. Di 5 11 V V V V V 5 
69. El  5 9 - - - - - 0 














HASIL PENELITIAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM MENGEJASUKU KATA TERTUTUP (K-V-




ka-mis hi-tam tu-juh be-cak mo-bil Skor 
Tahun Bulan 
1. Ai 6 10 V V V V V 5 
2. Na 6 6 V V V V V 5 
3. Si 7 10 V V V V V 5 
4. Fi 6 7 - - - - - 0 
5. Ni 6 11 V V V V V 5 
6. Ka  7 3 V - - V V 3 
7. Fa 6 3 - - - - - 0 
8. De 6 11 V - - - V 2 
9. Ri 6 6 V - - V - 2 
10. Ra 6 10 V V V V V 5 
11. Ad 7 1 - V - V V 3 
12. Ab 6 10 V - - - V 2 
13. Ga 7 2 V V - V V 4 
14. Pu 6 8 V - - V V 3 
15. Re 6 5 V V V - V 4 
16. Ti 5 9 - - - - - 0 
17. Ze 5 8 - - - V V 2 
18. Ta 5 7 - - - V V 2 
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19. Ni 5 11 - - - - - 0 
20. Na 6 2 - - - - - 0 
21. Sa 5 8 - - - - - 0 
22. Bu 5 8 - - - - - 0 
23. Ru 6 6 - - - - - 0 
24. Ad 6 0 - - V - - 1 
25. Ge 5 7 - - - - - 0 
26. Na 5 9 V V V - V 4 
27. Tm 6 1 - - - - - 0 
28. Tt 5 10 - - - - - 0 
29. Su 5 7 - - - - - 0 
30. Ro 5 8 V V V V V 5 
31. Dw 5 9 V V V - V 4 
32. Di 6 0 - - - - - 0 
33. Do 5 8 - - - - - 0 
34. Be 5 8 V V V V V 5 
35. Li 6 5 V V V V V 5 
36. Rt 6 5 V V V V V 5 
37. Rg 7 2 - - - - V 1 
38. Rk 6 2 V V V V V 5 
39. Rf 5 10 - - - - - 0 
40. Na 6 0 - - - - - 0 
41. Di 6 4 V V V V V 5 
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42. Ok 6 5 V V V V V 5 
43. Ri 6 5 V V V V V 5 
44. Nw 5 11 V V V V V 5 
45. Ra 6 2 V V V V V 5 
46. Za 6 7 V V - - - 2 
47. Au 6 2 - - - - - 0 
48. Rh 6 9 V - - - V 2 
49. Ic 7 1 - - - V - 1 
50. Ol 6 6 V V V V V 5 
51. Ga 6 4 V V V V V 5 
52. Yu 6 4 V V V V V 5 
53. Di 5 10 V V V V V 5 
54. Eg 7 3 V V V V V 5 
55. Er 6 3 - - - - - 0 
56. Rh 6 3 - - - - - 0 
57. Vi 6 2 - - - - - 0 
58. Al 6 0 - - - - - 0 
59. Af 6 2 V V V V V 5 
60. Br 6 6 V V V V V 5 
61. Az 6 9 V V V V V 5 
62. Ni 6 5 V V V V V 5 
63. Ai 6 5 V V V V V 5 
64. De 6 7 V V V V V 5 
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65. Ly 6 6 V V V V V 5 
66. Ia 6 2 - - - - - 0 
67. Me 5 10 V V V V V 5 
68. Di 5 11 V V V V V 5 
69. El  5 9 - - - - - 0 













HASIL PENELITIAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM MENGEJASUKU KATA YANG 





pi-sau au-la pan-tai se-poi ha-ri-mau Skor 
Tahun Bulan 
1. Ai 6 10 V V V V V 5 
2. Na 6 6 V V - V V 4 
3. Si 7 10 V V V V V 5 
4. Fi 6 7 - - - - - 0 
5. Ni 6 11 V V V V V 5 
6. Ka  7 3 - - - - - 0 
7. Fa 6 3 - - - - - 0 
8. De 6 11 V - - - - 1 
9. Ri 6 6 - - - - - 0 
10. Ra 6 10 V V V - V 4 
11. Ad 7 1 - - - - V 1 
12. Ab 6 10 - - - - - 0 
13. Ga 7 2 - - - - - 0 
14. Pu 6 8 - - - - - 0 
15. Re 6 5 V V V V V 5 
16. Ti 5 9 - - - - - 0 
17. Ze 5 8 - - - - - 0 
18. Ta 5 7 - - - - - 0 
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19. Ni 5 11 - - - - - 0 
20. Na 6 2 - - - - - 0 
21. Sa 5 8 - - - - - 0 
22. Bu 5 8 - - - - - 0 
23. Ru 6 6 - - - - - 0 
24. Ad 6 0 - - - - - 0 
25. Ge 5 7 - - - - - 0 
26. Na 5 9 - - - - - 0 
27. Tm 6 1 - - - - - 0 
28. Tt 5 10 - - - - - 0 
29. Su 5 7 - - - - - 0 
30. Ro 5 8 - - V - V 2 
31. Dw 5 9 - - V - V 2 
32. Di 6 0 - - - - - 0 
33. Do 5 8 - - - - - 0 
34. Be 5 8 V V V V V 5 
35. Li 6 5 V - - - V 2 
36. Rt 6 5 - - V V V 3 
37. Rg 7 2 - - - - - 0 
38. Rk 6 2 - - V - V 2 
39. Rf 5 10 - - - - - 0 
40. Na 6 0 - - - - - 0 
41. Di 6 4 V V V V V 5 
42. Ok 6 5 - V V V V 4 
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43. Ri 6 5 V V V V V 5 
44. Nw 5 11 - - V - - 1 
45. Ra 6 2 V V V V V 5 
46. Za 6 7 - V - - - 1 
47. Au 6 2 V V - - - 2 
48. Rh 6 9 - - - - - 0 
49. Ic 7 1 - - - - - 0 
50. Ol 6 6 - V V V - 3 
51. Ga 6 4 V V - V V 4 
52. Yu 6 4 - - V V V 3 
53. Di 5 10 V - V V V 4 
54. Eg 7 3 - V - V - 2 
55. Er 6 3 - - - - - 0 
56. Rh 6 3 - - - - - 0 
57. Vi 6 2 - - - - - 0 
58. Al 6 0 - - - - - 0 
59. Af 6 2 V V V V V 5 
60. Br 6 6 V V V V V 5 
61. Az 6 9 V V V V V 5 
62. Ni 6 5 V - V - - 2 
63. Ai 6 5 V V V V V 5 
64. De 6 7 V V V V V 5 
65. Ly 6 6 V V V V V 5 
66. Ia 6 2 - - - - - 0 
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67. Me 5 10 V V V V V 5 
68. Di 5 11 V V V V V 5 
69. El  5 9 - - - - - 0 















HASIL PENELITIAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM MENGEJASUKU KATA YANG 




si-nga pa-yung ku-nyit se-nyum bu-rung Skor 
Tahun Bulan 
1. Ai 6 10 V V V V V 5 
2. Na 6 6 - V - - V 2 
3. Si 7 10 V V V V V 5 
4. Fi 6 7 - - - - - 0 
5. Ni 6 11 V V V V V 5 
6. Ka  7 3 - - - - - 0 
7. Fa 6 3 - - - - - 0 
8. De 6 11 - - - - - 0 
9. Ri 6 6 - - - - - 0 
10. Ra 6 10 V V - V V 4 
11. Ad 7 1 - - - - - 0 
12. Ab 6 10 - - - - - 0 
13. Ga 7 2 - - - - - 0 
14. Pu 6 8 - - - - - 0 
15. Re 6 5 V V - - V 3 
16. Ti 5 9 - - - - - 0 
17. Ze 5 8 - - - - V 1 
18. Ta 5 7 - - - - - 0 
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19. Ni 5 11 - - - - - 0 
20. Na 6 2 - - - - - 0 
21. Sa 5 8 - - - - - 0 
22. Bu 5 8 - - - - - 0 
23. Ru 6 6 - - - - - 0 
24. Ad 6 0 - - - - - 0 
25. Ge 5 7 - - - - - 0 
26. Na 5 9 - - - - - 0 
27. Tm 6 1 - - - - - 0 
28. Tt 5 10 - - - - - 0 
29. Su 5 7 - - - - - 0 
30. Ro 5 8 - V - - V 2 
31. Dw 5 9 V V - V V 4 
32. Di 6 0 - - - - - 0 
33. Do 5 8 - - - - - 0 
34. Be 5 8 V V V V V 5 
35. Li 6 5 - V - - - 1 
36. Rt 6 5 - V - V V 3 
37. Rg 7 2 - - - - - 0 
38. Rk 6 2 - V - V - 2 
39. Rf 5 10 - - - - - 0 
40. Na 6 0 - - - - - 0 
41. Di 6 4 V V V V V 5 
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42. Ok 6 5 - V - V V 3 
43. Ri 6 5 V V V V V 5 
44. Nw 5 11 V V V V V 5 
45. Ra 6 2 V V V V V 5 
46. Za 6 7 - - - - - 0 
47. Au 6 2 - - - - - 0 
48. Rh 6 9 - - - - - 0 
49. Ic 7 1 - - - - - 0 
50. Ol 6 6 V V - V - 3 
51. Ga 6 4 V V - V V 4 
52. Yu 6 4 V V - - - 2 
53. Di 5 10 V V V V V 5 
54. Eg 7 3 V V - V - 3 
55. Er 6 3 - - - - - 0 
56. Rh 6 3 - - - - - 0 
57. Vi 6 2 - - - - - 0 
58. Al 6 0 - - - - - 0 
59. Af 6 2 V V V V V 5 
60. Br 6 6 V V V V V 5 
61. Az 6 9 V V V V V 5 
62. Ni 6 5 V V - V V 4 
63. Ai 6 5 V V V V V 5 
64. De 6 7 - V - V V 3 
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65. Ly 6 6 V V - V V 4 
66. Ia 6 2 V V V V V 5 
67. Me 5 10 V V - - V 3 
68. Di 5 11 V V V V V 5 
69. El  5 9 - - - - - 0 














HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM 
MENGUCAPKAN BUNYI HURUF VOKAL PADA ANAK KELOMPOK B 
 
No. Nama Skor Kategori  No. Nama Skor Kategori 
1. Ai 100 BSB  41. Di 100 BSB 
2.  Na 100 BSB  42. Ok 100 BSB 
3. Si 100 BSB  43. Ri 100 BSB 
4. Fi 80 BSH  44. Nw 100 BSB 
5. Ni 100 BSB  45. Ra 100 BSB 
6. Ka  100 BSB  46. Za 100 BSB 
7. Fa 100 BSB  47. Au 100 BSB 
8. De 100 BSB  48. Rh 100 BSB 
9. Ri 100 BSB  49. Ic 100 BSB 
10. Ra 100 BSB  50. Ol 100 BSB 
11. Ad 100 BSB  51. Ga 100 BSB 
12. Ab 100 BSB  52. Yu 100 BSB 
13. Ga 100 BSB  53. Di 100 BSB 
14. Pu 100 BSB  54. Eg 100 BSB 
15. Re 100 BSB  55. Er 80 BSH 
16. Ti 80 BSH  56. Rh 100 BSB 
17. Ze 100 BSB  57. Vi 100 BSB 
18. Ta 100 BSB  58. Al 100 BSB 
19. Ni 60 B  59. Af 100 BSB 
20. Na 100 BSB  60. Br 100 BSB 
21. Sa 60 B  61. Az 100 BSB 
22. Bu 60 B  62. Ni 100 BSB 
23. Ru 100 BSB  63. Ai 100 BSB 
24. Ad 100 BSB  64. De 100 BSB 
25. Ge 60 B  65. Ly 100 BSB 
26. Na 100 BSB  66. Ia 100 BSB 
27. Tm 100 BSB  67. Me 100 BSB 
28. Tt 100 BSB  68. Di 100 BSB 
29. Su 100 BSB  69. El  100 BSB 
30. Ro 100 BSB  Total Skor 6660 
31. Dw 100 BSB  Skor Maksimal 100 
32. Di 80 BSH  Skor Minimal 60 
33. Do 100 BSB  Rerata 96,52 
34. Be 100 BSB  SD 10,27 
35. Li 100 BSB 
36. Rt 100 BSB 
37. Rg 100 BSB 
38. Rk 100 BSB 
39. Rf 100 BSB 




Kriteria Interval Frekuensi Persentase 
BSB 81-100 61 88,4% 
BSH 61-80 4 5,8% 
B 41-60 4 5,8% 
MB 21-40 0 0% 






























81-100  61-80 41-60 21-40 0-20
BSB BSH B MB BB
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HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM 




No. Nama Skor Kategori  No. Nama Skor Kategori 
1. Ai 100 BSB  40. Na 100 BSB 
2.  Na 100 BSB  41. Di 100 BSB 
3. Si 100 BSB  42. Ok 100 BSB 
4. Fi 40 MB  43. Ri 100 BSB 
5. Ni 100 BSB  44. Nw 100 BSB 
6. Ka  100 BSB  45. Ra 100 BSB 
7. Fa 20 BB  46. Za 100 BSB 
8. De 60 B  47. Au 100 BSB 
9. Ri 100 BSB  48. Rh 100 BSB 
10. Ra 100 BSB  49. Ic 100 BSB 
11. Ad 100 BSB  50. Ol 100 BSB 
12. Ab 100 BSB  51. Ga 100 BSB 
13. Ga 100 BSB  52. Yu 100 BSB 
14. Pu 100 BSB  53. Di 100 BSB 
15. Re 100 BSB  54. Eg 100 BSB 
16. Ti 60 B  55. Er 40 MB 
17. Ze 100 BSB  56. Rh 80 BSH 
18. Ta 100 BSB  57. Vi 80 BSH 
19. Ni 20 BB  58. Al 40 MB 
20. Na 60 B  59. Af 100 BSB 
21. Sa 20 BB  60. Br 100 BSB 
22. Bu 20 BB  61. Az 100 BSB 
23. Ru 80 BSH  62. Ni 100 BSB 
24. Ad 100 BSB  63. Ai 100 BSB 
25. Ge 40 MB  64. De 100 BSB 
26. Na 100 BSB  65. Ly 100 BSB 
27. Tm 60 B  66. Ia 100 BSB 
28. Tt 60 B  67. Me 100 BSB 
29. Su 100 BSB  68. Di 100 BSB 
30. Ro 100 BSB  69. El  80 BSH 
31. Dw 100 BSB  Total Skor 6000 
32. Di 40 MB  Skor Maksimal 100 
33. Do 100 BSB  Skor Minimal 20 
34. Be 100 BSB  Rerata 86,96 
35. Li 100 BSB  SD 24,69 
36. Rt 100 BSB 
37. Rg 100 BSB 
38. Rk 100 BSB 
39. Rf 100 BSB 
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Kriteria Interval Frekuensi Persentase 
BSB 81-100 51 74% 
BSH 61-80 4 5,8% 
B 41-60 5 7,2% 
MB 21-40 5 7,2% 
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HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM 
MENGEJA BUNYI 1 HURUF KONSONANDAN 1 HURUF VOKAL PADA 
ANAK KELOMPOK B 
 
 
No. Nama Skor Kategori  No. Nama Skor Kategori 
1. Ai 100 BSB  40. Na 100 BSB 
2.  Na 100 BSB  41. Di 100 BSB 
3. Si 100 BSB  42. Ok 100 BSB 
4. Fi 0 BB  43. Ri 100 BSB 
5. Ni 100 BSB  44. Nw 100 BSB 
6. Ka  80 BSH  45. Ra 100 BSB 
7. Fa 0 BB  46. Za 100 BSB 
8. De 60 B  47. Au 100 BSB 
9. Ri 100 BSB  48. Rh 100 BSB 
10. Ra 100 BSB  49. Ic 40 MB 
11. Ad 100 BSB  50. Ol 100 BSB 
12. Ab 100 BSB  51. Ga 100 BSB 
13. Ga 100 BSB  52. Yu 100 BSB 
14. Pu 80 BSH  53. Di 100 BSB 
15. Re 100 BSB  54. Eg 100 BSB 
16. Ti 60 B  55. Er 0 BB 
17. Ze 80 BSH  56. Rh 60 B 
18. Ta 100 BSB  57. Vi 80 BSH 
19. Ni 0 BB  58. Al 0 BB 
20. Na 60 B  59. Af 100 BSB 
21. Sa 0 BB  60. Br 100 BSB 
22. Bu 0 BB  61. Az 100 BSB 
23. Ru 60 B  62. Ni 100 BSB 
24. Ad 100 BSB  63. Ai 100 BSB 
25. Ge 20 BB  64. De 100 BSB 
26. Na 100 BSB  65. Ly 100 BSB 
27. Tm 60 B  66. Ia 0 BB 
28. Tt 40 MB  67. Me 100 BSB 
29. Su 100 BSB  68. Di 100 BSB 
30. Ro 100 BSB  69. El  40 MB 
31. Dw 100 BSB  Total Skor 5340 
32. Di 0 BB  Skor Maksimal 100 
33. Do 20 BB  Skor Minimal 0 
34. Be 100 BSB  Rerata 77,39 
35. Li 100 BSB  SD 36,29 
36. Rt 100 BSB 
37. Rg 100 BSB 
38. Rk 100 BSB 
39. Rf 100 BSB 
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Kriteria Interval Frekuensi Persentase 
BSB 81-100 45 65,2% 
BSH 61-80 4 5,8% 
B 41-60 6 8,7% 
MB 21-40 3 4,3% 
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HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM 




No. Nama Skor Kategori  No. Nama Skor Kategori 
1. Ai 100 BSB  40. Na 40 MB 
2.  Na 100 BSB  41. Di 100 BSB 
3. Si 100 BSB  42. Ok 100 BSB 
4. Fi 20 BB  43. Ri 100 BSB 
5. Ni 100 BSB  44. Nw 80 BSH 
6. Ka  60 B  45. Ra 100 BSB 
7. Fa 0 BB  46. Za 100 BSB 
8. De 60 B  47. Au 100 BSB 
9. Ri 60 B  48. Rh 60 B 
10. Ra 100 BSB  49. Ic 60 B 
11. Ad 80 BSH  50. Ol 100 BSB 
12. Ab 80 BSH  51. Ga 100 BSB 
13. Ga 60 B  52. Yu 100 BSB 
14. Pu 100 BSB  53. Di 100 BSB 
15. Re 100 BSB  54. Eg 100 BSB 
16. Ti 20 BB  55. Er 0 BB 
17. Ze 80 BSH  56. Rh 40 MB 
18. Ta 80 BSH  57. Vi 0 BB 
19. Ni 0 BB  58. Al 0 BB 
20. Na 0 BB  59. Af 100 BSB 
21. Sa 0 BB  60. Br 100 BSB 
22. Bu 0 BB  61. Az 100 BSB 
23. Ru 0 BB  62. Ni 100 BSB 
24. Ad 80 BSH  63. Ai 100 BSB 
25. Ge 0 BB  64. De 100 BSB 
26. Na 100 BSB  65. Ly 100 BSB 
27. Tm 40 MB  66. Ia 40 MB 
28. Tt 20 BB  67. Me 100 BSB 
29. Su 20 BB  68. Di 100 BSB 
30. Ro 100 BSB  69. El  0 BB 
31. Dw 100 BSB  Total Skor 4600 
32. Di 0 BB  Skor Maksimal 100 
33. Do 0 BB  Skor Minimal 0 
34. Be 100 BSB  Rerata 66,67 
35. Li 100 BSB  SD 39,95 
36. Rt 100 BSB 
37. Rg 60 B 
38. Rk 100 BSB 
39. Rf 60 B 
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Kriteria Interval Frekuensi Persentase 
BSB 81-100 34 49,3% 
BSH 61-80 6 8,7% 
B 41-60 8 11,6% 
MB 21-40 4 5,8% 
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HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM 
MENGEJA SUKU KATA TERBUKA (K-V-K-V) YANG SAMA PADA 
ANAK KELOMPOK B 
 
 
No. Nama Skor Kategori  No. Nama Skor Kategori 
1. Ai 100 BSB  40. Na 80 BSH 
2.  Na 100 BSB  41. Di 100 BSB 
3. Si 100 BSB  42. Ok 100 BSB 
4. Fi 0 BB  43. Ri 100 BSB 
5. Ni 100 BSB  44. Nw 100 BSB 
6. Ka  60 B  45. Ra 100 BSB 
7. Fa 0 BB  46. Za 100 BSB 
8. De 80 BSH  47. Au 100 BSB 
9. Ri 60 B  48. Rh 100 BSB 
10. Ra 100 BSB  49. Ic 100 BSB 
11. Ad 100 BSB  50. Ol 100 BSB 
12. Ab 100 BSB  51. Ga 100 BSB 
13. Ga 100 BSB  52. Yu 100 BSB 
14. Pu 100 BSB  53. Di 100 BSB 
15. Re 100 BSB  54. Eg 100 BSB 
16. Ti 0 BB  55. Er 0 BB 
17. Ze 100 BSB  56. Rh 100 BSB 
18. Ta 100 BSB  57. Vi 100 BSB 
19. Ni 0 BB  58. Al 0 BB 
20. Na 40 MB  59. Af 100 BSB 
21. Sa 0 BB  60. Br 100 BSB 
22. Bu 0 BB  61. Az 100 BSB 
23. Ru 20 BB  62. Ni 100 BSB 
24. Ad 40 MB  63. Ai 100 BSB 
25. Ge 0 BB  64. De 100 BSB 
26. Na 100 BSB  65. Ly 100 BSB 
27. Tm 0 BB  66. Ia 60 B 
28. Tt 60 B  67. Me 100 BSB 
29. Su 80 BSH  68. Di 100 BSB 
30. Ro 100 BSB  69. El  0 BB 
31. Dw 100 BSB  Total Skor 5280 
32. Di 60 B  Skor Maksimal 100 
33. Do 40 MB  Skor Minimal 0 
34. Be 100 BSB  Rerata 76,52 
35. Li 100 BSB  SD 38,03 
36. Rt 100 BSB 
37. Rg 100 BSB 
38. Rk 100 BSB 
39. Rf 100 BSB 
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Kriteria Interval Frekuensi Persentase 
BSB 81-100 46 66,7% 
BSH 61-80 3 4,3% 
B 41-60 5 7,3% 
MB 21-40 3 4,3% 
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HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM 
MENGEJA SUKU KATA TERBUKA (K-V-K-V) YANG BERBEDA PADA 
ANAK KELOMPOK B 
 
 
No. Nama Skor Kategori  No. Nama Skor Kategori 
1. Ai 100 BSB  40. Na 60 B 
2.  Na 100 BSB  41. Di 100 BSB 
3. Si 100 BSB  42. Ok 100 BSB 
4. Fi 0 BB  43. Ri 100 BSB 
5. Ni 100 BSB  44. Nw 80 BSH 
6. Ka  80 BSH  45. Ra 100 BSB 
7. Fa 0 BB  46. Za 100 BSB 
8. De 40 MB  47. Au 100 BSB 
9. Ri 60 B  48. Rh 60 B 
10. Ra 100 BSB  49. Ic 60 B 
11. Ad 100 BSB  50. Ol 100 BSB 
12. Ab 100 BSB  51. Ga 100 BSB 
13. Ga 80 BSH  52. Yu 100 BSB 
14. Pu 100 BSB  53. Di 100 BSB 
15. Re 100 BSB  54. Eg 100 BSB 
16. Ti 0 BB  55. Er 0 BB 
17. Ze 60 B  56. Rh 40 MB 
18. Ta 100 BSB  57. Vi 80 BSH 
19. Ni 0 BB  58. Al 0 BB 
20. Na 0 BB  59. Af 100 BSB 
21. Sa 0 BB  60. Br 100 BSB 
22. Bu 0 BB  61. Az 100 BSB 
23. Ru 0 BB  62. Ni 100 BSB 
24. Ad 60 B  63. Ai 100 BSB 
25. Ge 0 BB  64. De 100 BSB 
26. Na 100 BSB  65. Ly 100 BSB 
27. Tm 0 BB  66. Ia 20 BB 
28. Tt 20 BB  67. Me 100 BSB 
29. Su 100 BSB  68. Di 100 BSB 
30. Ro 100 BSB  69. El  0 BB 
31. Dw 100 BSB  Total Skor 4820 
32. Di 0 BB  Skor Maksimal 100 
33. Do 20 BB  Skor Minimal 0 
34. Be 100 BSB  Rerata 69,86 
35. Li 100 BSB  SD 41,11 
36. Rt 100 BSB 
37. Rg 100 BSB 
38. Rk 100 BSB 
39. Rf 100 BSB 
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Kriteria Interval Frekuensi Persentase 
BSB 81-100 40 58% 
BSH 61-80 4 5,8% 
B 41-60 6 8,7% 
MB 21-40 2 2,9% 
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HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM 




No. Nama Skor Kategori  No. Nama Skor Kategori 
1. Ai 100 BSB  40. Na 0 BB 
2.  Na 100 BSB  41. Di 100 BSB 
3. Si 100 BSB  42. Ok 100 BSB 
4. Fi 0 BB  43. Ri 100 BSB 
5. Ni 100 BSB  44. Nw 100 BSB 
6. Ka  60 B  45. Ra 100 BSB 
7. Fa 0 BB  46. Za 40 MB 
8. De 40 MB  47. Au 0 BB 
9. Ri 40 MB  48. Rh 40 MB 
10. Ra 100 BSB  49. Ic 20 BB 
11. Ad 60 B  50. Ol 100 BSB 
12. Ab 40 MB  51. Ga 100 BSB 
13. Ga 80 BSH  52. Yu 100 BSB 
14. Pu 60 B  53. Di 100 BSB 
15. Re 80 BSH  54. Eg 100 BSB 
16. Ti 0 BB  55. Er 0 BB 
17. Ze 40 MB  56. Rh 0 BB 
18. Ta 40 MB  57. Vi 0 BB 
19. Ni 0 BB  58. Al 0 BB 
20. Na 0 BB  59. Af 100 BSB 
21. Sa 0 BB  60. Br 100 BSB 
22. Bu 0 BB  61. Az 100 BSB 
23. Ru 0 BB  62. Ni 100 BSB 
24. Ad 20 BB  63. Ai 100 BSB 
25. Ge 0 BB  64. De 100 BSB 
26. Na 80 BSH  65. Ly 100 BSB 
27. Tm 0 BB  66. Ia 0 BB 
28. Tt 0 BB  67. Me 100 BSB 
29. Su 0 BB  68. Di 100 BSB 
30. Ro 100 BSB  69. El  0 BB 
31. Dw 80 BSH  Total Skor 3740 
32. Di 0 BB  Skor Maksimal 100 
33. Do 0 BB  Skor Minimal 0 
34. Be 100 BSB  Rerata 54,20 
35. Li 100 BSB  SD 44,73 
36. Rt 100 BSB 
37. Rg 20 BB 
38. Rk 100 BSB 
39. Rf 0 BB 
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Kriteria Interval Frekuensi Persentase 
BSB 81-100 29 42,1% 
BSH 61-80 4 5,8% 
B 41-60 3 4,3% 
MB 21-40 7 10,1% 
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HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM 




No. Nama Skor Kategori  No. Nama Skor Kategori 
1. Ai 100 BSB  40. Na 0 BB 
2.  Na 80 BSH  41. Di 100 BSB 
3. Si 100 BSB  42. Ok 80 BSH 
4. Fi 0 BB  43. Ri 100 BSB 
5. Ni 100 BSB  44. Nw 20 BB 
6. Ka  0 BB  45. Ra 100 BSB 
7. Fa 0 BB  46. Za 20 BB 
8. De 20 BB  47. Au 40 MB 
9. Ri 0 BB  48. Rh 0 BB 
10. Ra 80 BSH  49. Ic 0 BB 
11. Ad 20 BB  50. Ol 60 B 
12. Ab 0 BB  51. Ga 80 BSH 
13. Ga 0 BB  52. Yu 60 B 
14. Pu 0 BB  53. Di 80 BSH 
15. Re 100 BSB  54. Eg 40 MB 
16. Ti 0 BB  55. Er 0 BB 
17. Ze 0 BB  56. Rh 0 BB 
18. Ta 0 BB  57. Vi 0 BB 
19. Ni 0 BB  58. Al 0 BB 
20. Na 0 BB  59. Af 100 BSB 
21. Sa 0 BB  60. Br 100 BSB 
22. Bu 0 BB  61. Az 100 BSB 
23. Ru 0 BB  62. Ni 40 MB 
24. Ad 0 BB  63. Ai 100 BSB 
25. Ge 0 BB  64. De 100 BSB 
26. Na 0 BB  65. Ly 100 BSB 
27. Tm 0 BB  66. Ia 0 BB 
28. Tt 0 BB  67. Me 100 BSB 
29. Su 0 BB  68. Di 100 BSB 
30. Ro 40 MB  69. El  0 BB 
31. Dw 40 MB  Total Skor 2560 
32. Di 0 BB  Skor Maksimal 100 
33. Do 0 BB  Skor Minimal 0 
34. Be 100 BSB  Rerata 37,10 
35. Li 40 MB  SD 42,46 
36. Rt 60 B 
37. Rg 0 BB 
38. Rk 60 B 
39. Rf 0 BB 
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Kriteria Interval Frekuensi Persentase 
BSB 81-100 16 23,2% 
BSH 61-80 5 7,2% 
B 41-60 4 5,8% 
MB 21-40 6 8,7% 
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HASIL OBSERVASI KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN DALAM 
MENGEJA SUKU KATA KONSONAN GANDA PADA ANAK 
KELOMPOK B 
 
No. Nama Skor Kategori  No. Nama Skor Kategori 
1. Ai 100 BSB  40. Na 0 BB 
2.  Na 40 MB  41. Di 100 BSB 
3. Si 100 BSB  42. Ok 60 B 
4. Fi 0 BB  43. Ri 100 BSB 
5. Ni 100 BSB  44. Nw 100 BSB 
6. Ka  0 BB  45. Ra 100 BSB 
7. Fa 0 BB  46. Za 0 BB 
8. De 0 BB  47. Au 0 BB 
9. Ri 0 BB  48. Rh 0 BB 
10. Ra 80 BSH  49. Ic 0 BB 
11. Ad 0 BB  50. Ol 60 B 
12. Ab 0 BB  51. Ga 80 BSH 
13. Ga 0 BB  52. Yu 40 MB 
14. Pu 0 BB  53. Di 100 BSB 
15. Re 60 B  54. Eg 60 B 
16. Ti 0 BB  55. Er 0 BB 
17. Ze 20 BB  56. Rh 0 BB 
18. Ta 0 BB  57. Vi 0 BB 
19. Ni 0 BB  58. Al 0 BB 
20. Na 0 BB  59. Af 100 BSB 
21. Sa 0 BB  60. Br 100 BSB 
22. Bu 0 BB  61. Az 100 BSB 
23. Ru 0 BB  62. Ni 80 BSH 
24. Ad 0 BB  63. Ai 100 BSB 
25. Ge 0 BB  64. De 60 B 
26. Na 0 BB  65. Ly 80 BSH 
27. Tm 0 BB  66. Ia 0 BB 
28. Tt 0 BB  67. Me 60 B 
29. Su 0 BB  68. Di 100 BSB 
30. Ro 40 MB  69. El  0 BB 
31. Dw 80 BSH  Total Skor 2420 
32. Di 0 BB  Skor Maksimal 100 
33. Do 0 BB  Skor Minimal 0 
34. Be 100 BSB  Rerata 35,07 
35. Li 20 BB  SD 41,93 
36. Rt 60 B 
37. Rg 0 BB 
38. Rk 40 MB 




Kriteria Interval Frekuensi Persentase 
BSB 81-100 14 20,3% 
BSH 61-80 5 7,2% 
B 41-60 7 10,1% 
MB 21-40 4 5,8% 
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Kesimpulan Hasil Penelitian Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak 





V 96,52 BSB 
K 86,96 BSB 
KV 77,39 BSH 
VKV 66,67 BSH 
KVKV (sama) 76,52 BSH 
KVKV (beda) 69,85 BSH 
KVKVK 54,20 B 
Diftong 37,10 MB 
K Ganda 35,07 MB 
Rata - rata 66,70 BSH 
 
Keterangan Kemampuan Membaca Permulaan : 
V  : Anak mengucapkan bunyi huruf vokal 
K  : Anak mengucapkan bunyi huruf konsonan 
KV  : Anak mengeja bunyi 1 huruf konsonan dan 1 huruf vokal 
VKV  : Anak mengeja suku kata terbuka 
KVKV (sama) : Anak mengeja suku kata terbuka yang sama 
KVKV (beda) : Anak mengeja suku kata terbuka yang berbeda 
KVKVK : Anak mengeja suku kata tertutup 
Diftong : Anak mengeja kata yang mengandung suku kata vokal ganda 
K Ganda : Anak mengeja kata yang mengandung suku kata konsonan ganda 
 
Keterangan Kategori    : 
BSB  : Berkembang Sangat Baik 
BSH  : Berkembang Sesuai Harapan 
B  : Berkembang 
MB  : Mulai Berkembang 
BB  : Belum Berkembang 
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LAMPIRAN 5 
Surat Izin 
Penelitian 
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LAMPIRAN 6 
Kartu Huruf 
Penelitian 
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